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Skripsi dengan judul * Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Pada Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup ”, yang ditulis olch
Ulfa Wahyuni Rahmatika NIM. 12211125088 (clah diujikan dalam sidang
munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau pada tanggal 22 Ramadhan 1447 H/ 12 Maret 2026 M. Skripsi
ini diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd) pada Jurusan Tadris [lmu Pengetahuan Alam.

Pekanbaru, 22 Ramdahan 1447 H

12 Maret 2026 M
Mengesahkan,
Sidang Munaqasyah
guji 1 Penguji I
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Pengujiy 111 Penguji IV
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
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Dengan menyebut nama Allah Subhanahu Wa Ta’ala, yang maha pengasih
lgi maha penyayang. Alhamdulillah penulis ucapkan puji syukur atas kehadirat-
Nga yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah kepada penulis sehingga dapat
n%nyelesaikan skripsi penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran
I%;)cess Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk
Hidup”. Sholawat serta salam semoga selalu tercurahkan untuk Nabi Muhammad
Sholallahu Alaihi Wassalam, agar senantiasa kita mendapatkan syafaatnya di akhir
kelak, Aamiin. Skripsi ini berguna sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan
Alam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.
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téﬁimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya penulis ucapkan kepada:
Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE., M.Si., Ak., CA., selaku Rektor
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Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
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= Maha suci engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah engkau
rkan kepada kami; Sesungguhnya engkaulah yang maha mengetahui lagi maha

bijaksana” (Al-Bagarah Ayat 32).

Alhamdulillahhirobbil alamin.
Penuh rasa syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala.
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teka-teki dan tanda tanya yang aku sendiri belum tahu pasti jawabannya. Shalawat

dan salam teruntuk insan mulia kekasih Allah Nabi Muhammad Sholallahu
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ABSTRAK

fa Wahyuni Rahmatika, (2026): Pengaruh Model Pembelajaran Process
Oriented  Guided Inquiry Learning
(POGIL) Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Pada Materi
Struktur Dan Fungsi Tubuh Makhluk
Hidup

s NINyiw eldo yeH @

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kesulitan siswa dalam menganalisis dan
nemecahkan permasalahan IPA yang bersifat kompleks, sehingga penerapan
medel pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
dtharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian
inYbertujuan untuk mengetahui pengaruh model POGIL (Process Oriented Guided
I#yuiry Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri
23 Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
Quasi Eksperiment. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
yang terdiri dari delapan kelas. Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan kelas yang sudah ada karena sampel tidak dipilih secara acak
menggunakan kertas undian. Berdasarkan teknik itu maka sampel penelitian ini
berjumlah 82 siswa yaitu kelas VIII A dan VIII C. Pengumpulan data dilakukan
dengan pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda dilengkapi dengan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji 7-Test.
Berdasarakan analisis data, nilai thiung lebih besar dari tuber pada taraf signifikansi
5% yaitu (6,292) > (1,990). Selain itu nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang
lebih kecil dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan H. diterima. Hal ini menunjukkan
bghwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran POGIL terhadap
kﬁmampuan pemecahan masalah siswa materi struktur dan fungsi tubuh makhluk
ha.dup di SMP Negeri 23 Pekanbaru. Dari hasil uji N-Gain, diperoleh bahwa nilai
r%a—rata N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,54 dengan kategori sedang, sedangkan
kelas kontrol sebesar 0,33 dengan kategori kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas yang menggunakan
nodel pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih
bgik dibandingkan dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran POGIL
nfampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur
dan fungsi tubuh makhluk hidup di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23

Pgkanbaru.

léta Kunci: Model Pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning), Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa, Struktur dan
Fungsi Tubuh Makhluk Hidup
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ABSTRACT

a Wahyuni Rahmatika (2026): The Effect of the Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL)
Model on Students’ Problem-Solving
Ability in the Topic of Structure and
Function of Living Organisms

nxw 9%!3 ABH @

< This study was motivated by students’ difficulties in analyzing and solving
cé’fnplex science problems. Therefore, the implementation of the Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) model is expected to improve students’
ptpblem-solving abilities. This research aims to determine the effect of the POGIL
(Bgocess Oriented Guided Inquiry Learning) model on students’ problem-solving
apilities at SMP Negeri 23 Pekanbaru. This study employed a quantitative approach
wath a quasi-experimental method. The population consisted of all eighth-grade
students, totaling eight classes. The sampling technique used in this research was
purposive sampling. Based on this technique, the sample consisted of 82 students
from class VIII A and VIII C. Data collection was conducted through pretest and
posttest in the form of multiple-choice questions, supported by documentation. Data
analysis was carried out using the T-test. The results of the data analysis showed
that the value of tcount was greater than ttable at the 5% significance level, namely
(6.292) > (1.990). In addition, the significance value (2-tailed) was 0.000, which is
smaller than 0.05, indicating that Ho was rejected and H. was accepted. This result
indicates that there is a significant effect of the POGIL learning model on students’
problem-solving abilities in the topic of structure and function of living organisms
atSMP Negeri 23 Pekanbaru. Based on the N-Gain analysis, the average N-Gain
s¢obre of the experimental class was 0.54 (moderate category), while the control
chass obtained 0.33 (low category). This indicates that the improvement in students’
pwoblem-solving ability in the class taught using the Process Oriented Guided
1 _uiry Learning (POGIL) model was better than that of the class taught using
c%ventional methods. Therefore, it can be concluded that the implementation of
the POGIL learning model is effective in improving students’ problem-solving
ability on the topic of the structure and function of living organisms at SMP Negeri
2§'Pekanbaru.

-

wn

Ige'ywords: POGIL Learning Model (Process Oriented Guided Inquiry
Learning), Students’ Problem Solving Ability, Structure and
Function of Living Organisms
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o BAB I

-~

2 PENDAHULUAN
©

o

=
Latar Belakang Masalah

-~

€ Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi
=

pgéerta didik agar memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, sistematis, serta
w
nfampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran

A

apad ke-21, kemampuan pemecahan masalah (problem solving) menjadi salah satu
(=

kompetensi esensial yang harus dimiliki siswa. Kemampuan ini tidak hanya

berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga kemampuan memahami
permasalahan, merancang strategi penyelesaian, menerapkan konsep yang relevan,
serta mengevaluasi solusi yang diperoleh (Ashshaddigah, 2024).

Pendidikan berperan sebagai sarana untuk mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga tidak dapat tercapai tanpa adanya kurikulum. Di Indonesia, sistem

f+¥]
pendidikan telah mengalami berbagai perubahan kurikulum, salah satunya adalah

—

w
pgralihan dari Kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Kurikulum dijadikan

s@agai pengatur rencana sebagai pedoman kegiatan pembelajaran yang terdiri dari

=
tLg'uan, isi, bahan ajar untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang mana
=

t\%dapat pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 (R. Rahayu et al., 2022).
o
Kc'l'grikulum merdeka belajar ini merupakan terobosan baru karena membuka proses

=
pgfnbelajaran dan memberikan pengalaman belajar tanpa perlu mematuhi standar

u

k&funtasan atau kelulusan (Putih et al., 2025).

nery wisey jue
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Pada proses pembelajaran diharapkan berpusat kepada siswa. Guru diberikan

R yey o

eluasaan untuk menyusun tujuan pembelajaran dari capaian pembelajaran yang

erikan pemerintah. Tujuan pembelajaran disusun secara holistik serta

wd

disesuaikan dengan kemampuan awal siswa, yang dikenal dengan pembelajaran
-~
berdiferensiasi. Tidak hanya itu, pada tahap asesmen (penilaian) juga mengalami

Z
pgfubahan. Dimana asesmen formatif diharapkan lebih sering dilakukan. Dengan

t%uan apabila ada kekurangan pada proses pembelajaran bisa segera diperbaiki dan
pgc]la akhirnya di asesmen sumatif siswa dapat mendapatkan hasil yang baik.
Sihingga siswa dilatih bahwa belajar tidak hanya untuk mendapatkan nilai, namun
menjadi kebiasaan yang baik bagi siswa. Dan pada akhirnya siswa menjadi seorang
pembelajar sepanjang hayat (Nuralif et al., 2025). Pembelajaran dalam kurikulum
merdeka berfokus pada proses pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan reflektif.
Dalam hal ini, guru tidak hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga
bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran yang menuntun peserta
d:ﬁ?'iik untuk berpikir secara mandiri, bekerja sama dengan teman sekelas, serta
®

ngnggali berbagai ide dan solusi dalam memecahkan suatu permasalahan (Mikraj

efal., 2024).

JATU

" Capaian pembelajaran (CP) merupakan salah satu komponen utama dalam

rikulum Merdeka yang membedakannya dari Kurikulum 2013. CP hadir sebagai

o &ﬁsx

b@tuk penyempurnaan dari Perancangan KD (Kompetensi Dasar) dan KI

n

(E"ompetensi Inti) dirancang melalui pendekatan yang terstruktur dan terencana
=

d%flgan baik dan sistematis tujuan untuk memfokuskan proses pembelajaran pada

Ie

pEfﬂlgembangan kemampuan dan potensi peserta didik secara menyeluruh (Riyadi
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@
Sg Budiman, 2023). Terdapat indikator-indikator kognitif pada kemampuan

=

pEmecahan masalah siswa terdiri dari 6 kategori berdasarkan taksonomi Bloom
@)

—

(févisi), diantaranya adalah mengingat, pengetahuan /remember (C1), memahami,
=

pE_I:nahaman / understand (C2), menerapkan, mengaplikasikan / apply (C3).

=

m%nganalisis / analyze (C4), mengevaluasi, sintesis / evaluate (C5), menciptakan /

cé@ate (C6) Setiap tingkatan menunjukkan proses berpikir yang semakin kompleks,

n%llai dari sekadar mengenali dan memahami informasi hingga mampu

r@ngevaluasi serta menghasilkan gagasan atau karya baru (Oktaviana & Prihatin,
c

2018).

Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran penting dalam melatih kemampuan
berpikir ilmiah dan pemecahan masalah. Pembelajaran IPA seharusnya tidak hanya
berorientasi pada hafalan konsep, tetapi juga menuntut siswa untuk memahami
hybungan antar konsep serta mampu mengaplikasikannya dalam konteks

f+¥]
kehidupan nyata. Salah satu materi IPA yang sangat potensial untuk
@
ngngembangkan kemampuan tersebut adalah materi struktur dan fungsi tubuh
n%khluk hidup. Materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup membahas
=]

k%erkaitan antara struktur organ dengan fungsi yang dijalankannya dalam sistem

-
wn

lgghidupan. Materi ini mencakup beberapa submateri seperti sistem pencernaan,

o
sg{em pernapasan, dan sistem peredaran darah. Pemahaman terhadap materi ini

=

r—

nienuntut siswa untuk mampu menganalisis hubungan sebab-akibat, menjelaskan
=

niekanisme kerja organ, serta memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan

Ie

gﬁf&gguan fungsi tubuh.
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EH ®

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan

IPA di SMP tempat penelitian dilakukan, ditemukan bahwa kemampuan

1dC§3 )

p®mecahan masalah siswa pada materi ini masih tergolong rendah. Siswa

W

ce_nderung mampu menyebutkan nama organ dan fungsinya secara terpisah, tetapi
-~

betum mampu menjelaskan keterkaitan antara struktur dan fungsi secara mendalam.
=

Iécé’tika diberikan soal berbasis kasus, misalnya mengenai gangguan pada sistem
w
ofgan, sebagian besar siswa menjawab secara hafalan tanpa melakukan analisis

tghadap permasalahan yang diberikan. Dalam penelitian ini, fokus pembelajaran
dgi:arahkan pada sistem peredaran darah sebagai bagian dari materi struktur dan
fungsi tubuh makhluk hidup.

Pemilihan submateri ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Pertama,
sistem peredaran darah memiliki tingkat kompleksitas konsep yang cukup tinggi
bagi siswa SMP, seperti mekanisme kerja jantung, perbedaan peredaran darah kecil
dan besar, serta hubungan antara struktur pembuluh darah dan fungsinya. Kedua,
bg"rdasarkan data nilai ulangan harian, hasil belajar siswa pada submateri ini relatif

e
m

1%)1h rendah dibandingkan submateri lainnya. Ketiga, siswa mengalami kesulitan

déam menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah, misalnya dalam

u

nig:nganalisis kasus anemia, hipertensi, atau gangguan fungsi jantung.
ot

wn

ngmasalahan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berlangsung belum
o

s@enuhnya mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
=

Pﬁ')ses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan penjelasan guru,
=1

s%ingga siswa cenderung pasif dan kurang terlibat dalam proses eksplorasi konsep.

11e

Akibatnya, siswa kurang terlatih untuk mengidentifikasi masalah, menyusun
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©

s%ategi penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh. Untuk mengatasi
-~

pErmasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran yang dapat mendorong
@)

k®terlibatan aktif siswa dan melatih kemampuan berpikir sistematis.
3

;_r: Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah Process Oriented
szided Inquiry Learning (POGIL). Model POGIL merupakan pendekatan
pgfnbelajaran berbasis inkuiri terbimbing yang menekankan pada proses berpikir
s%wa melalui aktivitas kelompok terstruktur. Dalam pembelajaran POGIL, siswa
dgimbing untuk mengeksplorasi konsep melalui pertanyaan-pertanyaan terarah,
rri:mbangun pemahaman secara mandiri, serta menerapkan konsep dalam situasi
baru. Model pembelajaran POGIL ini memiliki lima fase, fase-fase tersebut
meliputi: direction, exploration, concept discovery, application, dan closing.
Dalam setiap fase, peserta didik memiliki peran masing-masing, antara lain sebagai
manager, reader, recorder atau presenter, serta reflector atau strategi analyst

(Husna et al., 2025).

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

ST 23e

n%miliki beberapa kelebihan dalam proses pembelajaran, di antaranya dapat

Bl

nEningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, mendorong pembelajaran
=

(=

ygr'lg berpusat pada siswa, serta melatih kemampuan berpikir kritis melalui kegiatan

-
wn

agélisis dan penemuan konsep secara mandiri (Maulida et al., 2023). Selain itu,

o

p@erapan POGIL juga dapat meningkatkan pemahaman konsep dan kerja sama
&

sg'wa dalam proses pembelajaran. Namun demikian, penerapan model POGIL juga
=1

niemiliki beberapa keterbatasan, seperti membutuhkan waktu pembelajaran yang

Ie

Iébih lama, memerlukan kesiapan siswa untuk belajar secara aktif, serta menuntut
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ampuan guru dalam mengelola kelas dan membimbing proses inkuiri agar

BEH o

pembelajaran berjalan efektif (Nuralif et al., 2025).

1d

© Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
=
memiliki beberapa kelemahan dalam penerapannya di kelas. Salah satu
=

kgemahannya adalah membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lebih lama
Z

d'iCBandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, karena siswa harus
w
ni¢lalui beberapa tahapan seperti mengamati, menganalisis informasi, berdiskusi,

A
hingga menarik kesimpulan untuk menemukan konsep yang dipelajari. Selain itu,
c

penerapan model POGIL menuntut kesiapan dan keaktifan siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak semua siswa terbiasa dengan
pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif dalam diskusi dan pemecahan
masalah sehingga beberapa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Penerapan model ini juga menuntut kemampuan guru

dalam mengelola kelas dan membimbing proses inkuiri agar diskusi yang dilakukan
s?Ewa tetap terarah pada tujuan pembelajaran. Di samping itu, dalam kegiatan

kgl'ompok terdapat kemungkinan adanya siswa yang kurang berpartisipasi secara

ogimal dan cenderung bergantung pada teman yang lebih aktif. Oleh karena itu,

d%erlukan perencanaan pembelajaran yang matang serta bimbingan yang tepat dari
-

g%i’u agar penerapan model POGIL dapat berjalan secara efektif dan mencapai

o
ua;uan pembelajaran yang diharapkan (Nuralif et al., 2025).
=
= Tahapan dalam POGIL meliputi eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan

ue

r&‘leksi. Melalui tahapan tersebut, siswa dilatih untuk memahami permasalahan,

ie

ntenganalisis informasi yang tersedia, merancang solusi, dan mengevaluasi hasil
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©

y%ng diperoleh. Dengan demikian, model POGIL secara teoritis memiliki
-~

kEterkaitan yang kuat dengan pengembangan kemampuan pemecahan masalah
@)

sétta POGIL membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir
=

ilmiah serta keterampilan pemecahan masalah secara aktif dan bermakna (Santo et
-~

aE 2025). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penerapan model
Z

P?GIL dapat meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir tingkat tinggi
w

sigwa dibandingkan pembelajaran konvensional. Model ini terbukti mampu

A
nieningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta mengembangkan
(=

kemampuan analisis dan penyelesaian masalah. Namun demikian, penelitian yang
secara khusus mengkaji pengaruh model POGIL terhadap kemampuan pemecahan
masalah pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup dengan fokus sistem
peredaran darah di tingkat SMP masih terbatas (V. W. Putri & Gazali, 2021).
Kemampuan pemecahan masalah sangat diperlukan oleh setiap siswa dalam

mgnghadapi tantangan pada era globalisasi dan informasi saat ini. Sebagai berikut:

=
<]

1¥ Memahami konsep IPA, menjelaskan keterkaitan antar konsep secara luwes,
@

agurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 2) Menggunakan penalaran

p'éia pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat
=]

ggneralisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan IPA. 3)
ot

wn
I\Eémecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang

o
n@del IPA, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 4)
=
l\fﬁngomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media untuk
=

niémperjelas keadaan atau masalah. 5) Memiliki sikap menghargai kegunaan IPA
<]

I

datam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam
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©

ng;lmpelaj ari IPA,serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (La’ia
-~

&’Harefa, 2021).
o

—

© Kemampuan pemecahan masalah dapat didukung dengan pendekatan
k%t:erampilan proses. Pendekatan ini mampu memberikan bimbingan, latihan, dan
-~

p%nbiasaan terkait pemecahan masalah yang dialami siswa. Hal tersebut

=
dﬁéﬁarenakan siswa dapat terlibat secara fisik dan mental dalam proses yang

b%langsung. Pendekatan keterampilan proses ini dapat menginstruksikan, melatih,
dg’l mengenalkan siswa dengan teknik pemecahan masalah karena mereka terlibat
leam aktivitas mental dan fisik sehingga mereka akan diarahkan untuk menguasai
keterampilan dalam penggunaan alat, penyusunan peralatan percobaan,
pengembangan kemampuan guna mengeksplorasi alam, pemecahan permasalahan,
dan pengambilan keputusan. Selain mengamati fenomena alam dan melaporkan

temuan secara lisan dan tertulis (Riyani & Hadi, 2023).

Pemecahan masalah melibatkan langkah-langkah seperti memahami masalah,

jeis

nwerencanakan solusi, melaksanakan rencana, dan meninjau hasil. Proses ini

Is1

n%nuntut siswa untuk berpikir pada level yang lebih tinggi seperti analisis, sintesis,

d'éq evaluasi, yang sangat penting untuk perkembangan kognitif mereka. Selain itu,
=]
kg'nampuan pemecahan masalah ini juga relevan dalam kehidupan sehari-hari, di

ot
wn
n@na individu sering menghadapi situasi kompleks yang memerlukan solusi efektif

o
daﬁ efisien (Siswanto & Rahayu, 2025). Penyelesaian masalah yang membahas

&
sﬁ'uktur dan fungsi tubuh makhluk hidup dapat diselesaikan dengan langkah-
=1

la%?gkahnya, yaitu:
j+¥]
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BH O

a), Siswa memahami permasalahan dengan mengidentifikasi informasi yang
diketahui seperti gejala atau kondisi yang berkaitan dengan sistem tubuh

tertentu.

Friw eydio

Mengaitkan informasi tersebut dengan fungsi dari sistem tubuh yang relevan,
seperti sistem pernapasan, pencernaan, peredaran darah, atau ekskresi. Dari
hubungan ini, siswa dapat menyusun model pemikiran berupa tabel, alur, atau

skema untuk menjelaskan keterkaitan antar sistem.

nely e)sns NIN

Menentukan sistem tubuh yang terganggu, menjelaskan penyebab gangguan,

serta menganalisis dampaknya terhadap fungsi tubuh secara menyeluruh.

o,
—

Menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah dengan menjelaskan makna
dari solusi yang ditemukan dan menarik kesimpulan tentang pentingnya
koordinasi antar sistem tubuh untuk menjaga keseimbangan fungsi tubuh.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan
pgmecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup,

f+¥]

kRususnya submateri sistem peredaran darah, merupakan permasalahan yang perlu
@

ngndapat perhatian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui

p'élgaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
=

te?hadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi

SIo

tubuh makhluk hidup dengan fokus pada sistem peredaran darah di SMP.
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10

]igl;ﬁnisi Istilah

-~
(@]
@)

—

Peneliti menuliskan beberapa istilah penting dalam penelitian, diantaranya

atfalah:

—_—

Nely e)xsng NN ¥11w

9

(98]
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Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap konsep serta pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir
kritis untuk mengeksplorasi dan menguasai suatu materi (Huljannah et al.,
2024).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan esensial yang perlu
dikuasai oleh setiap individu, baik anak-anak maupun orang dewasa. Hal ini
karena dalam kehidupan sehari-hari, setiap orang pasti akan dihadapkan pada
berbagai permasalahan yang menuntut kemampuan untuk menemukan solusi
secara tepat dan efektif. Kemampuan pemecahan masalah perlu dikembangkan
sejak usia dini agar anak-anak terbiasa berpikir kritis dan mampu menghadapi
berbagai tantangan. Dengan pembiasaan tersebut, ketika dewasa mereka akan
menjadi individu yang terlatih, tangguh, dan mampu menyelesaikan setiap
permasalahan dengan bijak dan efektif (Wahyuti et al., 2023).

Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup pada penelitian ini, materi yang
digunakan adalah struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup. Namun, karena
materi tersebut cukup luas, maka peneliti memberikan pembatasan agar
penelitian lebih terarah. Adapun materi yang difokuskan dalam penelitian ini
adalah sistem peredaran darah manusia. Pembatasan ini dilakukan agar proses

pembelajaran dan pengukuran kemampuan pemecahan masalah siswa dapat
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dilakukan secara lebih mendalam dan tidak terlalu luas. Sistem peredaran darah
adalah sistem dalam tubuh yang berfungsi untuk mengedarkan darah ke seluruh
bagian tubuh. Materi sistem peredaran darah yang dibahas meliputi komponen
darah dan alat peredaran darah, mekanisme sistem peredaran darah, kelainan
pada sistem peredaran darah dan wupaya untuk mencegah serta

menanggulanginya. (Kwarrie et al., 2019).

musan Masalah

yEdsng NIn 1w eldido yeH o

Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided

[
nel

Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa
pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup?

b. Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup berdasarkan

nilai N-Gain?

gaeis

uan Penelitian

Ture|

. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah terdapat tujuan penelitian

tu sebagai berikut.

o <
TIATE() D

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa

pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.

o
nery wisey jureAg tejng jo Ajrs

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang

diajar menggunakan model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
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o Learning (POGIL) pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup

-~

(@]
@)

—

berdasarkan nilai N-Gain.

Manfaat Penelitian

3

=

- Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk memberikan manfaat bagi orang

lain dan penulis, berikut ini manfaat yang diperoleh pada penelitian yang dilakukan.

N

1
[

M BysS

\)
nel

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1§

Manfaat Teoretis
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pengembangan teori belajar, terutama pembelajaran IPA dengan
menggunakan Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning
(POGIL) agar bisa diketahui Perbedaan pemahaman siswa antara penerapan
Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
dengan pembelajaran Konvesional pada mata pelajaran IPA materi struktur dan
fungsi tubuh makhluk hidup di SMP Negeri 23 Pekanbaru.
Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dengan diadakan penelitian ini Penerapan Model pembelajaran
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) diharapkan dapat
membantu siswa meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dalam
mempelajari mata pelajaran struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup

(sistem peredaran darah) dalam proses pendidikan.

=

Bagi Guru
Dengan diadakan penelitian ini diharapkan seorang guru menerapkan

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
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Dengan diadakan penelitian ini peneliti memproleh pemaahaman
yang lebih medalam mengenai strategi pengajaran kemampuan pemecaan
POGIL, sehingga dapat menjadi pendidik yang profesional dan kompeten.

sebagai dalam kemampuan pemecahan masalah siswa alternatif penerapan
masalah siswa dalam pembelajaran sains melalui penerapan model

<

=

2

g,

=

£ =

£

& 5

5 2

-
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Landasan Teori
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Hakikat Pembelajaran IPA

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu ilmu yang berhubungan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(Oma, 2021). IPA tidak hanya dipandang sebagai kumpulan pengetahuan
berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori, tetapi juga sebagai suatu proses
penemuan yang dilakukan melalui metode ilmiah seperti observasi,
eksperimen, pengukuran, dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian,
pembelajaran IPA menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam
menemukan konsep melalui kegiatan ilmiah sehingga dapat mengembangkan
pemahaman konsep sekaligus sikap ilmiah (Dewi et al., 2021). Aspek sikap
menggambarkan munculnya rasa ingin tahu terhadap fenomena alam serta
kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah
berdasarkan hasil pengamatan. Salah satu keterampilan utama yang perlu
dikembangkan dalam pembelajaran IPA adalah keterampilan proses sains,
yang meliputi aktivitas mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menafsirkan
data, merumuskan hipotesis, hingga menarik kesimpulan (Dewi et al., 2021).

Selain itu, hasil belajar siswa menjadi capaian penting lainnya, karena

14
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menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, dan prosedur
ilmiah yang telah dipelajari (Oma, 2021).

Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan siswa menjadi
individu yang memiliki sikap ilmiah, pemahaman konsep, dan keterampilan
yang mendukung penerapan ilmu dalam kehidupan. Sikap ilmiah seperti rasa
ingin tahu, logis, kritis, jujur, dan bertanggung jawab dibentuk melalui proses
menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan mengamalkan. Selain
itu juga siswa diharapkan untuk memahami konsep dan prinsip IPA serta saling
keterkaitannya dan diterapkan dalam menyelesaikan masalah. Dengan
mengintegrasikan sikap, pengetahuan, dan keterampilan, pembelajaran IPA
bertujuan membentuk individu yang mampu berpikir ilmiah dan bertindak
kreatif serta bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari (Diniya, 2019).

Proses pembelajaran merupakan salah satu usaha yang dapat digunakan
untuk mengajak para siswa untuk mau belajar. Situasi tersebut biasanya disebut
dengan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha untuk terjadinya
perubahan dalam tingkah laku siswa. Perubahan tingkah laku ini dapat terjadi
karena adanya pengaruh dari lingkungan sosial seperti teman sekelas atau
teman dalam belajar. Terjadinya perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. Faktor dari dalam yang
mempengaruhi perubahan tingkah laku siswa adalah kondisi jasmani dan
rohani siswa. Sedangkan faktor dari luar adalah lingkungan sosial siswa yang
meliputi guru, teman dan lokasi sekolah. Jika terdapat pengaruh pada

perubahan tingkah laku siswa, maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa
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juga. Dalam proses pembelajaran, penggunaan model belajar dapat membantu
para siswa untuk memahami materi yang sedang diajarkan dan dapat juga
mengarahkan peserta didik untuk mampu memecahkan berbagai evaluasi
seperti soal essay atau pilihan berganda. Jika penerapan model pembelajaran
tersebut berhasil, maka dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
pada kelas yang menggunakan model pembelajaran dengan yang tidak
menggunakan model pembelajaran akan berbeda. Hal ini terjadi karena model
pembelajaran dapat membantu siswa untuk memahami materi dengan lebih
efektif dibandingkan dengan metode konvensional yang selama ini digunakan
(Silaban et al., 2023).

Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)

Model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL)
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap konsep serta pengembangan kemampuan peserta didik dalam berpikir
kritis untuk mengeksplorasi dan menguasai suatu materi (Huljannah et al.,
2024).

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang berisikan
tentang prosedur yang tersusun secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk kelancaran
proses pembelajaran. Model pembelajaran juga bermanfaat bagi guru karena
dapat membantu dalam melakukan pedoman pembelajaran agar tidak berjalan
secara acak. Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai perangkat

rencana atau pola untuk merancang bahan bahan yang akan digunakan serta
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membimbing aktivitas pembelajaran di dalam kelas atau di lembaga yang

melakukan aktivitas pendidikan (Silaban et al., 2023).

Model pembelajaran POGIL adalah pendekatan yang dilakukan saat

proses pembelajaran yang berpusat pada siswa dalam menerapkan tahapan

belajar yang mengikuti siklus pembelajaran melalui kegiatan inkuiri

terbimbing (Malik et al., 2017). Selain itu, POGIL menekankan bahwa

pembelajaran merupakan sebuah proses yang melibatkan interaksi, berpikir,

berdiskusi, memperbaiki pemahaman, melatih keterampilan, melakukan

refleksi, dan menilai hasil belajar (Yusuf, 2019).

a. Berikut 5 tahap pada pembelajaran POGIL yaitu:

1)

2)

3)

Orientasi (Orientation), Pada tahap ini, guru menyampaikan
penjelasan awal dan memberikan pengantar mengenai materi yang
akan dipelajari untuk membangun kesiapan dan minat peserta didik.
Mencari (exploration), Peserta didik diberikan berbagai tugas yang
bertujuan untuk mencapai sasaran pembelajaran, seperti melakukan
pengumpulan data dan melaksanakan kegiatan percobaan guna
menemukan konsep secara mandiri.

Pembentukan Konsep (concept formation), guru mengarahkan siswa
dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui penggunaan
pertanyaan-pertanyaan pemicu yang terarah dan bermakna
memfasilitasi mereka dalam mengaitkan data yang diperoleh dengan

penyelesaian tugas atau permasalahan yang dihadapi.
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Aplikasi (application), Siswa menerapkan konsep yanng telah
dikuasai guna menyelesaikan beragam bentuk latihan secara mandiri
dan terarah atau masalah yang diberikan oleh guru, sehingga
pemahaman mereka semakin kuat dan teruji.

Penutup (closure), Guru memberikan penguatan terhadap hasil
pembelajaran, sekaligus memfasilitasi refleksi dan evaluasi agar
peserta didik dapat menilai kinerja kelompoknya serta memahami

proses belajar yang telah dilalui (Malik et al., 2017).

Beberapa keunggulan dari pembelajaran POGIL yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Pembelajaran POGIL menyediakan kesempatan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran yang menekankan kerja sama dan kolaborasi.
Peserta didik telah menelaah dan mempelajari materi pembelajaran
terlebih dahulu sebelum proses belajar dimulai.

Pembelajaran ini mampu menstimulasi dan mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik.

Melalui kegiatan eksperimen, POGIL memberikan peluang terhadap
siswa supaya berperan aktif pada setiap tahapan pembelajaran, saling
bertukar pendapat, dan bersama-sama mencari solusi.

POGIL juga mendorong peserta didik agar lebih yakin dan percaya
diri saat menyampaikan pendapat atau ide hasil hipotesis di depan

kelas (Malik et al., 2017).
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c. Pembelajaran POGIL juga memiliki kekurangan yaitu:

1) Pelaksanaan proses pembelajarannya cenderung membutuhkan waktu

yang lama.

2) Menjadi tantangan saat dilakukannya pembagian pran siswa dalam

bentuk kelompok (Malik et al., 2017).

Oleh karena itu, peran pengajar sebagai pengawas sekaligus faslitator
sangat dibutuhkan. Pengajar bertugas mengarahkan dan mengelola jalannya
proses pembelajaran agar berjalan efektif agar dapat menghubungkan dan
menyeimbangkan kinerja peserta didik, baik secara individu maupun dalam
kelompok (Devi et al., 2019). Penerapan model POGIL dalam pembelajaran
didasarkan pada beberapa prinsip utama yang menjadi landasan dalam
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Prinsip-prinsip tersebut berkaitan
dengan pembelajaran yang berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis inkuiri,
mengevaluasi proses pembelajaran.

a) Pembelajaran berpusat pada siswa (Student-Centered Learning)

Salah satu prinsip utama dalam model pembelajaran POGIL adalah
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dalam pendekatan ini, siswa tidak
lagi diposisikan sebagai penerima informasi secara pasif, tetapi sebagai
individu yang aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman
belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan
serta arahan selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian,
siswa memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri

dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
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yang dipelajari. Pembelajaran yang berpusat pada siswa juga mendorong
siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan
diskusi, pengamatan, analisis data, serta penarikan kesimpulan. Melalui
kegiatan tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
langsung dari guru, tetapi juga membangun pengetahuan melalui proses
berpikir dan interaksi dengan teman sekelompoknya. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa model POGIL merupakan
pendekatan pembelajaran yang menekankan perubahan dari pembelajaran
yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa
(Prianggita, 2020).
Pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing

Prinsip berikutnya dalam model POGIL adalah penggunaan
pendekatan inkuiri terbimbing (guided inquiry) dalam proses
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk menemukan
konsep melalui proses penyelidikan terhadap suatu permasalahan atau
fenomena yang disajikan oleh guru. Guru memberikan bimbingan dalam
bentuk pertanyaan atau petunjuk yang membantu siswa memahami
hubungan antara konsep yang dipelajari. Melalui proses inkuiri
terbimbing, siswa dilatih untuk mengembangkan keterampilan berpikir
ilmiah seperti mengamati, mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
Proses ini memungkinkan siswa untuk memperoleh pengalaman belajar

yang lebih bermakna karena mereka terlibat langsung dalam proses
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penemuan konsep. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
inkuiri seperti POGIL dapat membantu siswa mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memahami materi
pembelajaran (Talakua & Sahureka, 2021).
Refleksi dan evaluasi proses pembelajaran

Prinsip terakhir dalam model pembelajaran POGIL adalah adanya
kegiatan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari serta proses yang
mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran. Melalui refleksi, siswa
dapat mengetahui sejauh mana mereka memahami konsep yang dipelajari
serta kesulitan yang mereka hadapi selama proses pembelajaran. Kegiatan
refleksi juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki
strategi belajar yang mereka gunakan sehingga proses pembelajaran
berikutnya dapat berlangsung lebih efektif. Dengan demikian, refleksi
menjadi bagian penting dalam model pembelajaran POGIL karena dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan metakognitif serta
meningkatkan kualitas proses belajar mereka (Pinasthi et al., 2024).

Keberhasilan penerapan model POGIL sangat dipengaruhi oleh peran guru

dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Guru berperan sebagai

fasilitator yang membimbing siswa dalam menemukan konsep, sedangkan

siswa berperan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui kegiatan

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Model POGIL dirancang untuk
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mendorong siswa belajar secara mandiri sekaligus bekerja sama dalam
kelompok untuk membangun pemahaman konsep secara lebih mendalam.

a) Peran guru dalam pembelajaran POGIL
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Dalam model pembelajaran POGIL, guru tidak lagi berperan sebagai
satu-satunya sumber informasi dalam pembelajaran, tetapi berperan
sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam proses menemukan
konsep secara mandiri. Guru bertugas merancang kegiatan pembelajaran
yang memungkinkan siswa melakukan proses inkuiri, seperti mengamati
fenomena, menganalisis informasi, dan menarik kesimpulan berdasarkan
data yang diperoleh. Dengan demikian, guru harus mampu menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu peran utama guru dalam pembelajaran POGIL
adalah merancang aktivitas pembelajaran yang berbasis pada kegiatan
inkuiri terbimbing. Aktivitas tersebut biasanya disusun dalam bentuk
lembar kegiatan atau tugas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang dapat
membantu siswa menemukan konsep secara bertahap. Guru harus
memastikan bahwa pertanyaan yang diberikan mampu merangsang
kemampuan berpikir siswa sehingga mereka dapat memahami konsep
yang dipelajari secara mandiri. Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak
hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif membangun
pemahaman konsep melalui proses berpikir dan diskusi kelompok

(Talakua & Sahureka, 2021).
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Selain merancang aktivitas pembelajaran, guru juga berperan dalam
membimbing proses diskusi kelompok yang dilakukan oleh siswa. Dalam
model POGIL, siswa biasanya bekerja dalam kelompok kecil untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan. Guru perlu memantau jalannya
diskusi kelompok agar setiap siswa terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran. Guru juga perlu memberikan arahan apabila siswa
mengalami kesulitan dalam memahami masalah atau dalam menentukan
strategi penyelesaian masalah yang diberikan. Peran guru sebagai
fasilitator juga terlihat dalam pemberian umpan balik terhadap hasil kerja
siswa. Guru dapat memberikan pertanyaan tambahan yang dapat
membantu siswa memperdalam pemahaman konsep yang dipelajari.
Selain itu, guru juga dapat memberikan klarifikasi terhadap konsep yang
belum dipahami dengan baik oleh siswa. Melalui proses tersebut, siswa
dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi
pembelajaran. Selain sebagai fasilitator, guru juga berperan sebagai
motivator dalam pembelajaran POGIL.

Guru perlu memberikan motivasi kepada siswa agar mereka aktif
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Motivasi tersebut dapat
diberikan melalui berbagai cara, seperti memberikan penghargaan
terhadap hasil kerja siswa, memberikan umpan balik positif, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dengan adanya
motivasi dari guru, siswa akan lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam

proses pembelajaran dan berusaha menyelesaikan masalah yang diberikan.
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Guru juga berperan dalam melakukan evaluasi terhadap proses dan hasil
pembelajaran. Evaluasi tersebut tidak hanya berfokus pada hasil akhir
pembelajaran, tetapi juga pada proses yang dilakukan oleh siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Melalui evaluasi tersebut, guru dapat
mengetahui sejauh mana siswa memahami konsep yang dipelajari serta
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang diberikan. Hasil
evaluasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada pertemuan berikutnya (Talakua & Sahureka, 2021).
Peran siswa dalam pembelajaran POGIL

Selain peran guru, keberhasilan penerapan model pembelajaran
POGIL juga sangat dipengaruhi oleh peran aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Dalam model ini, siswa tidak hanya berperan sebagai
penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek utama dalam proses
pembelajaran. Siswa dituntut untuk aktif mencari informasi, menganalisis
data, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil diskusi yang dilakukan
dalam kelompok. Salah satu peran utama siswa dalam pembelajaran
POGIL adalah melakukan kegiatan eksplorasi terhadap permasalahan
yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini, siswa mengamati fenomena atau
informasi yang disajikan dalam lembar kegiatan pembelajaran. Siswa
kemudian menganalisis informasi tersebut untuk menemukan pola atau
hubungan yang dapat membantu mereka memahami konsep yang
dipelajari. Proses eksplorasi ini memungkinkan siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan
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masalah. Selain melakukan eksplorasi, siswa juga berperan dalam kegiatan
diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok, siswa saling bertukar
pendapat dan bekerja sama untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
oleh guru. Melalui kegiatan diskusi tersebut, siswa dapat mengembangkan
kemampuan komunikasi serta kemampuan bekerja sama dalam kelompok.
Diskusi kelompok juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengemukakan pendapat dan mempertahankan argumen berdasarkan
informasi yang mereka peroleh (Pinasthi et al., 2024).

Siswa juga memiliki tanggung jawab untuk mengkomunikasikan hasil
diskusi yang telah dilakukan kepada seluruh anggota kelas. Pada tahap ini,
siswa menyampaikan hasil pemikiran kelompoknya serta menjelaskan
proses penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Kegiatan ini dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan komunikasi ilmiah serta
kemampuan menyampaikan ide secara sistematis. Selain itu, siswa juga
berperan dalam melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
mengevaluasi pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari serta
proses yang mereka lakukan selama kegiatan pembelajaran. Melalui
kegiatan refleksi, siswa dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan
dalam proses belajar yang mereka lakukan sehingga dapat memperbaiki
cara belajar pada kegiatan pembelajaran berikutnya. Dalam model
pembelajaran POGIL, setiap anggota kelompok biasanya memiliki peran

tertentu, seperti ketua kelompok, pencatat, penyaji, dan pengamat proses.
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Pembagian peran tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa

terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya

pembagian peran tersebut, siswa dapat belajar bekerja sama serta

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan dalam kelompok

(Pinasthi et al., 2024).
Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran
matematika karena dapat menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam
menghadapi dan menyelesaikan berbagai permasalahan matematis. Selain itu,
peserta didik yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik juga
cenderung lebih terampil dalam mengambil keputusan secara logis dan tepat
dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan pemecahan masalah membantu
siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-
hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam
menghadapi situasi baru (La’ia & Harefa, 2021). Kemampuan pemecahan
masalah perlu dikembangkan sejak usia dini agar anak-anak terbiasa berpikir
kritis dan mampu menghadapi berbagai tantangan. Dengan pembiasaan
tersebut, ketika dewasa mereka akan menjadi individu yang terlatih, tangguh,
dan mampu menyelesaikan setiap permasalahan dengan bijak dan efektif
(Wahyuti et al., 2023).

Keterampilan yang dimiliki seseorang dalam upaya untuk memecahkan
kesulitan karena tidak terdapat jawaban tunggal yang benar yang dapat

langsung digunakan dikenal sebagai kemampuan pemecahan masalah.
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identifikasi masalah, analisis masalah, perencanaan solusi, eksekusi solusi,
penilaian, dan refleksi adalah komponen integral dari indikator kompetensi
pemecahaan maslah. Kemampuan pemeccahan masaalah adlah keterampilan
yangg digunakan untuuk menghadapi dan meyelesaikan berbagai persoalan
permasalahan non-rutin yang umumnya berkaitan dengan penerapan
pengetahuan dan penalaran situasi nyata yang dihadapi oleh siswa. Beberapa
indikator yang menunjukkan kemampuan pemecahan masalah antara lain:

a) Menentukan unsur-unsur yang diperlukan beserta kecukupannya dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan,

b) Menerapkan model atau pendekatan yang sesuai untuk menyelesaikan
masalah,

¢) Merumuskan, merencanakan, dan melaksanakan strategi penyelesaian
masalah secara sistematis,

d) Mengevaluasi dan mendiagnosis hasil yang diperoleh,

e) Mengaplikasikan pemahaman yang diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna (I. F.
Rahayu & Aini, 2021).

Keterampilan ini sangat relevan dengan situasi nyata dan dapat diterapkan
untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Pengembangan
kemampuan pemecahan masalah penting karena melalui proses ini, siswa
belajar untuk memahami masalah secara mendalam, menganalisis secara tepat,
memilih strategi yang sesuai, melakukan perhitungan, serta mengevaluasi hasil

yang didapatkan peserta didik sehingga pemecahan masalah menjadi aspek
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krusial dalam kurikulum, karena memberi kesempatan kepada siswa untuk
memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki guna
menyelesaikan masalah secara efektif (Siswanto & Meiliasari, 2024).

Pemecahan masalah adalah strategi berpikir yang esensial dan berperan
penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Berpikir tentang proses
pemecahan masalah memberikan dua manfaat utama. Pertama, menekankan
kesinambungan proses dalam berpindah dari kondisi awal menuju kondisi
akhir sehingga langkah-langkah penyelesaian dapat dirumuskan dengan lebih
jelas. Kedua, proses berpikir dalam pemecahan masalah membantu terjadinya
perubahan dari satu kondisi ke kondisi lain yang berkontribusi pada
peningkatan pemahaman. Setiap individu dapat menggunakan strategi yang
bersifat umum untuk menyelesaikan masalah, namun cara penyelesaiannya
dapat berbeda-beda karena perbedaan kemampuan kognitif pada masing-
masing siswa (Pradestya et al., 2020).

Menurut Daryanto dan Agus Suprihatin dalam proses pemecahan masalah
menyatakan bahwa pada dasarnya terdapat tiga langkah utama yang perlu
dilakukan, yaitu:

a) Mengenali adanya masalah,

b) Menganalisis masalah untuk mengidentifikasi akar penyebabnya (root
causes),

¢) Merancang strategi untuk memperbaiki masalah yang ada serta mencegah

terulangnya di masa mendatang.
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Proses pemecahan masalah lingkungan dimulai ketika peserta didik
menyadari adanya hambatan terhadap kondisi yang diinginkan, yaitu
pencemaran lingkungan. Selanjutnya, peserta didik mengidentifikasi penyebab
atau sumber pencemaran tersebut, kemudian merancang strategi untuk
menanggulangi masalah tersebut (Nadiroh, 2019).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan suatu permasalahan secara sistematis melalui tahapan tertentu.
Dalam penelitian ini, indikator kemampuan pemecahan masalah mengacu pada
tahapan yang dikemukakan oleh (George, 1950) dalam bukunya How to Solve
It. Polya menyatakan bahwa pemecahan masalah dapat dilakukan melalui
empat tahap utama, yaitu memahami masalah (understanding the problem),
merencanakan penyelesaian (devising a plan), melaksanakan rencana
(carrying out the plan), dan melakukan pemeriksaan kembali (looking back).
Tahapan tersebut digunakan sebagai landasan dalam menentukan indikator
kemampuan pemecahan masalah serta dalam penyusunan butir soal penelitian.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki oleh siswa dalam proses pembelajaran.
Kemampuan ini tidak hanya berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga
melibatkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam menemukan
solusi terhadap suatu permasalahan. Dalam pembelajaran, kemampuan
pemecahan masalah siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang
berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar diri siswa. Faktor-faktor tersebut

meliputi motivasi belajar, self-efficacy, pemahaman konsep, serta lingkungan



NV VISNS NIN

30

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Faktor-faktor tersebut saling
berkaitan dan dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menyelesaikan
suatu masalah yang diberikan dalam proses pembelajaran.

a) Motivasi belajar
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Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah siswa. Motivasi belajar
dapat diartikan sebagai dorongan dalam diri siswa yang menimbulkan
semangat untuk melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung
lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, berusaha memahami materi
yang dipelajari, serta memiliki ketekunan dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang diberikan oleh guru. Sebaliknya, siswa dengan
motivasi belajar rendah cenderung kurang aktif dalam proses
pembelajaran dan kurang berusaha mencari solusi ketika menghadapi
suatu permasalahan. Motivasi belajar juga berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam mengikuti tahapan pemecahan masalah. Siswa
yang memiliki motivasi tinggi biasanya mampu memahami masalah
dengan baik, merencanakan strategi penyelesaian, melaksanakan rencana
tersebut, serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa
memiliki hubungan dengan kemampuan pemecahan masalah, di mana
siswa dengan motivasi belajar tinggi menunjukkan kemampuan

pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa dengan motivasi
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belajar rendah. Dengan demikian, motivasi belajar menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Guru perlu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menantang agar
siswa memiliki motivasi untuk terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dan berusaha menemukan solusi terhadap permasalahan
yang diberikan (Siregar et al., 2023).

Kepercayaan diri (self-efficacy)

Selain motivasi belajar, faktor lain yang mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah adalah self-efficacy atau kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas. self-efficacy
merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya dalam
menghadapi dan menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa yang memiliki
self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengerjakan soal
atau menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Mereka tidak
mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dan terus berusaha
menemukan solusi yang tepat. Sebaliknya, siswa yang memiliki self-
efficacy rendah cenderung merasa ragu terhadap kemampuan dirinya
sehingga mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan siswa
kurang berusaha mencari strategi penyelesaian yang tepat dan akhirnya
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.
Penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan yang

signifikan dengan kemampuan pemecahan masalah siswa. Siswa dengan
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tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kemampuan
pemecahan masalah yang lebih baik dibandingkan siswa dengan self-
efficacy rendah (Azkiah et al., 2025).
Pemahaman konsep

Pemahaman konsep juga merupakan faktor yang sangat penting dalam
menentukan kemampuan pemecahan masalah siswa. Pemahaman konsep
dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna suatu
konsep serta hubungan antara konsep yang satu dengan konsep lainnya.
Siswa yang memiliki pemahaman konsep yang baik akan lebih mudah
dalam mengidentifikasi permasalahan, menentukan strategi penyelesaian,
serta menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian yang diperoleh.
Sebaliknya, siswa yang memiliki pemahaman konsep yang rendah akan
mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan yang diberikan
sehingga tidak mampu menentukan strategi penyelesaian yang tepat.
Kondisi ini menyebabkan siswa sering melakukan kesalahan dalam proses
penyelesaian masalah. Penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa
dalam menyelesaikan masalah sering terjadi karena siswa belum
sepenuhnya memahami permasalahan yang diberikan, mengalami
kesulitan dalam merencanakan strategi penyelesaian, serta tidak
melakukan pengecekan kembali terhadap hasil yang diperoleh (Cahyana

et al., 2024).
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d) Model dan strategi pembelajaran

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah
siswa adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan Dberpikir kritis dan analitis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Sebaliknya, model pembelajaran yang
kurang tepat dapat menyebabkan siswa menjadi pasif dan hanya menerima
informasi dari guru tanpa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswa, seperti
pembelajaran berbasis masalah atau pembelajaran berbasis inkuiri, dapat
membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
Dalam pembelajaran tersebut, siswa diberi kesempatan untuk mengamati,
menganalisis informasi, serta mencari solusi terhadap permasalahan yang
diberikan oleh guru. Dengan demikian, siswa dapat memperoleh
pengalaman belajar yang bermakna dan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
adalah model pembelajaran berbasis inkuiri seperti Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL). Model pembelajaran ini menekankan
pada keterlibatan aktif siswa dalam menemukan konsep melalui proses
penyelidikan dan diskusi kelompok sehingga dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kemampuan pemecahan

masalah.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

N

nery wisey JireAg uejng jo AJISIaATU(] DTUIR]S] 3)e1S

34

e) Lingkungan belajar

Lingkungan belajar juga merupakan faktor yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa. Lingkungan belajar meliputi
kondisi kelas, interaksi antara guru dan siswa, serta hubungan antara siswa
dengan teman sekelasnya. Lingkungan belajar yang kondusif dapat
membantu siswa merasa nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran
sehingga mereka lebih mudah memahami materi dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan. Sebaliknya, lingkungan belajar yang kurang
kondusif dapat menghambat proses pembelajaran dan menyebabkan siswa
kurang fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang
mendukung dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam diskusi, kerja
kelompok, serta kegiatan pemecahan masalah yang dilakukan dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, lingkungan belajar yang baik
sangat diperlukan agar siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan pemecahan masalah secara optimal (Cahyana et al.,

2024).

Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup

a.

Sistem Peredaran Darah

Sistem peredaran darah berperan dalam mendistribusikan zat-zat yang
dibutuhkan ke seluruh tubuh serta mengeluarkan zat-zat yang tidak
diperlukan. Dalam tubuh manusia, darah bergerak melalui jantung dan

pembuluh darah untuk mendukung proses metabolisme tubuh. Oleh sebab
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itu, menjaga kesehatan dan kelancaran sistem peredaran darah menjadi hal
yang sangat penting bagi tubuh (Dawa, A., Putra, S. H. J., & Bare, 2022).
Materi sistem peredaran darah yang dibahas meliputi komponen darah
dan alat peredaran darah, mekanisme sistem peredaran darah, kelainan
pada sistem peredaran darah dan wupaya untuk mencegah serta
menanggulanginya. Dengan adanya pembatasan materi ini, diharapkan
penelitian dapat berjalan lebih efektif dan hasil yang diperoleh lebih jelas
sesuai dengan tujuan penelitian (Kwarrie et al., 2019).
a) Komponen Darah
Darah merupakan jaringan ikat dalam bentuk cairan yang
terbentuk atas plasma dan unsur-unsur seluler ini merupakan dua
komponen utamanya. Fungsi darah meliputi regulasi, darah berperan
dalam Mengatur suhu tubuh dengan menyerap panas dari otot yang
aktif bekerja, kemudian mendistribusikannya ke seluruh tubuh. Secara
komposisi, darah tersusun atas sekitar 55% plasma dan 45% sel-sel
darah. Plasma adalah cairan dengan berbagai zat terlarut, sedangkan
unsur seluler terdiri dari komponen-komponen penyusun seluler darah
terdiri atas sel darah merah (eritrosit), sel darah putih (leukosit), serta
trombosit sebagai unsur penting lainnya dalam darah.
1) Sel Darah Merah (eritrosit)
Jenis sel darah yang paling dominan dalam darah adalah sel
darah merah (eritrosit), yang jumlahnya mencapai sekitar 99,9%

dari total bagian padat darah. Sel darahmerah memiliki bentuk
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yang pipih pada bagian tengah cekung (bikonkaf) serta bentuknya
bulat. Bentuk bikonkaf menawarkan keuntungan karena memiliki
luas permukaan yang lebih luas untuk difusi oksigen
dibandingkan dengan bentuk datar dan bulat dengan ukuran yang
sama, serta membantu mempercepat pergerakan gas masuk dan
keluar sel. Hemoglobin (Hb) yang terkandung di dalamnya

menimbulkan warna merah pada sel darah merah.

Gambar I1.1 Sel Darah Merah
(Sumber : https://www. halodoc.com/artikel/3-kelainandarah-yang-

berhubungan-dengan-sel-darahmerah)

Sel Darah Putih (leukosit)

Dalam setiap mililiter darah, terdpat kurang lebih 8.000 sel
darah putih yang mana memiliki bentuk tidak tetap atau bersifat
ameboid serta memiliki inti sel. Salah satu tugas utamanya adalah
melawan kuman dan bakteri yang masuk ke dalam tubuh.
Leukosit terdiri dari lima jenis, yaitu granulosit (neutrophil,
eusinofil, basofil) dengan sifat lebih dari satu lobus inti
(polimorfonuklear) dan granulosit (monosit, limfosit) dengan

hanya satu lobus pada intinya (mononuklear).
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Gambar I1.2 Sel Darah Putih

(Sumber : https://www.honestdocs.id/leukosit-sel-darahputih)

3) Keping Darah (trombosit)

Trombosit bukan merupakan sel utuh, melainkan fragmen
atau kepingan sel yang berasal dari bagian tepi sel berukuran
besar (berdiameter sekitar 60 um) di sumsum tulang yang dikenal
sebagai megakariosi. Trombosit dapat berbentuk oval, bulat, atau
memanjang. Trombosit tidak memiliki inti dan mengandung
granula. Jumlahnya pada orang dewasa berkisar antara 200.000
hingga 500.000 sel per mililiter darah, dengan masa hidup sekitar
5 hingga 9 hari

b) Alat Peredaran Darah
Dalam sistem peredaran darah, ada tiga komponen dalam tubuh
yang berperan dalam sistem peredaran darah yaitu darah, jantung, dan
pembuluh darah.
1) Jantung

Jantung adalah organ vital yang berfungsi memompa darah

ke seluruh tubuh. Organ ini berdetak sekitar 72 kali per menit dan

bekerja tanpa henti. Setiap menit, jantung memompa sekitar 5
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liter darah melalui ruang-ruangnya, atau lebih dari 9.400 liter
darah setiap hari. Ukuran jantung sendiri bervariasi tergantung
pada ukuran tubuh seseorang. Jantung memiliki empat ruang,
yaitu atriume (serambi) kiri, atriume (serambi) kanan, ventrikel
(bilik) kiri, dan ventrikel (bilik) kanan. Bagian atrium terletak di

sisi atas jantung, sedangkan ventrikel berada di bagian bawahnya.

superior vena cava
aorta
pulmonary artery

pulmonary artery.

pulmonary veins pulmonary vein
left atrium

pulmonary valve

right atrium —— mitral valve

tricuspid vaive

left ventricle

right ventricle

inferior vena cava

Gambar 11.3 Jantung
(Sumber : https://www.biologiedukasi.com/2018/05/anatomi-dan
struktur-jantung-manusia. html)

Pembuluh Darah

Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan
fungsinya, pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi
(arteri), Pembuluh balik (vena) dan pembuluh nadi (arteri)
dihubungkan oleh pembuluh kapiler yang berperan sebagai
penghubung dalam sistem peredaran darah.
Pembuluuh nadi (arteri)

Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang berfungsi
mengalirkan darah keluar dari jantung. Aorta berasal dari bilik

kiri jantung pada pembuluh nadi. Darah yang kaya oksigen O:
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dialirkan ke seluruh tubuh oleh aorta. Aorta merupakan pembuluh
nadi utama. Arteri paru-paru (arteri pulmonalis) disebut juga
sebagai pembuluh nadi yang berasal dari bilik kanan. Arteri berisi
darah yang mengandung oksigen, kecuali pembuluh arteri
pulmonalis.

Pembuluh balik (vena)

Merupakan pembuluh darah yang berperan mengembalikan
darah mengalirkan darah dari seluruh tubuh dialirkan kembali
menuju jantung melalui pembuluh ini, yang letaknya dekat
dengan permukaan kulit dan tampak berwarna kebiruan. Untuk
memastikan darah terus mengalir menuju jantung dalam satu arah
dan tidak berbalik, pembuluh balik memiliki katup di sepanjang
pembuluhnya.

Pembuluh kapiler

Sel-sel tubuh terhubung langsung ke pembuluh darah kapiler.
Ujung arteri dan vena bercabang menjadi pembuluh darah
berukuran sangat halus yang disebut pembuluh kapiler.
Pertukaran gas O2 dan CO; bergerak dari darah ke jaringan tubuh
melalui pembuluh darah. Lapisan sel endotelium membentuk

dinding pembuluh darah.

¢) Peredaran Darah Pada Manusia

Sistem peredaran darah pada manusia termasuk dalam sistem

peredaran darah tertutup, karena aliran darah senantiasa berada di
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dalam pembuluh darah. Selain itu, manusia memiliki peredaran darah
ganda, yang terdiri atas peredaran darah besar dan kecil, di mana darah

melewati jantung sebanyak dua kali dalam satu siklus peredar.

Kapiler pada
kepala dan lengan

Vena kava
anterior

Arteri
paru-paru

Kapiler

paru-paru Kapiler paru-paru
anan %1

Vena paru-paru Vena paru-paru

Atrium kanan ke
Ventrikel kiri

Vena kava—"
posterior

Aorta
Ventrikel kanan

Kapiler pada perut

Gambar 11.4 Peredaran Darah Pada Manusia
(Sumberhttps:/www.quipper.com/id/blog/mapel/biologi/sistemperedaran-
darah-manusi

1) Perdaran Darah Kecil
Peredaran darah kecli merupakan proses sirkulasi darah yang
berawal dari bilik kanan jantung menuju paru-paru untuk
pertukaran gas, kemudian kembali ke serambi kiri jatung.
2) Peredaran Darah Besar (aorta)
Peredaran darah besar merupakan sirkulasi darah yang
berawal dari bilik kiri jantung menuju seluruh bagian tubuh,

kemudian kembali lagi ke serambi kanan jantung.
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d) Kelainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya untuk

Mencegah serta Menanggulanginya
Sistem peredaran darah manusia terdiri dari darah, pembuluh

darah, dan jantung. Beberapa gangguan dapat terjadi pada sistem ini.

Kelainan pada pembuluh darah manusia mencakup:

1) Penyakit jantung koroner terjadi ketika arteri koroner tak mampu
menyalurkan darah secara optimal ke otot jantung. Kondisi ini
umumnya disebabkan oleh penumpukan lemak atau kolesterol
yang menyumbat arteri koroner. Beberapa cara yang dapat
dilakukan untuk mencegah penyakit jantung koroner antara lain:
a) Menjalani pola hidup sehat dengan berolahraga dan

beristirahat secara teratur
b) Menerapkan pola makan seimbang setiap hari
¢) Menghindari konsumsi minuman beralkohol
d) Menjauhi kebiasaan merokok
e) Mengendalikan stres agar tetap terkendali
f) Mempertahankan berat badan dalam kondisi ideal

2) Strok adalah penyakit dimana jaringan otak kekurangan asupan
oksigen. Kondisi ini terjadi akibat tersumbatnya pembuluh darah
di otak oleh lemak atau kolesterol, atau karena pecahnya salah
satu pembuluh darah diotak. Upaya pencegahan strok dapat
dilakukan dengan cara yang serupa dengan pencegahan penyakit

jantung, mengingat keduanya memiliki faktor penyebab yang
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hampir sama, upaya mengurangi resiko stroke ejuga serupa degan

upaya mencegah penyakit jantung koroner. Langkah penting

yang harus dilakukan adalah segera mencari pertolongan agar

penderita dapat dibawa ke rumah sakit atau fasilitas kesehatan

lainnya untuk mendapatkan penanganan medis secepat mungkin.

Varises adalah penyakit di mana pembuluh darah vena membesar

atau melebar secara tidak normal. Hal ini terjadi ketika katup di

dalam vena tidak berfungsi dengan baik, menyebabkan darah

mengalir lebih jauh ke dalam tubuh Beberapa upaya yang dapat

dilakukan untuk mencegah terjadinya varises antara lain :

a) Saat tidur, posisikan tungkai sedikit lebih tinggi (sekitar 15—
20 cm) untuk memperlancar aliran darah.

b) Menjaga berat badan agar tetap ideal dan tidak berlebihan.

c) Menghindari kebiasaan berdiri dalam waktu yang terlalu
lama.

d) Menjalani aktivitas olahraga secara rutin, seperti berjalan
kaki, berenang, atau melakukan senam.

e) Menghindari penggunaan sepatu berhak tinggi dalam jangka
waktu yang lama.

Anemia adalah penyakit di mana kapasitas sel darah merah untuk

mengikat oksigen menurun karena kadar hemoglobin dalam

darah rendah. Pada perempuan, anemia dapat muncul selama

masa menstruasi. Oleh karen itu, Untuk mencegah terjadinya
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anemia, disarankan agar selama masa menstruasi mengonsumsi
makanan kaya zat besi, menjaga asupan gizi seimbang, serta
mengonsumsi suplemen penambah zat besi bila diperlukan.
Hipertensi dan Hipotensi berhubungan dengan tekanan darah

Hipertensi terjadi ketika tekanan darah melebihi 120/80
mmHg, dan hipotensi terjadi ketika tekanan darah berada di
bawah nilai normal, yaitu 120/80 mmHg. Cara mengatasinya
yaitu Penderita hipertensi yang mengalami obesitas disarankan
untuk menurunkan berat badan hingga mencapai berat badan
ideal. Selain itu, perlu menghindari konsumsi minuman
beralkohol, makanan berlemak, serta makanan yang tinggi
kolesterol. Menjaga kebugaran tubuh dengan melakukan olahraga
secara rutin, menjauhi kebiasaan merokok, serta menghindari
berbagai faktor pemicu stres juga merupakan langkah penting
dalam mengendalikan tekanan darah.

Hipotensi terjadii ketika tekananndarah berada di bawah
120/80 mm Hg. Kondisi ini dikenal sebagai tekanan darah rendah.
Penderita hipotensi biasanya sering merasa pusing dan mudah

lelah (Zubaidah, et.al, 2017).
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P%nelitian yang Relevan

-~
(@]
@)

—

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Pnelitian-penelitian pendukung tersebut merupakan kajian yag berkaitan dengan

pE_r:lerapan model pembelajaran POGIL terhadap kemampuan pemecahan masalah
e

siSwa, antara lain sebagai berikut:

Nery eysns Ngn

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Penelitian yang dilakukan oleh Sudartik, Sutarto, dan Aris Singgih Budiarso
berjudul “Pengaruh Model POGIL Terhadap Hasil Belajar dan Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa SMP”. Dari penelitian ini dittemukan bahwa Hasil analisis
data menunjukkan bahwa hasil belajar ranah kognitif memiliki nilai Asymp.
Nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan untuk ranah psikomotorik,
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) tercatat sebesar 0,002 < 0,05. Hasil analisis
kemampuan berpikir kritis menunjukkan nilai Asymp. Sig.(2-tailed) sebesar
0,046 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran POGIL berpengaruh signifikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis
siswa SMP. Penelitian termasuk jenis quasi-experiment dengan desain
nonequivalent control group, yang dilaksanakan di SMPN 14 Jember pada
siswa kelas VIII. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
dengan kelas VIII E sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII D sebagai kelas
kontrol, masing-masing berjumlah 31 siswa. Teknik dan instrumen
pengumpulan data meliputi tes, portofolio, kuesioner, wawancara, dan

dokumentasi (Sudartik et al., 2023).
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Penelitian yang dilakukan oleh Randa Nurul Ikhsan melakukan penelitian
berjudul “Pengaruh Penerapan Model POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik pada
Materi Pencemaran Lingkungan di MTs Muhammadiyah Penyasawan”
menunjukkan hasil yang signifikan. Analisis statistik menggunakan SPSS versi
23 diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < a 0,05, sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Hal ini menunjukan bawa model pembelajaran POGIL
berpengauh tehadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi pencemaran
lingkungan. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling,
di mana kelas eksperimen ditentukan pada kelas VII A dan datanya diambil
menggunakan tes dan lembarbservasi. Hasil dataa diolah mengunakan SPSS
V.23 uji one sample t-test sedangkan data dari lembar observasi dianalisis
secara deskriptif (Ikhsan, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Anita Dwi Pratiwi menulis penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Proces Oriented Guided Inkuiry Learrning (POGII)
Terhadaap Kemampuan Pemcahan Masalah Matematik Siswa” menunjukkan
bahwa siswa yng belajar menggunakan model Process Oriented Guided
Inquiry Learning (POGIL) memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematik yang lebih tinggi dibandingkan degan siswa yang diajar melalui
model pembelajaran langsung (Direct Instruction). Kemapuan pemecahan
masalah tesebut mencakup keterampilan dalam mengidetifikasi informasi yang
diketahui dan yang ditanyakan, menyusun model metematika, memilih serta

menerapkan strategi penyelesaian, menjelaskan, dan memeriksa kebenaran
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hasil. Berdasarkan temuan tersebut, disimpulkan bahwa penerapan model
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematik siswa secara signifikan
memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematik
siswa sebesar 0,14 (Anita., 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Rustam, Agus Ramadani, dan Prapti Septijani
dengan judul 'Pengaruh Model Pembelajaran Proces Oriented Guided Inquiry
Lerning (POGIL) terhadap Pemahaman Konsep IPA, Keterampilan Proses
Sains, dan Kemamuan Berfikir Kritis Siswa di SMP Negeri 3 Pringgabaya,
Lombok Timur”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran POGIL memberikan pengaruh positif tehadap pemahaman
konsep IPA, keterampilan proses sains, serta kemampuuan berfikir kritis siswa
secara individu. Selain itu, model pembelajaran POGIL turut memberikan
pengaruh secara keseluruhan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis,
pengetahuan materi IPA, kompetensi proses sains, serta. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran di SMP
Negeri 3 Pringgabaya, yang sebelumnya belum sepenuhnya menerapkan
pendekatan inkuiri ilmiah (scientific inquiry) dalam upaya mengembangkan
kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah (Rustam et al., 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Eka Mertasari berjdul "Pengaruh Model
Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) Tehadap Hasil Belajar
IPA Siswa Kelas VIII”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Uji hipotesis

dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan
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nilai signifikansi sebesar 0,00 (sig < 0,05), sehingga Ho ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh signifikan model pembelajaran POGIL, Penelitian ini
mengkaji pengaruh penelitian ini meneliti pengaruh POGIL terhadap hasil
belajar kognitif siswa kelas VIII. Penelitian dilaksanakan di MTs Ma’arif
Pajarresuk pada tahun ajaran 2020/2021 dengan menggunakan metode Quasi
Experiment. Pengambilan sampel dilakukan melalui teknik puposive sampling,
dengan menetapkan kelas VIII 1 sbagai kelas eksperimendan kelas VIII 2

sebagai kelas kontrol (Eka, 2023).
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K-Erangka Berpikir

Berikut alur penelitian yang digunakan untuk mengambil data sampel penelitian:

Buepun-6uepun 1Bunpui@ eydey deH

Kesulitan siswa dalam memahami materi IPA yang bersifat abstrak dan
kompleks salah satunya materi struktur dan fungsi tubuh mahluk hidup.
Metode ceramah yang masih dominan feacher-centered menjadikan
peserta didik pasif dan kurang terlibat secara aktif dalam proses berpikir
ilmiah.

Diperlukan model pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif,
berpikir kritis, dan mengalami sendiri proses pembentukan konsep.
Masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa.

Model POGIL menyajikan materi melalui proses inkuiri terarah,
sehingga siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi membangun
pemahamannya sendiri secara bertahap melalui proses berpikir ilmiah.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

I

Kelas kontrol dengan
menggunkan model

Kelas eksperimen dengan

menggunakan POGIL
pembelajaran konvensional

Pretest

A

Perlakuan materi

Posttest

y

Olahan data

Hasil dan Kesimpulan

Gambar I1.5 Alur Penelitian
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@
: I%nsep Operasional
-~
12, Tahapannya dipakai pada model POGIL yakni:
@)
® a.  Guru memberi beberapa pertanyaan mengenai pembelajaran yang akan
3
= dilakukan, untuk mengetahui kemampuan setiap siswa (placement test).
=
S b. Guru membentuk murid jadi jadi beberapa kelompoknya heterogeny
=
(CD (teams).
w
m ¢ Guru memberikan materi ajar dan menjelaskan materi pembelajaran
;U . .
o kepada siswa (teaching group).
(=
d. Guru menjelaskan bahwa siswa harus bekerjasama dengan baik dalam
pengerjaan tugas (student creative).
e. Guru mengawasi siswa yang belajar dengan tim mereka (team study).
f.  Guru meminta siswa mempersentasikan hasil kerja setiap kelompok
(whole class units).
g. Guru memberikan soal tambahan pada siswa supaya mereka lebih paham
terkait materi yang dipelajari (fact test).
h. Guru memberi nilainya terhadap setiap kelompok serta memberi reward

\®)
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kepada setiap kelompok berdasarkan skor mereka (team score and team

recognition).

Tahap Exploration (Eksplorasi)

a.

b.

C.

Guru memberikan stimulus awal (gambar, data, grafik, fenomena, kasus,
atau video singkat).
Siswa mengamati informasi yang diberikan.

Siswa mengidentifikasi fakta, konsep awal, atau pertanyaan yang muncul.
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Siswa mendiskusikan apa yang mereka ketahui dan apa yang belum
mereka pahami.

Siswa mulai merumuskan dugaan (prediksi) terhadap fenomena yang
dipelajari.

Peran dalam kelompok mulai diaktitkan: Manager, Recorder,

Spokesperson, Reflector.

Tahap Pembentukan Konsep (Concept Formation / Invention)

Siswa menganalisis data atau informasi dari tahap eksplorasi.

Siswa mencoba menemukan pola, hubungan sebab-akibat, atau
mekanisme kerja.

Siswa merumuskan konsep, definisi, atau prinsip baru dengan bahasa
mereka sendiri.

Siswa menguji pemahaman mereka melalui diskusi bersama kelompok.
Spokesperson mewakili kelompok menyampaikan konsep yang telah
disusun.

Guru mengarahkan agar konsep yang ditemukan sesuai dengan konsep

ilmiah yang benar.

Tahap Aplikasi (Application / Expansion)

a.

Siswa menerapkan konsep pada soal pemecahan masalah, studi kasus, atau
fenomena baru.

Siswa membandingkan hasil temuan dengan konsep yang telah dibakukan.
Siswa melakukan refleksi kelompok: apakah konsep dapat diterapkan

dengan benar?
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@
g d. Siswa menarik kesimpulan tentang kegunaan konsep dalam situasi lain.
i
5_,;_’. Indikator kemampuan pemecahan masalah siswa
g Indikatornya kemampuan pemecahan masalah dipakai dalam studi ini
;_r: mengacu pada indikator kemampuan pemecahan masalah. Adapun indikator
g yang digunakan hanya mengacu pada dua komponen saja yakni:
(C” a. Mengenali unsur-unsur yag telah diketahui, yang ditanyakan, serta tingkat
% kecukupan unsurnya dibutuhkan (memahami); (Kemampuan untuk
g menguasai konsep dan menjelaskan antar bagian fungsi organ):
- 1) Menjelaskan fungsi organ-organ utama dalam sistem tubuh
2) Mengidentifikasi hubungan antara struktur dan fungsi organ
b. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah (merencanakan);
(Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan mencari penyelesaian
masalah pada konsep [PA):
n 1) Identifikasi masalah
% 2) Analisis masalah
g?' 3) Rencana penyelesaian masalah.
=
Hbi'potesis Penelitiian
g Hipotesa studi ialah dugaan jangka pendek tentang realitas dari masalah yang
®
séang diteliti. Dengan menggunakan kerangka pemikiran dan survei literatur riset

g relevan, hipotesis berikut ini dapat diajukan dalam studi ini :
Tidak ada pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.

neny wisey jreig @;[né jo
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Ada pengaruh model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa pada

materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.

© T@ k cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

lw ejdio yeH 6

Desain Penelitian
-~

€ Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kelas yang sudah ada karena
Z

séc’ﬁlpel tidak dipilih secara acak, tetapi berdasarkan pertimbangan tertentu yang
s%uai dengan tujuan penelitian. Pemilihan ini dilakukan agar kelas yang dijadikan
S%anel benar-benar dapat digunakan untuk melihat pengaruh model pembelajaran
Pg(:)GIL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Peneliti memilih kelas
sampel menggunakan kertas undian sehingga didapat kelas VIII A dan VIII C
sebagai sampel karena kedua kelas tersebut memiliki jumlah siswa yang sama, yaitu
41 orang, sehingga memudahkan dalam membandingkan hasil belajar antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dalam menentukan kelas kontrol dan kelas
eksperimen, dilakukan undian kembali menggunakan kertas, sehingga didapat

<]
bahwa kelas VIII A sebagai kelas kontrol dan VIII C sebagai kelas eksperimen.

Selain itu, berdasarkan informasi dari guru, kemampuan akademik siswa di

weys

!

kogjua kelas tersebut relatif tidak jauh berbeda, sehingga hasil penelitian tidak

u

d%engaruhi oleh perbedaan kemampuan awal siswa. Penggunaan kelas yang sudah
-

aéa juga disebabkan karena peneliti tidak dapat membagi siswa secara acak ke

dcgn}am kelas baru. Hal ini dikarenakan pembagian kelas di sekolah sudah ditentukan

s%elumnya oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, peneliti memilih kelas yang sudah

a:@l dengan mempertimbangkan kesesuaian karakteristik yang dibutuhkan dalam
=

pemelitian. Selain itu, pemilihan sampel juga mempertimbangkan saran dari guru

53
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@
rlg:%ta pelajaran IPA yang lebih memahami kondisi siswa di kelas. Dengan demikian,
-~
k€las yang dipilih dianggap dapat mewakili populasi dan sesuai dengan kebutuhan
©

penelitian. Dengan alasan tersebut, teknik purposive sampling dipilih agar
=

pg_rr:lelitian dapat berjalan dengan baik dan hasil yang diperoleh lebih tepat dalam
m%nggambarkan pengaruh model pembelajaran yang digunakan.

(CD Penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control group design yang
dgf)erikan masing-masing pada kedua kelas, ini termasuk dalam pendekatan
pg’lelitian Quasi FEksperiment. dimana tes awal (pretest) diberikan sebelum
pge:rlakuan dilakukan, sedangkan tes akhir (posttest) dilaksanakan setelah perlakuan
selesai  diberikan. Kelompok kontrol menerapkan model pembelajaran
konvensional, sedangkan kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran
POGIL. Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah terkait dengan perlakuan
yang diberikan kemudian dinilai melalui tes akhir (posttest) diberikan kepada kedua
kglompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Konsekuensi dari

f+¥]
terapi dapat ditentukan dengan lebih tepat karena dapat dibandingkan dengan

wn
sgiasi sebelum perlakuan. Berikut adalah beberapa cara untuk mengkarakterisasi

A ..
dgam ini.

=]
5' Tabel II1.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design
= Kelas Pretest Perlakuan Posttest
o  Kontrol O X 0)}
L)
wn
= Eksperimen O3 X2 O4
&
= |
»

Kgtrangan:

8

.. Nilai pretest kelas kontrol
: Nilai posttest kelas kontrol
: Nilai pretest kelas eksperimen

nery wisesp
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Nilai posttest kelas eksperimen
Pembelajaran menggunakan konvesional
Pembelajaran menggunakan model POGIL

Tempat dan Waktu Penelitian
3

1=

b

Nely e3XsnS NIN
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Tempat Penelitian

Penelitian yang membutuhkan data sebagai acuan dalam mendapatkan
hasil penelitian berdasarkan lokasi dan waktu yang telah ditentukan, yang mana
lokasi dan waktu dilakukan pada saat yang bersamaan karena tidak dapat
dipisahkan disebut penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini mengumpulkan
data yang tidak dapat direkayasa karena langsung terjun ke lapangan.
Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan-
temuan baru yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-
prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu kuantifikasi atau
pengukuran (Ali et al., 2022). Agar bisa mengumpulkan data penelitian yang
valid dan terstruktur, harus melewati masa seminar proposal dan izin untuk
melaksanakan riset penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan di lokasi
penelitian yaitu SMP Negeri 23 Pekanbaru berlokasi di JI. Garuda Sakti.
Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru dipilih sebagai objek
penelitian berdasarkan kurangnya pemahaman atau pengetahuan siswa/i nya
belajar IPA juga didapatkan dari sumber informasi yang diberikan oleh salah
satu guru IPA di Sekolah Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru.
Waktu Penelitian

Waktu dilaksanakannya penelitian pada semester ganjil T.A 2025/2026.

Setelah mengumpulkan data lanjut menganalisis data menggunakan SPSS 25.0



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

ﬁuep.gn-ﬁuepun 1Bunpuig e3dio yey

Snyiweydio ey o

neiy eysng N

N

nery wisey] JireAg uejng jo A}JISIaATU() DTWIR]ST 9)81S

56

serta menyusun laporan akhir secara lengkap beserta lampiran-lampirannya
sebagai pendukung kevalidan data yang telah diperoleh di tempat penelitian.
Waktu yang telah diberikan digunakan dengan sebaiknya agar berjalan

semestinya secara efektif.

ulasi dan Sampel
Populasi Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan individu atau objek yang menjadi
sasaran dalam suatu peneltian atau pengamatan. Misalnya, untuk mengetahui
rata-rata tinggi badan siswa di sebuah sekolah, populasi yang dimaksud adalah
seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut (Abu Bakar, 2021). Populasi dalam
penelitian ini meliputi seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri Pekanbaru
pada tahun ajaran 2025/2026. Keseluruhan jumlah populasi kelas VIII IPA
berjumlah 316 siswa dengan delapan kelas, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C,
VII D, VIII E, VIII F, VIII G dan VIII H.
Sampel Penelitian

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang didasarkan pada kriteria atau
pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun
pertimbangan yang digunakan dalam penentuan sampel pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Seluruh siswa telah disusun dalam beberapa kelompok oleh sekolah.
2. Dari kelompok yang ada dipilih kelas yang jumlah siswanya sama yaitu

kelas VIII A 41 siswa dan VIII C 41 siswa.
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Kedua kelas diajar oleh guru mata pelajaran yang sama, sehingga
perlakuan pembelajaran lebih terkontrol.

Materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup diajarkan pada semester
yang sama pada kedua kelas yaitu di semester ganjil.

Tabel I11.2 Jumlah Siswa Setiap Kelas

Nama Kelas Jumlah
VIII A 41
VIII B 43
VIIIC 41
VIII D 39
VIIIE 35
VIIL F 42
VIII G 37
VIII H 38
Total 316
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Dari delapan kelas tersebut dan berdasarkan kriterian juga tabel diatas
sampel penelitian ini yaitu kelas VIII A dan kelas VIII C dengan masing-
masing jumlah siswanya sama yaitu 41. Sehingga jumlah sampel dalam
penelitian ini 82 siswa. Tujuan pengambilan sampel adalah untuk
memikirkan karakteristik populasi atau untuk menguji hipotesis tanpa
perlu memeriksa seluruh populasi. Metode pengambilan sampel dapat
bervariasi, termasuk sampel acak, stratifikasi, dan sistematis (Calinski et

al., 1990).
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Dalam menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berdasarkan desain penelitian, dipakai kelas yang sudah ada sebuah strategi
pengambilan sampel yang didasarkan pada pertimbangan tertentu. Setelah itu,
diputuskan apakah kelas eksperimen dan kontrol berbeda satu sama lain
(Kurniawati, 2019). Peneliti memutuskan kedua kelas tersebut berdasarkan
saran dari guru IPA dan juga pertimbangan tertentu yang relevan, yaitu tingkat
memahami suatu materi [IPA yang bervariasi, kelas VIII C yang telah menerima
materi prasyarat seperti sistem peredaran darah, jumlah siswa yang seimbang,
kemampuan akademik yang relatif homogen menurut guru IPA, serta kesiapan
teknis kelas yang untuk perlakuan model pembelajaran yang digunakan.
Dengan mempertimbangkan karakteristik tersebut, peneliti memilih kelas VIII
A sebagai kelas kontrol dan VIII C sebagai kelas eksperimen.

Tabel 111.3 Sampel Penelitian

Kelompok Kelas Jumlah

L

=3 Kontrol VIII A 41

o

E Eksperimen VI C 41

po¥]

8

= Total 82
=

=4

5

D. Variabel Penelitian

<

o Studi ini meliputi dua variabel independent dan dependent. Variabel studi
L)

m .

ykni:

&

a” Variabel bebas (X)

neny wisey[ JueiAg

Variabel bebas (X) adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi faktor

penyebab perubahan pada variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini,
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variabel bebasnya (Independent) adalah model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) dapat diartikan sebagai model pembelajaran

berbasis inkuiri terbimbing yang berorientasi pada proses.

Tliw ey1dio yeH o

Variabel terikat (Y)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lainnya ataupun jadi akibat karena adanya variabel independent. Kemampuan

pemecahan masalah adalah variabel dependent dari studi ini.

nE1y e)sng NIN

trumen Penelitian

Dalam rangka mengumpulkan bukti untuk studi ini, para penelitian membuat
dan mengumpulkan sejumlah alat untuk menjawab pertanyaan studi ini ialah
lembar tes kemampuan pemecahan masalah. Dengan menerapkan paradigma
pembelajaran POGIL, lembar tes untuk keterampilan pemecahan masalah di kelas-
kelas ilmiah. Pertanyaan diajukan dua kali: satu kali pada Pretest dilakukan untuk
n?jngukur kemampuan awal siswa, sedangkan posttest dilakukan sekali untuk

mr_bcnilai pengaruh dari model pembelajaran yang diterapkan.
wn

[

1§knik Pengumpulan Data

Bl

1€ Tes

Pendekatan kuantitatif umumnya menggunakan alat ukur berupa
instrumen tes. Tes adalah alat ukur atau metode untuk memperoleh hasil suatu
data yang ingin dicapai berdasarkan karakteristik suatu objek. Tes objektif
diberikan ke masing-masing siswa sesuai dengan alur dan tujuan penelitian.
Disini peneliti memberikan dua kali tahapan instrumen tes pada kelas sampel

yaitu soal pretest dan soal posttest (Kurniawati, 2019). Tes sebagai instrumen

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsIaAru
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pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Subana et al., 2019).

Soal tes berupa pilihan ganda digunakan dalam penelitian ini sebagai
metode dalam mengumpulkan data penelitian. Pertanyaan yang dibuat bisa
mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa serta materi struktur dan
fungsi tubuh makhluk hidup serta tes tersebut melampirkan 20 pertanyaan
dengan 4 opsi jawaban (a, b, c, d). Tujuan dari pretest yaitu untuk mengetahui
pemahaman awal siswa sebelum diberikan materi sedangkan posttest untuk
mengukur hasil akhir siswa yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa, dan
mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah siswa
setelah diberikan pemahaman materi. Setelah siswa mengisi kedua tipe soal
tersebut, akan dilakukan penskoran guna melakukan perbandingan hasil pada
kedua kelompok tersebut.

Dokumentasi

Dokumentasi hanya bisa diambil ketika peneliti terjun langsung ke
lapangan atau tempat penelitian, yang artinya dokumentasi didapatkan pada
waktu yang sedang terjadi dan dilaksanakan, sumber data ini didapatkan di

SMP N 23 Pekanbaru.

nik Analisis Data
Analisis Awal
Analisa awal dipakai untuk menilai kualitas soal disusun dengan

memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesulitan, serta daya
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pembeda setiap butir pertanyaan. software excel digunakan untuk menganalisis
soal uraian yang menjadi instrumen penelitian. Dengan menggunakan
paradigma pembelajaran POGIL pada materi struktur dan fungsi tubuh mahluk
hidup.
a. Uji Validitas
Istilah “validitas™ awal kata dari “validity” yang menunjukkan sejauh
mana akurasi dan ketelitian suatu alat ukur dalam menjalankan fungsinya

(Kurniawati, 2022). Alat ukur berupa validasi bertujuan untuk

nelry ejxsng NN ! lw eldidodeH @

memvalidasikan suatu instrumen yang telah dibuat, guna untuk melihat
kevalidan sebuah instrumen/alat ukur. Jika hasilnya akurat maka validitas
instrumen dianggap baik dalam sebuah instrumen penelitian
1) Validitas Isi
Sebelum dipakai di kelas sampel, instrumen dibuat dan dinilai
oleh para ahli. Dalam penelitian ini, instrumen penelitian divalidasi
oleh tiga validator, yakni dua dosen dan satu guru mata pelajaran IPA
tingkat SMP.
2) Validitas Empiris
Jenis validitas berdasarkan pada pengamatan langsung di
lapangan disebut validitas empiris. Suatu tes dianggap memiliki
validitas empiris apabila penilaiannya merujuk pada hasil pengamatan
tersebut nyata apabila penilaiannya dilakukan berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh melalui observasi lapangan. Suatu butir

soal dinyatakan valid atau tidak dapat diketahui melalui perhitungan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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nilai korelasi dan perbandingan dilakukan antara nilai signifikansi
dengan taraf o sebesar 5%. Rumus validitas dengan teknik korelasi

point biserial:

(Miterianifa & Mas’ud Zein, 2016)

Keterangan:

Ipbis - koefisien korelasi point biserial

M,  : skor rata-rata hitung untuk butir yang dijawab benar

M, : skor rata-rata dari skor total

Sd;  : standar deviasi skor total

p : proporsi siswa yang menjawab benar pada butir yang diuji
validitas

q : proporsi siswa yang menjawab salah pada butir yang diuji
validitas

Menentukan pernyataan itu valid atau tidaknya suatu data,
kondisi di bawah bisa dijadikan acuan dalam membandingkan rhitung
dan riapel.

a.  Jika rhiwng > Trabel, pernyataan dinyatakan valid.
b. Jika rhitung < Ttabel, pernyataan dinyatakan tidak valid.

Tabel 111.4 Hasil Uji Validitas

No. item Thitung Ttabel 5% Keterangan
1 0,3198 0,3388 Tidak Valid
2 0,4679 0,3388 Valid
3 0,5064 0,3388 Valid
4 0,5423 0,3388 Valid
5 0,5549 0,3388 Valid
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No. item Thitung Ttabel 5% Keterangan
6 0,3128 0,3388 Tidak Valid
7 0,7086 0,3388 Valid
8 0,3151 0,3388 Tidak Valid
9 0,4807 0,3388 Valid
10 0,5521 0,3388 Valid
11 0,5577 0,3388 Valid
12 0,5702 0,3388 Valid
13 0,6430 0,3388 Valid
14 0,2385 0,3388 Tidak Valid
15 0,7019 0,3388 Valid
16 0,2476 0,3388 Tidak Valid
17 0,5598 0,3388 Valid
18 0,2394 0,3388 Tidak Valid
19 0,5143 0,3388 Valid

20 0,3072 0,3388 Tidak Valid
21 0,5714 0,3388 Valid
22 0,5958 0,3388 Valid
23 0,2678 0,3388 Tidak Valid
24 0,5158 0,3388 Valid
25 0,2632 0,3388 Tidak Valid
26 0,5577 0,3388 Valid
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No. item Thitung Ttabel 5% Keterangan
27 0,3818 0,3388 Valid
28 0,7343 0,3388 Valid
29 0,1499 0,3388 Tidak Valid
30 0,5698 0,3388 Valid

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa terdapat 20 soal

yang valid dan 10 soal tidak valid dari total 30 butir soal instrumen

tes. Hal ini dilakukan pada siswa kelas IX A semester ganjil SMP

Negeri 23 Pekanbaru sebanyak 34 responden. Untuk lengkapnya lihat

pada Tabel III. 4 berikut:

Tabel 111 S Rekapitulasi Validitas Setiap Item Soal

Nomor Soal Valid

Nomor Soal Tidak Valid

2,3,4,5,7,9,10, 11, 12,
13, 15,17, 19, 21, 22, 24,

26, 27, 28, 30

1,6,8, 14, 16, 18, 20, 23, 25, 29

> Item Soal Valid : 20 Soal

> Item Soal Tidak Valid : 10 Soal

Instrumen yang tidak valid akan dihapus dari penelitian.

Sementara itu, instrumen yang dinyatakan valid akan digunakan untuk

mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa di kelas kontrol dan

kelas eksperimen.
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Uji Reliabilitas

Reliabitas berasal dari kata reliability. Reliabilitas atau keandalan
adalah konsistensi dari serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur
(Sanaky, 2021). Reliabitas berasal dari asal kata reliabel yang artinya dapat
dipercaya (Kurniawati, 2022). Uji reliabilitas adalah proses untuk menilai
seberapa konsisten dan dapat diandalkannya suatu alat ukur. Dalam
penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan instrumen yang
digunakan dapat mengukur hasil belajar kimia dengan akurat. Kuder
Richardson-20 (KR-20) sering digunakan peneliti untuk menguji seberapa
baik item-item instrumen yang saling berhubungan. Hasil uji reliabilitas
menggunakan Kuder Richardson-20 (KR-20) dinyatakan dalam skor
antara 0 hingga 1. 0 untuk jawaban salah dan 1 untuk jawaban benar. Jika
skor di atas 0,60, itu menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen
memiliki korelasi yang cukup tinggi, sehingga dianggap reliabel. Kuder

Richardson-20 (KR-20) bisa dihitung dengan rumus di bawah ini.

, _ k. 1_qu
7k -1 o2

Keterangan:

ri1 : Koefisien reliabilitas internal seluruh item

p : Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q : Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar (q= 1-p)

Ypq :Jumlah hasil perkalian p dan q
k : Banyak item

0% : Standar deviasi dari test

Tabel I11.6 Klasifikasi Interpretasi Koefisien Reliabilitas
No. Rentang Kriteria
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1. 0,00-0,19 Sangat Rendah
2. 0,20-0,39 Rendah
3. 0,40-0,59 Cukup
4. 0,60-0,79 Tinggi
5. 0,80-1,00 Sangat Tinggi

Berdasarkan klasifikasi tersebut, instrumen dianggap reliabel jika
koefisien reliabilitas (KR-20) lebih besar dari 0,6 menggunakan ANATES
Berikut lampirannya:

Tabel I11.7 Hasil Uji Reliabilitas

No. Komponen Nilai
1. Jumlah Soal 20
2. Reliabilitas (KR-20) 0,901

Berdasarkan hasil analisis menggunakan program ANATES,
diperoleh koefisien reliabilitas (KR-20) sebesar 0,901 yang lebih besar
dari 0,60. Nilai tersebut berada pada kategori sangat tinggi, sehingga
instrumen dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian.
Daya Pembeda Soal

Tes yang mampu mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
kemapuan peserta didik yang tinggi dan peserta didik yang
kemampuannya rendah merupakan uji daya beda. Persamaan berikut

digunakan untuk mengukur daya pembeda tes:
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B, B
D=2_"2—_ps—pB
Ja s
Keterangan :
D  : Indeks perbedaan daya beda soal
Pa : Persentase siswa yang memberikan jawaban benar

Ps  : Persentase siswa yng memberikan jawaban salah

Ba : Jumlah siswa pada kelompok atas yang menjawab benar
Bg : Jumlah siswa pada kelompok bawah yang menjawab benar
Jo  : Total siswa di kelompok atas

Js  : Total siswa di kelompok bawah

Apabila nilai daya beda soal telah didapatkan hasil tersebut

diinterprestasikan dalam klasifikasi yang disajikan di bawah.

Tabel I11.8 Klasifikasi Interpretasi Daya Beda Soal
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No. Rentang Kriteria
1. <0 Sangat Jelek
2. 0,00-0,20 Jelek
3. 0,21-0,40 Cukup
4. 0,41-0,70 Bagus
5. 0,71-1,00 Sangat Bagus
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Keterangan Banyak Soal Nomor Soal
Sangat Jelek 0 -

Jelek 0 -

Cukup 0 -

Bagus 1,2,3,4,6,7,8,9,11, 12, 13,

17
14, 15, 16, 17, 18, 20

Sangat Bagus 3 5,10 dan 19

Berdasarkan analisis daya pembeda, sebagian besar soal berada pada
kategori bagus dan sangat bagus, sehingga mampu membedakan
kemampuan siswa dengan baik.

Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran atau tingkat kesulitan suatu pertanyaan merupakan
presentase yang mampu menjawab soal benar pada soal tes. Tingkat
kesukaran soal tidak hanya mengarah pada soal yang sukar/sulit saja tetapi
juga untuk mengetahui apakah soal tersebut mudah dan sedang. Berikut

rumusnya:

|

Keterangan :

P : Sukar/sulit

B : Jumlah siswa jawab benar
Js : Banyaknya siswa
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Tabel I111.10 Klasifikasi Interpretasi Tingkat Kesukaran Soal
No. Rentang Kriteria
1. 0,00-0,30 Sulit
2. 0,31-0,70 Sedang
3. 0,71-1,00 Mudah
Tabel I11.11 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
Keterangan Banyak Soal Nomor Soal
Mudah 5 2,4,11,15,16
Sedang 9 1,5,6,10, 12, 13, 14, 18,19
Sukar 6 3,7,8,9,17,20
Analisis Akhir
a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur statistik yang digunakan untuk

menentukan apakah data yang akan dianalisis berasal dari distribusi

normal atau tidak. Distribusi normal adalah distribusi yang simetris,

dimana data terdistribusi secara merata di sekitar nilai tengah yang

berpusat di sekitar nilai rata-rata, median, dan modus (nilai yang sering

muncul) yang sama. Perlu diketahui bahwa uji normalitas memegang

peranan penting dalam penelitian, khususnya saat menggunakan analisis

statistik parametrik. Hal ini disebabkan banyak metode parametrik

mengasumsikan bahwa data yang diperoleh mengikuti disstribusi norrmal.

Jika asumisi normalitas tidak terpenuhi, penggunaan metode prametrik

menjadi tidak tepat. Apabila hal ini terjadi, maka bisa menggunakan cara
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lain seperti metode statistik non-parametrik (D. R. Putri et al., 2023). Uji
normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode,
misalnya melalui tes Kolmogorov-Smirnov, tes Shapiro-Wilk, atau tes
Lilliefors. Tujuan utama pada uji normalitas ialah normal atau tidaknya
suatu data yang diamati oleh peneliti terhadap sampel penelitian. Untuk
menyatakan bahwa data berdistribusi normal jika nilai signifikansi (Sig.)
lebih besar dari 0,05 setelah data diperoleh.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normlitas. Jika data yang akan
diyjikan menunjukkan bahwa data tersebut mengikuti distribusi normal,
maka langkah berikutnya adalah melakukaan uji homogenitas, yang
berujuan untuk menunjukkan bahwa kedua kelmpok berada pada variasi
yang sama. Uji homgenitas digunakan utuk memeriksa apakah data dari
dua kelmpok atau lebih memiiliki variasi yang sama (D. R. Putri et al.,
2023). Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS versi 25.0 untuk mempermudah peneliti mengolah data dan
mendapatkan data yang akurat dengan memilih uji Levene. Yang mana
tujuan dari uji Levene ini untuk mengetahui apakah antara kelompok
eksperimen dan kontrol memiliki varian yang sama atau berbeda. Untuk
menentukan hasilnya ada kriteria pengujiannya, sebagai berikut:
a. Kedua kelompok dikatakan dalam variyan yang sama (homogen)

Apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05.
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b. Apabila nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 maka kedua
kelompok dinyatakan varian yang berbeda (tidak homogen).
Uji Hipotesis

Uji t merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok
(Subana, Rahadi, & Sudrajat, 2019). Dalam penelitian ini, uji t digunakan
untuk membandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa antara
kelas eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) dan kelas kontrol yang diajar
menggunakan metode konvensional.

Penggunaan uji t bertujuan untuk menguji hipotesis apakah terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok tersebut. Data yang
dianalisis berupa nilai pretest dan posttest yang termasuk dalam data
kuantitatif (skala interval). Selain itu, berdasarkan hasil uji prasyarat, data
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga uji t
layak digunakan dalam penelitian ini. Perbedaan yang diperoleh dari hasil
uyji t kemudian diinterpretasikan sebagai adanya pengaruh model
pembelajaran POGIL terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

a) Hipotesis |

HO:  : p1 = p2 (Hipotesis Kemampuan Awal (Pretest))

Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal (pretest)

pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen dan
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kelas kontrol pada materi struktur dan fungsi tubuh
makhluk hidup.

p1 #u2 (Hipotesis Kemampuan Awal (Pretest))

Terdapat perbedaan kemampuan awal (pretest) pemecahan
masalah antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.

b) Hipotesis II

HO,

Ha

p1 = p2 (Hipotesis Kemampuan Akhir (Posttest))

Tidak terdapat perbedaan kemampuan akhir (posttest)
pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model POGIL dan kelas kontrol yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

u1 #u2 (Hipotesis Kemampuan Akhir (Posttest))

Terdapat perbedaan kemampuan akhir (posttest)
pemecahan masalah antara siswa kelas eksperimen yang
menggunakan model POGIL dan kelas kontrol yang

menggunakan pembelajaran konvensional.

c) Hipotesis III

HOs

g1 = g> (Hipotesis Peningkatan Kelas Eksperimen)
Tidak terdapat peningkatan kemampuan pemecahan
masalah siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan

model pembelajaran POGIL.
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g1 # g2 (Hipotesis Peningkatan Kelas Eksperimen)
Terdapat peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa pada kelas eksperimen setelah menggunakan model

pembelajaran POGIL.

d) Hipotesis IV

HO4

Hay

Keterangan:

p1 = p2 (Hipotesis nol)

Tidak adanya pengaruh signifikan pada kemampuan
pemecahan masalah siswa yang diberikan materi melalui
penggunaan model POGIL dengan siswa yang tidak
diberikan ~ materi  melalui  penggunaan  POGIL
(konvensional) pada materi struktur dan fungsi tubuh
makhluk hidup.

u1 # w2 (Hipotesis alternatif /penelitian)

Adanya pengaruh signifikan pada kemampuan pemecahan
masalah siswa yang diberikan materi melalui penggunaan
model POGIL dengan siswa yang tidak diberikan materi
melalui penggunaan POGIL (konvensional) pada materi
struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup.

M, — M,

<\/IfIDj 1) * (\/;D—y 1>

thitung =

Mx : Rata-rata nilai pada kelas kontrol

M, : Rata-rata nilai pada kelas eksperimen

SDx : Standar deviasi nilai pada kelas kontrol
SDy : Standar deviasi nilai pada kelas eksperimen
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N-1 : Jumlah sampel dikurangi satu

Berikut kriteria uji hipotesis untuk membandingkan nilai thiwung dengan
trabel, yaitu:
a. Jika nilai thiwng < twbel maka Ho diterima dan H, ditolak
b. Jika nilai thitung > tiabet maka Ho ditolak dan H, diterima
Uji N-Gain

Metode yang digunakan untuk menilai peningkatan kemampuan
pemecahan masalah adalah analisis N-Gain. N-Gain digunakan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum
dan sesudah pembelajaran. Analisis ini dianggap lebih tepat digunakan
pada penelitian dengan desain prefest dan posttest karena dapat
menggambarkan peningkatan kemampuan pemecahan masalah secara

proporsional. sebagai berikut.

Skor Posttest — Skor Pretest

N~ Gain = o Maksimum — Skor Pretest
Keterangan:
N — Gain : Nilai peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah
Skor posttest Nilai setelah pembelajaran
Skor pretest Nilai sebelum pembelajaran

Skor maksimum Skor tertinggi
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Kriteria
Sangat Kecil
Kecil
Sedang
Besar
Sangat Besar
(Nurcahyani et al., 2021)

Tabel 111.12 Kriteria N-Gain

Rentang
<0,15
0,15 < N-Gain < 0,40
0,40 < N-Gain < 0,75
0,75 <N-Gain < 1,10
1,10 < N-Gain < 1,45
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PENUTUP

ejdiodeH @

AU

simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka ditarik kesimpulan

neiy exsnsanIn |

agai berikut:

—_—

Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning (POGIL) terhadap kemampuan pemecahan masalah
siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh makhluk hidup di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 23 Pekanbaru. Dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana
nilai thiwng (6,292) > tiavel (1,990) pada taraf signifikansi 5%. Selain itu nilai
signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Ini berarti Ho

ditolak dan H, diterima.

9

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar menggunakan
model pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning (POGIL) lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan metode
konvensional. Hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar
0,54 dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol sebesar 0,33 dengan

kategori kecil.

& £yrs1aaTu) dTUNR|ST 3301
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&
=]

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa

omendasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik dalam setiap

AgBaey[ng j

ap

pelaksanaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

110

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

EH ©

dio y

NETY eYSNS NIN 3!|1w e)

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

111

Saat menerapkan model pembelajaran POGIL baik dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi struktur dan fungsi tubuh
makhluk hidup, maka diharapkan guru dapat menerapkan POGIL sebagai
alternatif model pembelajaran di kelas; Saat menerapkan model pembelajaran
POGIL akan lebih efektif apabila menggunakan LKPD perindividu dan
pemberian reward siswa, sehingga dapat melibatkan semua siswa dalam proses
pembelajaran;

Pada saat mengerjakan LKPD secara berkelompok, banyak terdapat kelompok
yang hanya satu siswa saja yang bekerja. Oleh karena itu siswa dibentuk
menjadi berpasangan;

Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam
mengenai model pembelajaran POGIL tidak hanya dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa, namun banyak aspek lainnya yang bisa
ditingkatkan, misalnya kemampuan berpikir kritis, kemampuan pemahaman

konsep IPA, dan kemampuan berpikir kreatif IPA.
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U T SLQMP@AN A PERANGKAT PEMBELAJARAN
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§ § 5 “é = ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN IPA
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& £ %P@ma (sfkolah : SMP Negeri 23 Pekanbaru
5 7 oMat : IPA
> ‘%; §F1\?sea [§lajaran -
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o3 g&Kelas/sgmester :  VIII/Ganjil
= QO = . 0 . .
a3 gMaterEPOkok : Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup (Sistem Peredaran Darah)
jub]
5 0 x
§ %%A Caﬂlan Pembelajaran : Pada akhir fase D, peserta didik mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah serta
‘2 3 E ;: melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan sistem peredaran darah dengan fungsinya
L =
5 o g serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem peredaran darah tersebut.
= D =.
C3 8§
i = éB Tujuan Pembelajran : Melalui pembelajaran menggunakan model pembelajaran POGIL tentang sistem peredaran
S 2 3 darah, peserta didik mampu mengetahui tentang komponen darah, alat dan mekanisme proses
= p p g g p p
a
n;u g § peredaran darah, kelainan atau penyakit-penyakit yang berhubungan dengan sistem peredaran
_g' § % darah serta bagaimana cara mencegah dan menanggulanginya pada sistem peredaran darah.
=
5 3
=2 &
o = )
2 B
-
gz 7
o 3 (=
5 -
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T ©
ot S
QC%’. Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen
S8 =
% g g Elemen Capaian pembelajaran
@ g’ = Peserta didik mampu mengidentifikasi sistem peredaran darah serta melakukan analisis
=S = Pemahaman IPA untuk menentukan keterkaitan sistem peredaran darah dengan fungsinya serta kelainan
@ g - atau gangguan yang muncul pada sistem peredaran darah tersebut.
§ g = 1. Mengamati
S I 2. Mempertanyakan dan memprediksi secara mandiri
® a = . 3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan
T 8 Keterampilan proses .. . .
ca| o 4. Memproses, menganalisis data dan informasi
§; c 5. Mengevaluasi dan refleksi
= = 6. Mengomunikasikan hasil
=
: ©
<D. Al Capaian Pembelajaran IPA

J
& pe Perkiraan Profil
2 Alur Tujuan Pembelajaran Jumlah Kata/Frflsa Pelajar Glosarium
=) Kunci .
- JP Pancasila
= Peserta didik mampu : Beriman, | Anemia: Kondisi kekurangan sel darah
g 1. Mengidentifikasi komponen Struktur dan | Bertakwa | merah atau hemoglobin yang menyebabkan
2 darah (plasma, eritrosit, Fungsi Kepada tubuh terasa lemah dan lesu.
§ leukosit, trombosit) dan Tubuh Tuhan Arteri: Pembuluh darah yang membawa
"g menjelaskan fungsinya dalam 6 IP Makhluk Yang darah kaya oksigen (kecuali arteri
3 tubuh manusia. Hidup Maha Esa, | pulmonalis) keluar dari jantung menuju
= 2. menjelaskan struktur dan (Sistem Mandiri, seluruh jaringan tubuh.
8 fungsi organ penyusun sistem Peredaran Bernalar Atrium (Serambi): Ruangan jantung
3 peredaran darah (jantung, Darah) Kritis dan | bagian atas yang berfungsi menerima darah
3 pembuluh darah, pembuluh Bergotong | dari seluruh tubuh atau paru-paru.
%
&
3
wn
=
3
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nery e)sng Nind!iw eldio yey o

nadi (arteri), pembuluh balik
(vena), dan pembuluh
kapiler).

Menjelaskan mekanisme
peredaran darah (peredaran
darah kecil dan peredaran
darah besar).

Menjelaskan berbagai
gangguan atau penyakit pada
sistem peredaran darah serta
cara pencegahannya.

Royong

Darah: Cairan jaringan ikat yang berfungsi
sebagai sistem transportasi utama dalam
tubuh manusia.

Hemoglobin: Pigmen merah dalam sel
darah merah yang berfungsi mengikat dan
mengangkut oksigen.

Hipertensi: Kondisi tekanan darah tinggi
yang dapat merusak pembuluh darah dan
organ lainnya.

Jantung: Organ berotot yang berfungsi
sebagai pompa sentral untuk mengedarkan
darah ke seluruh tubuh.

Kapiler: Pembuluh darah terkecil yang
menjadi tempat pertukaran zat (oksigen,
nutrisi, sisa metabolisme) antara darah dan
sel-sel tubuh.

Leukosit (Sel Darah Putih): Komponen
darah yang berperan dalam sistem
kekebalan tubuh (melawan penyakit).
Plasma Darah: Bagian cair dari darah yang
berfungsi mengangkut nutrisi, hormon, dan
sisa metabolisme.

Sistem  Peredaran  Darah  Besar
(Sistemik): Sirkulasi darah dari jantung ke
seluruh tubuh dan kembali ke jantung.
Sistem  Peredaran  Darah  Kecil
(Pulmonalis): Sirkulasi darah dari jantung
ke paru-paru dan kembali ke jantung.
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@
E," Trombosit (Keping Darah): Komponen
~ darah yang berperan penting dalam proses
2 pembekuan darah saat terjadi luka.
= Vena: Pembuluh darah yang membawa
= darah (kaya karbon dioksida, kecuali vena
= pulmonalis) kembali ke jantung.
= Ventrikel (Bilik) : Ruangan jantung bagian
N .

bawah yang berfungsi memompa darah
= ..
= keluar dari jantung.
7
?Iengetahui, Pekanbaru, 06 Desember 2025
Guru Mata Pelajaran IPA Peneliti
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KELAS VIII IPA
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INFORMASI UMUM
(KURIKULUM MERDEKA)

d@ Ajar Pertemuan Pertama
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c

IDENTITAS MODUL
w
;’: Nama Penyusun Ulfa Wahyuni Rahmatika
8 Fnstansi/Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru
“® %ahun Pelajaran 2025/2026

Mata Pelajaran IPA

Yenjang SMP

Kelas/Fase VIII/D

gemester Ganyjil (I)

Alokasi Waktu 2 JP X 45 Menit

Capaian Pembelajaran

Topik

Pada akhir fase D, peserta didik mampu
mengidentifikasi sistem peredaran darah serta
melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan
sistem peredaran darah dengan fungsinya serta
kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem
peredaran darah tersebut.

Komponen Darah Dan Alat Peredaran Darah

KOMPETENSI AWAL

%) Peserta didik mampu mengetahui organ-organ dasar manusia (jantung, pembuluh
o . .

- darah, arteri, vena, dan pembuluh kapiler)

b) Peserta didik mampu memahami fungsi umum darah dalam tubuh

2) Peserta didik dapat mengamati gambar sederhana sistem tubuh manusia

no

TUJUAN PEMBELAJARAN

kapiler).

neny wisey juredAg uRjnejeAsmA

Peserta didik mampu mengidentifikasi komponen darah: sel darah merah, sel
darah putih, trombosit, dan plasma darah

Peserta didik mampu mendeskripsikan fungsi setiap komponen darah
Peserta didik mampu menjelaskan alat peredaran darah (jantung, arteri, vena,

Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen)
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I ©
PEMAHAMAN BERMAKNA
u p==
:? ‘2— Kerja sistem peredaran darah sangat penting karena memastikan oksigen dan

E " nutrisi sampai ke seluruh tubuh untuk mempertahankan kehidupan
l PROFIL PELAJAR PANCASILA

§ Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :
§ ;_;o Beriman,
tié G Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,
EL = Mandiri,
- (C’J Bernalar Kritis dan,
oL Bergotong Royong
o
PERTANYAAN PEMANTIK
jay)

@) Kelas eksperimen:
% “Mengapa darah memiliki warna merah? Apa yang dibawa oleh darah?"
% “Bagaimana menurut kalian jika salah satu komponen darah tidak
berfungsi?"
b) Kelas Kontrol:
% “Apa saja bagian-bagian darah?"
% “Untuk apa jantung memompa darah?"

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) iUl SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelsejq ‘|

SARANA DAN PRASARANA
o % Ruangan Kelas
& % Sumber Bahan Ajar
® a. Buku paket IPA Kelas VIII
= b. LKPD
5]
=] c. Internet
=
MODEL PEMBELAJARAN
<
Kelas Met0(.le Pendekatan Pembelajaran
Pembelajaran
%elas Eksperimen LKPD Model Pembelajaran POGIL
=
EKelas Kontrol Ceramah Konvensional

nery wisey jrredg u
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recorder, presenter,
reflector)

c. Membagikan LKPD
POGIL pertemuan
pertama.

2
o
2
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- I ©
g c KEGIATAN PEMBELAJARAN
s
3 Tahap Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu
e Pembelajaran
{‘E =] D
(e E = Kegiatan Pendahuluan
w
% B ;—r Guru menyampail;an _— Guru menjelaskan
Q ¢ i pentingnya memahami darah | peran darah dalam
g E gMotlvam untuk kesehatan. kehidupan sehari-hari
jih]
ce o % Guru membuka % Guru membuka
= = pelajaran dengan pelajaran dengan
§_ g salam, doa, dan cek salam, doa, dan
) kehadiran. cek kehadiran
i ZApersepsi % Guru menyampaikan % Guru
g ﬁ tujuan pembelajaran. menyampaikan
g: tujuan
= pembelajaran
=
IS % Guru menunjukkan e Guru
3 fakta menarik menunjukkan
é “mengapa darah ilustrasi darah.
g, memiliki warna e Guru
3 merah?” menyampaikan
= ¢ Guru menjelaskan: tujuan dan alur
) a. Alur kegiatan POGIL belajar
; (explore=> concept 15 .
2 2 invention—> Sdenit
é E. application>
= — Reflection)
2 = b. Menjelaskan aturan
2 = kerja kelompok dan
% A 'Orientasi peran (manager,

nerny wisey JreAg uejng jo A}rsIaAru)
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c. Kerja sama kelompok

yang kalian ingat
tentang komponen
darah dan alat
peredaran darah?”

)
>
;II
i
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= @
< =
S > Kegiatan Inti
=
= © . .
3 = a. Siswa mengamati Ceramah
o = gambar pada LKPD Guru menjelaskan:
_%- - e Eritrosit, leukosit, | a. Eritrosit,
® = trombosit leukosit,
8 = trombosit
Q ~ Explore ° Jantupg b, ]
5 = e Arteri, vena, . Jantung
) = kapi]er c. Arteri-vena-
58 < kapil
2 0 apiler
3 = b. Siswa mengisi tabel
= .
= = “mengamati” pada
= o LKPD
O B .
= A ¢ Guru meminta siswa Mencatat dan
= g diskusi kelompok untuk | mengamati
@ menemukan konsep: Siswa diminta untuk
2 a. Fungsi setiap menulis poin penting
2 komponen darah | dari penjelasan guru
IS b. Perbedaan arteri-
3 . vena-kapiler
é Concept Invention c. Bagian jantung
v .
Z dan fpngsmya
3 +¢ Guru meminta recorder
= ] . 60
A mencatat hasil diskusi .
a Menit
L
3
3
| g
@ s
b2 o
z e Siswa menerapkan konsep | Tanya Jawab
= & melalui soal kasus di Siswa melakukan
5 E LKPD: tanya jawab dengan
2 "élpplication a. Mengapa penderita guru atau teman yang
B = kekurangan trombosit | sudah dijelaskan guru
< mudah berdarah? saat proses
E b. Mengapa arteri lebih | pembelajaran
erl tebal?
\; Guru meminta reflector Refleksi
sy menuliskan refleksi: Setelah tanya jawab,
,E;n a. Pemahaman baru guru mengajak
SReflection b. Kesulitan belajar refleksi ringan: “Apa

nery wisyy[ jrredg u
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@
L
2 Kegiatan Penutup
2} % Presentasi singkat % Siswa
= perwakilan kelompok mengungkapkan hal
) + Siswa mengungkapkan yang dipelajari dan
3 hal yang dipelajari dan hal yang masih
= hal yang masih membingungkan
= membingungkan e Guru memberi
c Evaluasi % Guru memberi tugas tugas ringan:
> ringan: mencari informasi mencari dan
- tentang alur peredaran Mhhat video
el darah
= &  Guru meranekum tentang peredaran
g

2 “Komponen darah & alat darah
- peredaran darah
& e Guru menyampaikan | Guru 15
= materi yang akan menyampaikan Menit

dibahas pada materi yang akan

pertemuan selanjutnya dibahas pada

yaitu mengenai pertemuan

”Mekanisme Peredaran selanjutnya yaitu

Penutup Darah” mengenai
e  Guru menutup ”Mekanisme

pembelajaran, berdoa
dan mengucapkan
salam.

Peredaran Darah”
Guru menutup
pembelajaran,
berdoa dan
mengucapkan
salam.
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesijnuad ‘ueniduad ‘ueyipipuad uebunjuaday ynjun eAuey uednnbus

B

5

a) Peserta didik mampu memahami lokasi jantung dan arah aliran darah
b) Peserta didik mampu mengetahui bahwa darah mengalir melalui pembuluh darah

$ )
>
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= o
=
UModu:l:Aiar Pertemuan Kedua
g. IDENTITAS MODUL
§ % Nama Penyusun Ulfa Wahyuni Rahmatika
‘g 5 dnstansi/Sekolah : SMP Negeri 23 Pekanbaru
© ¢ FahunPelajaran : 2025/2026
%E 7;§/Iata Pelajaran . IPA
%  Jenjang : SMP
=]
@ E':L %elas/Fase : VIII/D
§ @  emester . Ganjil (I)
= Alokasi Waktu : 2 JP X 45 Menit
=4 §apaian Pembelajaran : Pada akhir fase D, peserta didik mampu
3 - mengidentifikasi sistem peredaran darah serta
5 =) melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan
% c sistem peredaran darah dengan fungsinya serta
5 kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem
§ peredaran darah tersebut.
= Topik :  Mekanisme Sistem Peredaran Darah
3
5 KOMPETENSI AWAL
g
S
8
=
Sy

TUJUAN PEMBELAJARAN

Jlaquins ueyingsAus

Peserta didik mampu menjelaskan mekanisme peredaran darah kecil dan besar
Peserta didik mampu menggambar skema aliran darah sederhana

Peserta didik mampu menyelesaikan masalah terkait gangguan aliran darah
Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen).

CD CLEE

=g 1) 2T

EMAHAMAN BERMAKNA

Proses peredaran darah memastikan oksigen tersalurkan dan sisa metabolisme
dibuang; proses ini bekerja terus menerus sepanjang hidup

jo Ayepx

PROFIL PELAJAR PANCASILA

§r0ﬁ1 pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :
Beriman,

Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,

Mandiri,

Bernalar Kritis dan,

neny wisp)Jrigig
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~T @
= & & Berootono Ravone
9 PERTANYAAN PEMANTIK
3 E <) Kelas eksperimen:
= = .. .
Q 5 ® % “Mengapa darah harus melewati jantung dua kali?"
'E' c 3 % “Apayang terjadijika peredaran darah besar terganggu?"
% & ) Kelas Kontrol:
€ i z ++ "Apa itu peredaran darah besar dan kecil?"
> 2 — < "Bagaimana alur darah dari jantung ke seluruh tubuh?"
g8 Z
s o
4 SARANA DAN PRASARANA
;::;' o ** Ruangan Kelas
3 2 <+ Sumber Bahan Ajar
g. © a. Buku paket IPA Kelas VIII
= (=
& b. LKPD
?_' c. Internet
oh]
=
IS
3 MODEL PEMBELAJARAN
2
QO
g Kelas MetO(‘ie Pendekatan Pembelajaran
3 Pembelajaran
=
QO
= Kelas Eksperimen LKPD Model Pembelajaran POGIL
L
3
CE Kelas Kontrol Ceramah Konvensional
3 -4
E )
§ KEGIATAN PEMBELAJARAN
: 5
g | Tahap Pembelajaran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu
Kegiatan Pendahuluan
Guru mengaitkan Guru menjelaskan
L. dengan kehidupan pentingnya
Motivasi nyata. memahami alur
darah.
Guru membuka Guru membuka 15 Menit

Apersepsi

pelajaran dengan
salam, doa, dan cek
kehadiran

pelajaran dengan
salam, doa, dan cek
kehadiran.

nery wisey|jrreAg uejjng jo A3rs1aATu||
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@
g Guru bertanya: Guru bertanya:
= “Mengapa jantung “Kemana darah pergi
o berdebar lebih cepat | setelah keluar dari
© saat berlari?” jantung?”
o Orientasi ¢ Guru menjelaskan | Guru . '
3 alur POGIL menyampaikantujuan
= pertemuan kedua | belajar
= % Membagikan
- LKPD Mekanisme
74 Peredaran Darah
w
= Kegiatan Inti
© Siswa mengamati Ceramah
) gambar peredaran Guru menjelaskan:
® darah besar dan a. Peredaran darah
< Explore peredaran darah kecil kecil dan besar
pada LKPD b. Jalur darah dari
jantung — paru-
paru — jantung —
tuubuh
Guru meminta setiap | Pencatatan
kelompok untuk Guru meminta siswa
menemukan konsep: | mencatat hal-hal yang
a. Jalur peredaran penting dari
Concept Invention darah kecil penjelasan guru di
b. Jalur peredaran buku catatan.
2 darah besar
ol c. Mengapa darah .
® bergerak satu o
= arah?
S Kelompok menjawab | Tanya Jawab
= studi kasus: Siswa melakukan
(= o a. Apa akibat bila tanya jawab dengan
sApplication sz)tup jantung gur}lll aﬂtau temang
bocor? lainnya setelah guru
b. Mengapa bilik menjelaskan isi
kiri lebih tebal? materi
Guru membimbing Refleksi

Reflection

siswa untuk mencatat
refleksi

Siswa menyampaikan
poin-poin penting isi
materi yang telah
dijelaskan oleh guru

nerny wisey JrreAg uejng jo K3rsIaAr
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©

gl

> Kegiatan Penutup

.5 Guru Guru

= memberikan memberikan kuis

= pertanyaan lisan singkat

= terkait alur Guru meminta

= peredaran darah siswa membuat

(= Siswa ringkasan

= menyebutkan

¢n Evaluasi proses peredaran

= darah secara

o runtut Guru

2 Guru memberi

X tugas:

g menggambar 15 Menit
ulang alur darah
Guru Guru
menyampaikan menyampaikan
topik materi topik materi
untuk pertemuan untuk pertemuan

Penutup selanjutnya. selanjutnya.

Guru menutup Guru menutup
pembelajaran, pembelajaran,
berdoa, dan berdoa, dan
mengucapkan mengucapkan

;:3 salam. salam.

o

ASSESMEN

?_ % Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

(]

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

R/

nery wisey JrreAg uejng jo A31s1aA

% Pengayaan

Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi
yang dipelajari
** Remedial
1. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu
memahami materi yang dipelajari.
2. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang
dipelajari

Pekanbaru, 01 Desember 2025
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melakukan analisis untuk menentukan keterkaitan
sistem peredaran darah dengan fungsinya serta

137
~T @
gl\/gengeghui,
SGaru IBA Kelas VIII Peneliti
—C b
7/ Fus
(gAgita Martati, S.Pd Ulfa Wahyuni Rahmatika
§I\EP. 197405032021212003 NIM. 12211125088
®» a =
22 =2
gModul’Ajar Pertemuan Ketiga
=p
= IDENTITAS MODUL
= —
3 Nama Penyusun Ulfa Wahyuni Rahmatika
2— glstansi/ Sekolah SMP Negeri 23 Pekanbaru
@ Tahun Pelajaran 2025/2026
;.}' Mata Pelajaran IPA
é Jenjang SMP
3 Kelas/Fase VIII/D
§ Semester Ganjil (I)
2 Alokasi Waktu 2 JP X 45 Menit
3 Capaian Pembelajaran Pada akhir fase D, peserta didik mampu
5 mengidentifikasi sistem peredaran darah serta
o
s
=]
@
2
@
g
&
3
wn
=
3
3

7)) . .
ee kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem
=5 peredaran darah tersebut.

o opik Gangguan Sistem Peredaran Darah dan Cara
g Pencegahannya

KOMPETENSI AWAL

=

E) Peserta didik telah mampu memahami mekanisme peredaran darah

P$) Peserta didik mampu menghubungkan konsep kesehatan dengan gaya hidup
v

TUJUAN PEMBELAJARAN

‘yelesew niens uenelun neje yniy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueliduad ‘ueyipipuad ueﬁwadex ynu

Peserta didik mampu menjelaskan contoh gangguan sistem peredaran darah
(anemia, hipertensi, leukimia, hemofilia, varises).

Peserta didik mampu menjelaskan penyebab dan akibat gangguan peredaran
darah

Peserta didik mampu menjelaskan cara mencegah gangguan sistem peredaran
darah

nery wisey @reAgue}|sg
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i E
=0 ;{)I) Peserta didik mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
8 ¥ > melalui kegiatan POGIL (kelas eksperimen).
Q p o
3 =
§ C PEMAHAMAN BERMAKNA
f o =
'§' % % Menjaga kesehatan sistem peredaran darah dapat dilakukan melalui gaya hidup
© 8 = schat agar fungsi tubuh tetap optimal.
ed 1B
2.

PROFIL PELAJAR PANCASILA

@ Profil pelajar Pancasila yang diharapkan dapat tercapai yaitu :
59 Beriman,
5 Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa,
76 Mandiri,
?} Bernalar Kritis dan,
e Bergotong Royong
[ PERTANYAAN PEMANTIK

a. Kelas eksperimen:

*,

% ” Mengapa seseorang bisa mengalami anemia?"
R/

% “Bagaimana cara mencegah penyakit peredaran darah?"

b. Kelas Kontrol:

R/

®,

% " Apa saja penyakit peredaran darah?"

¢ " Bagaimana cara menjaga keschatan jantung?"

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) iul SN} BAIBY yninjes ne

7
SARANA DAN PRASARANA
;”; ¢ Ruangan Kelas
5 % Sumber Bahan Ajar
) a. Buku paket IPA Kelas VIII
S b LKPD
< c. Internet
(1°]
=
MODEL PEMBELAJARAN
o
Kelas Metm.le Pendekatan Pembelajaran
Pembelajaran
Igg:las Eksperimen LKPD Model Pembelajaran POGIL
P
~Kelas Kontrol Ceramah Konvensional
L oY
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9_; = KEGIATAN PEMBELAJARAN
c Q)
§' 3 Tahap Pembelajaran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu
=] {57 c —

© .
g:Jr é a, 5 Kegiatan Pendahuluan
=i e
[
S § S Guru menjelaskan Guru mengaitkannya
£ ‘§ :Eé éMo tivasi pentingnya} denge.m kehidupan
a3 — memahami kesehatan | sehari-hari
e M = 1
@ 9 3 Jantung
% @ . (C” Guru membuka Guru membuka
@ g o pelajaran dengan pelajaran dengan
z 5 gAPel’SQPSl salam, doa, dan cek salam, doa, dan cek
2 g - kehadiran. kehadiran. 15
o .
z = - Guru bertanya: % Guru Menit
> @ “Mengapa seseorang menunjukkan
-r'g 2 bisa mengalami gambar orang
e 3 . . tekanan darah sakit
=9 Orientasi i G T :
2 o tinggi: anemia/hipertensi
T 3 Guru mengaitkannya | % Guru menjelaskan
2 § dengan kehidupan tujuan belajar
@ 2 sehari-hari
= =
g S Kegiatan Inti
(Wi
= 5 Siswa mengamati Ceramah
g.' % ® gambar/teks pada Guru menjelaskan
T3 » Explore LKPD: penyakit : anemia,
2 g ® a. Anemia hipertensi, leukemia
@ § @ b. Hipertensi
B o g c. Leukemia
ET 3 ; Guru mengarahkan Mencatat materi
o 2 - setiap kelompok Guru meminta siswa
o = membuat konsep: mencatat materi
- (=
T Copucept Invention a) Per}yebab 60
2 5 b) Gejala Menit
o - c¢) Dampak
© <
:_ o d) Bagian tubuh
= o2 yang terpengaruh
Y =3 Studi kasus: Tanya Jawab Klasikal
c g a. Mengapa Siswa melakukan
= Lo hipertensi tanya jawab dengan

A
g pplication berbahaya? guru dan teman
= b. Mengapa anemia sekelas setelah
S menyebabkan pemberian materi
c 1 2
= emas?
oy}
]
o
i)
=
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S AEBH O

Reflection

Kelompok
menuliskan refleksi

Penguatan Konsep
Guru membantu
siswa menarik
kesimpulan dan
meriview isi materi
yang telah dipelajari.

Kegiatan Penutup

Buepun-6uepupn 16unpuljg eidin ¥eH

nery e)sns NN 3! 1w eid

Evaluasi

e Siswa diminta
menyampaikan
presentasi
kelompok secara
singkat

e Siswa menjawab
pertanyaan lisan

e Guru
memberikan
kesimpulan dan
penjelasan
singkat
mengenai
kegiatan belajar
yang telah
dilaksanakan

e Guru menutup
pembelajaran,
berdoa dan
mengucapkan
salam

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) Ay yninges neje ueibegss dynbusw Buesenq °|

Refleksi

Siswa menyampaikan
hal penting yang
dipelajari

Guru mengajukan
beberapa pertanyaan
reflektif untuk
mengetahui
pemahaman siswa
setelah pembelajaran:
a. "Dari semua
gangguan yang
dipelajari, mana
yang menurut
kalian paling
berbahaya?
Mengapa?"

b. Apa hal baru yang
kalian pelajari hari
ini?”

c. "Bagian materi
mana yang masih
membuat kalian
bingung?"

Penutup

e QGuru
memberikan
kesimpulan dan

e (Guru memberikan

kesimpulan dan
penjelasan singkat

15
Menit
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.
= o g penjelasan mengenai kegiatan
38 = singkat belajar yang telah
‘g @ o mengenai dilaksanakan
33 © kegiatan belajar |e  Guru menutup
e 5 © yang telah pembelajaran,
9 3 dilaksanakan berdoa dan
D § — e Guru menutup mengucapkan
ae = pembelajaran, salam
S5 ¢© berdoa dan
J38 = mengucapkan
3

ge o salam
@ =
= »

ASSESMEN

0

& % Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

c

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

ns ueyingsAusw Uep ueywnuesusw edueliesing Al

0,

* Pengayaan
Guru memberikan latihan lanjutan bagi siswa yang sudah mampu materi
yang dipelajari

% Remedial

3. Guru memberikan bimbingan kepada siswa yang belum mampu
memahami materi yang dipelajari.

4. Guru memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang

o dipelajari
S
2 Pekanbaru, 02 Desember 2025
w
I
Mengetahui,
3 . ..
gGuru IIZA Kelas VIII Peneliti
o b s
A
Arita rtati, S.Pd. Ulfa Wahyuni Rahmatika

NIP. 1%7405032021212003

NIM. 12211125088
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MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI
TUBUH MAKHLUK HIDUP

ednnbusd e
diojeH @

5
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iste@ Peredaran Darah Sistem

Sistem peredaran darah berperan dalam mendistribusikan zat-zat yang dibutuhkan

pun 1Bugpui@ e3d1D) deH

ge sefaruh tubuh serta mengeluarkan zat-zat yang tidak diperlukan. Dalam tubuh

ganuga, darah bergerak melalui jantung dan pembuluh darah untuk mendukung proses
&etahglisme tubuh. Oleh sebab itu, menjaga kesehatan dan kelancaran sistem peredaran
darahﬁnenjadi hal yang sangat penting bagi tubuh (Dawa, A., Putra, S. H. J., & Bare,
2022)‘;.;Jr
a. Kgmponen Darah
‘Darah merupakan jaringan ikat dalam bentuk cairan yang terbentuk atas plasma
dan unsur-unsur seluler ini merupakan dua komponen utamanya. Fungsi darah
meliputi regulasi, darah berperan dalam Mengatur suhu tubuh dengan menyerap
panas dari otot yang aktif bekerja, kemudian mendistribusikannya ke seluruh tubuh.
Secara komposisi, darah tersusun atas sekitar 55% plasma dan 45% sel-sel darah.
Plasma adalah cairan dengan berbagai zat terlarut, sedangkan unsur seluler terdiri
dari komponen-komponen penyusun seluler darah terdiri atas sel darah merah
(egitrosit), sel darah putih (leukosit), serta trombosit sebagai unsur penting lainnya

dagam darah.

1)2'Sel Darah Merah (eritrosit)
Jenis sel darah yang paling dominan dalam darah adalah sel darah merah

eritrosit), yang jumlahnya mencapai sekitar 99,9% dari total bagian padat darah.
yang ) y p glanp

<]
B8
=
- .y iy :
= Sel darahmerah memiliki bentuk yang pipih pada bagian tengah cekung
<
m
=

(bikonkaf) serta bentuknya bulat. Bentuk bikonkaf menawarkan keuntungan

wn
Ekarena memiliki luas permukaan yang lebih luas untuk difusi oksigen
S.dibandingkan dengan bentuk datar dan bulat dengan ukuran yang sama, serta

7))
£ membantu mempercepat pergerakan gas masuk dan keluar sel. Hemoglobin

—_

= (Hb) yang terkandung di dalamnya menimbulkan warna merah pada sel darah

£
=
a
2
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@
gl
©
-~
2
o
©
=
=
= Gambar II.1 Sel Darah Merah
E(Sumber : https://www.halodoc.com/artikel/3-kelainandarah-yang-berhubungan-
w dengan-sel-darahmerah)
(=
w
2);?861 Darah Putih (leukosit)
A Dalam setiap mililiter darah, terdpat kurang lebih 8.000 sel darah putih
©

< yang mana memiliki bentuk tidak tetap atau bersifat ameboid serta memiliki inti
sel. Salah satu tugas utamanya adalah melawan kuman dan bakteri yang masuk
ke dalam tubuh. Leukosit terdiri dari lima jenis, yaitu granulosit (neutrophil,
eusinofil, basofil) dengan sifat lebih dari satu lobus inti (polimorfonuklear) dan
granulosit (monosit, limfosit) dengan hanya satu lobus pada intinya

(mononuklear).

%
=
o
@
&
B-
A Gambar I1.2 Sel Darah Putih
g (Sumber : https://www.honestdocs.id/leukosit-sel-darahputih)
< .
3)E Keping Darah (trombosit)
wn
Ef Trombosit bukan merupakan sel utuh, melainkan fragmen atau kepingan sel
Snyang berasal dari bagian tepi sel berukuran besar (berdiameter sekitar 60 um) di
7))
& sumsum tulang yang dikenal sebagai megakariosi. Trombosit dapat berbentuk
>

= oval, bulat, atau memanjang. Trombosit tidak memiliki inti dan mengandung
% granula. Jumlahnya pada orang dewasa berkisar antara 200.000 hingga 500.000

E.;sel per mililiter darah, dengan masa hidup sekitar 5 hingga 9 hari.

nery wisey
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—Setiap menit, jantung memompa sekitar 5 liter darah melalui ruang-ruangnya,
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T ©
5. Agt Peredaran Darah
©
g (’l?alam sistem peredaran darah, ada tiga komponen dalam tubuh yang berperan
E datam sistem peredaran darah yaitu darah, jantung, dan pembuluh darah.
= —
@, 1)m Jantung
c 3
§ = Jantung adalah organ vital yang berfungsi memompa darah ke seluruh
@ Ztubuh. Organ ini berdetak sekitar 72 kali per menit dan bekerja tanpa henti.
g
@

(CDatau lebih dari 9.400 liter darah setiap hari. Ukuran jantung sendiri bervariasi

S

~tergantung pada ukuran tubuh seseorang. Jantung memiliki empat ruang, yaitu
o

—patriume (serambi) kiri, atriume (serambi) kanan, ventrikel (bilik) kiri, dan
2 ventrikel (bilik) kanan. Bagian atrium terletak di sisi atas jantung, sedangkan

ventrikel berada di bagian bawahnya.

superior vena cava
pulmonary artery. S aorta
s pulmonary artery

pulmonary veins pulmonary vein

left atrium

pulmonary valve
right atrium mitral valve

tricuspid valve

left ventricle

right ventricle

\
»
inferior vena cava :

cardiac muscle

L
B
o Gambar I1.3 Jantung
E (Sumber : https://www.biologiedukasi.com/2018/05/anatomi-dan struktur-
5 jantung-manusia.html)
=
2)§Pembuluh Darah
5' Darah kita berada di dalam pembuluh darah. Berdasarkan fungsinya,
-t

;_.pembuluh darah dibedakan atas pembuluh nadi (arteri), Pembuluh balik (vena)
\2 dan pembuluh nadi (arteri) dihubungkan oleh pembuluh kapiler yang berperan
§sebagai penghubung dalam sistem peredaran darah.
3EPembuluuh nadi (arteri)

33 Pembuluh nadi merupakan pembuluh darah yang berfungsi mengalirkan
Eodarah keluar dari jantung. Aorta berasal dari bilik kiri jantung pada pembuluh

;nadi. Darah yang kaya oksigen O dialirkan ke seluruh tubuh oleh aorta. Aorta
V]
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©

gmerupakan pembuluh nadi utama. Arteri paru-paru (arteri pulmonalis) disebut

:juga sebagai pembuluh nadi yang berasal dari bilik kanan. Arteri berisi darah
© yang mengandung oksigen, kecuali pembuluh arteri pulmonalis.

4% Pembuluh balik (vena)

Merupakan pembuluh darah yang berperan mengembalikan darah

mengalirkan darah dari seluruh tubuh dialirkan kembali menuju jantung melalui

NN

Zzpembuluh ini, yang letaknya dekat dengan permukaan kulit dan tampak
g’berwarna kebiruan. Untuk memastikan darah terus mengalir menuju jantung
idalam satu arah dan tidak berbalik, pembuluh balik memiliki katup di sepanjang
;pembuluhnya.
S)E.Pembuluh kapiler
Sel-sel tubuh terhubung langsung ke pembuluh darah kapiler. Ujung arteri
dan vena bercabang menjadi pembuluh darah berukuran sangat halus yang
disebut pembuluh kapiler. Pertukaran gas O dan CO: bergerak dari darah ke
jaringan tubuh melalui pembuluh darah. Lapisan sel endotelium membentuk
dinding pembuluh darah.
Peredaran Darah Pada Manusia
Sistem peredaran darah pada manusia termasuk dalam sistem peredaran darah
tegutup, karena aliran darah senantiasa berada di dalam pembuluh darah. Selain itu,
mgnusia memiliki peredaran darah ganda, yang terdiri atas peredaran darah besar

de&r kecil, di mana darah melewati jantung sebanyak dua kali dalam satu siklus

peEedar.

Kapiler pada
kepala dan lengan

Kapiler pada perut

Gambar 11.4 Peredaran Darah Pada Manusia
umberhttps:/www.quipper.com/id/blog/mapel/biologi/sistemperedaran-darah-
manusia/)
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l)n:l):Perdaran Darah Kecil

7 Peredaran darah kecli merupakan proses sirkulasi darah yang berawal dari

© bilik kanan jantung menuju paru-paru untuk pertukaran gas, kemudian kembali
;ke serambi kiri jatung.

2)—Peredaran Darah Besar (aorta)

=
=

Zkiri jantung menuju seluruh bagian tubuh, kemudian kembali lagi ke serambi

Peredaran darah besar merupakan sirkulasi darah yang berawal dari bilik

ccnkanan jantung.

K;)iainan pada Sistem Peredaran Darah dan Upaya untuk Mencegah serta
©

Menanggulanginya
gistem peredaran darah manusia terdiri dari darah, pembuluh darah, dan jantung.
Beberapa gangguan dapat terjadi pada sistem ini. Kelainan pada pembuluh darah

manusia mencakup:
1) Penyakit jantung koroner terjadi ketika arteri koroner tak mampu menyalurkan
darah secara optimal ke otot jantung. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh
penumpukan lemak atau kolesterol yang menyumbat arteri koroner. Beberapa

cara yang dapat dilakukan untuk mencegah penyakit jantung koroner antara lain:

o

Menjalani pola hidup sehat dengan berolahraga dan beristirahat secara t

eratur

o

Menerapkan pola makan seimbang setiap hari

Menghindari konsumsi minuman beralkohol

&

Menjauhi kebiasaan merokok

u) dTwWe|s| 3jels
o o

Mengendalikan stres agar tetap terkendali

Mempertahankan berat badan dalam kondisi ideal

v ™

2)=-Strok adalah penyakit dimana jaringan otak kekurangan asupan oksigen. Kondisi

0 AJTSIdAT

ini terjadi akibat tersumbatnya pembuluh darah di otak oleh lemak atau

J

kolesterol, atau karena pecahnya salah satu pembuluh darah diotak. Upaya

ng

pencegahan strok dapat dilakukan dengan cara yang serupa dengan pencegahan

ue}

S

penyakit jantung, mengingat keduanya memiliki faktor penyebab yang hampir

sama, upaya mengurangi resiko stroke ejuga serupa degan upaya mencegah

1IeA

3

penyakit jantung koroner. Langkah penting yang harus dilakukan adalah segera

Nery wisey|
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gmencari pertolongan agar penderita dapat dibawa ke rumah sakit atau fasilitas

:kesehatan lainnya untuk mendapatkan penanganan medis secepat mungkin.

3)% Varises adalah penyakit di mana pembuluh darah vena membesar atau melebar

® secara tidak normal. Hal ini terjadi ketika katup di dalam vena tidak berfungsi
—dengan baik, menyebabkan darah mengalir lebih jauh ke dalam tubuh Beberapa
zupaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya varises antara lain :
za. Saat tidur, posisikan tungkai sedikit lebih tinggi (sekitar 1520 cm) untuk
—  memperlancar aliran darah.
=b. Menjaga berat badan agar tetap ideal dan tidak berlebihan.
Q;E;c. Menghindari kebiasaan berdiri dalam waktu yang terlalu lama.
gd. Menjalani aktivitas olahraga secara rutin, seperti berjalan kaki, berenang,
atau melakukan senam.
e. Menghindari penggunaan sepatu berhak tinggi dalam jangka waktu yang

lama.

4) Anemia adalah penyakit di mana kapasitas sel darah merah untuk mengikat

oksigen menurun karena kadar hemoglobin dalam darah rendah. Pada
perempuan, anemia dapat muncul selama masa menstruasi. Oleh karen itu,
Untuk mencegah terjadinya anemia, disarankan agar selama masa menstruasi
gfmengonsumsi makanan kaya zat besi, menjaga asupan gizi seimbang, serta

Emengonsumsi suplemen penambah zat besi bila diperlukan.

S)E:THipertensi dan Hipotensi berhubungan dengan tekanan darah

E- Hipertensi terjadi ketika tekanan darah melebihi 120/80 mmHg, dan
Ghlpotenm terjadi ketika tekanan darah berada di bawah nilai normal, yaitu 120/80
< ~ mmHg. Cara mengatasinya yaitu Penderita hipertensi yang mengalami obesitas

-(
:;_-d1sarankan untuk menurunkan berat badan hingga mencapai berat badan ideal.

i o : . A
o Selain itu, perlu menghindari konsumsi minuman beralkohol, makanan
Lo o

:;_Pberlemak, serta makanan yang tinggi kolesterol. Menjaga kebugaran tubuh

» dengan melakukan olahraga secara rutin, menjauhi kebiasaan merokok, serta
=1

@menghindari berbagai faktor pemicu stres juga merupakan langkah penting

- dalam mengendalikan tekanan darah.

nery wisey jue
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Hipotensi terjadii ketika tekananndarah berada di bawah 120/80 mm Hg.

Kondisi ini dikenal sebagai tekanan darah rendah. Penderita hipotensi biasanya

n
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Kondisi kekurangan sel darah merah
atau hemoglobin yang menyebabkan
tubuh terasa lemah dan lesu.

Pembuluh darah yang membawa darah
kaya oksigen (kecuali arteri pulmonalis)
keluar dari jantung menuju seluruh
jaringan tubuh.

Ruangan jantung bagian atas yang
berfungsi menerima darah dari seluruh
tubuh atau paru-paru.

Cairan jaringan ikat yang berfungsi
sebagai sistem transportasi utama dalam
tubuh manusia.

Pigmen merah dalam sel darah merah
yang  berfungsi = mengikat  dan
mengangkut oksigen.

Kondisi tekanan darah tinggi yang dapat
merusak pembuluh darah dan organ
lainnya.

Organ berotot yang berfungsi sebagai
pompa sentral untuk mengedarkan
darah ke seluruh tubuh.

Pembuluh darah terkecil yang menjadi
tempat pertukaran zat (oksigen, nutrisi,
sisa metabolisme) antara darah dan sel-
sel tubuh.

Komponen darah yang berperan dalam
sistem kekebalan tubuh (melawan
penyakit).

Bagian cair dari darah yang berfungsi
mengangkut nutrisi, hormon, dan sisa
metabolisme.

Sirkulasi darah dari jantung ke seluruh
tubuh dan kembali ke jantung.
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Lembar Kerja Peserta Didik o

A

“Menganalisis karakteristik komponen penyusun darah dan struktur

jantung serta mengamati gambar sederhana sistem tubuh manusia.”

KELAS VIII

. SEMESTER I (Ganijil)

Nama Anggota Kelompok:
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 1

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
DAFTAR ISl

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI
TUJUAN PEMBELAJARAN

PETUNJUK BELAJAR

TAHAPAN LKPD :

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI)
TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP)

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI)

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI)

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES
PEMECAHAN MASALAH




BAGAIMANA CARA
MENGGUNAKAN LKPD INI?

LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis
model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) yang
terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan
pemecahan masalah siswa (KPMS).

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
sebagai berikut :

1. Explore (Eksplorasi)
Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang
terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel
“mengamati” pada LKPD.

2. Concept Invention (Penemuan Konsep)
Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok.
3. Application (Aplikasi)
Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan
dan mencari solusi permasalahan

4. Reflection (Refleksi)
Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi
seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan
informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah
dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian ,@mu
melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan. @
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Petunjuk ' '
| . Bacalah dan pahami materi tentang komn? arah dan

| alat peredaran darah

2. Gunakan literatur atau sumber belajar lainnya yang berkai
dengan materi ini

3. Diskusikan dalam kelompokmu

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKPD

dengan benar, jelas dan tepat

nery
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Bacalah dan pahamilah

~armahAar havilaos .
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o .
= Explore (Eksplorasi)
3
; ANATOMI JANTUNG
- Mo o . Vit
=
%) = o
(= A vent
» by e Vena
-~
() Yoniitke: Kapller
2
j4Y]
(=
7
L
f+¥]
-~
o
[—
=
%natilah gambar diatas. Kemudian isilah tabel berikut ini;
~ No Bagian organ-organ sistem Fungsi
Eambar pereredaran darah pada manusia

sebagai pembawa nutrisi, oksigen, hormon,
dan antibodi ke seluruh tubuh. Tak hanya
itu, darah juga mengangkut zat beracun dan
sisa metabolisme, seperti karbon dioksida,
untuk dikeluarkan dari tubuh.

Memompa darah ke seluruh tubuh. terletak
di bagian kiri rongga dada, tepatnya di
bagian belakang sisi kiri tulang dada.
Ukuran orang dewasa kira-kira sebesar
kepalan tangan.

mengedarkan darah dari jantung ke berbagai
organ dan jaringan tubuh maupun
sebaliknya. Yang memiliki dua jenis di
dalam tubuh

nerywisey JireAg uejyng jo AJISIdAT
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¢ Guru meminta siswa diskusi kelompok untuk menemukan [
konsep:

a. Fungsi setiap komponen darah
b. Perbedaan arteri-vena-kapiler
c. Bagian jantung dan fungsinya

< Guru meminta recorder mencatat hasil diskusi!




NV VASNS NIN

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul siny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Bueleq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

156

Ho

Soal Kasus 1 — Kekurangan Trombosit

ljupe

Seerang siswa bernama Raka mengalami mimisan berulang dan gusi sering berdarah meskipun
hahya terkena gesekan ringan. Setelah diperiksa di puskesmas, dokter menyampaikan bahwa
jumlah trombosit dalam darah Raka berada di bawah batas normal. Ketika Raka terjatuh dan
mengalami luka kecil di lutut, darahnya keluar lebih lama dibandingkan teman-temannya.

=

w
=
QO

Pértanyaannya : Mengapa penderita kekurangan trombosit mudah berdarah?

j4Y]
c

Soal Kasus 2 — Struktur Arteri

Dalam sebuah praktikum IPA, siswa mengamati dua jenis pembuluh darah menggunakan model
anatomi, yaitu arteri dan vena. Ketika jantung memompa darah, darah pada arteri mengalir
dengan tekanan yang sangat kuat dan berdenyut, sedangkan pada vena alirannya lebih lambat
dan tidak berdenyut. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dinding arteri lebih tebal dan elastis
dibandingkan vena.

tanyaan : Mengapa arteri lebih tebal?

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE]S] gqv;g
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Mengevaluasi proses pemecahan masalah

Guru meminta reflector menuliskan refleksi:

a. Pemahaman baru

—
.©
A

9]
et

c

©
=
E

(%)

Q
~
5

Kesimpulan
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MEKANISME SI TEM PEREDARAN DARAH

“Membedakan mekanisme peredaran darah besar dan peredaran darah kecil,
memahami lokasi jantung dan arah aliran darah, serta mengetahui bahwa

darah mengalir melalui pembuluh darah”

KELAS VIII

G. SEMESTER I (Ganjil)

Nama Anggota Kelompok:
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A PESERTA DIDIK 2

HALAMAN JUDUL
DAFTAR ISI

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI
TUJUAN PEMBELAJARAN

PETUNJUK BELAJAR

TAHAPAN LKPD :

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI)
TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP)

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI)

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI)

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES PEMECAHAN
MASALAH
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LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis
model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) yang
terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan
pemecahan masalah siswa (KPMS).

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
sebagai berikut :

1. Explore (Eksplorasi)
Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang
terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel
“mengamati” pada LKPD.

2. Concept Invention (Penemuan Konsep)
Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok.
3. Application (Aplikasi)
Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan
dan mencari solusi permasalahan

4. Reflection (Refleksi)
Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi
seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan
2, informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah

&y dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian glru.
melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan. ;
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dengan materi ini

3. Diskusikan dalam kelompokmu
4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKPD dengan

benar, jelas dan tepat

yele
nery u
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Amatilah gambar peredaran
darah besar dan

an darah keci

Kapiler pada
kepala dan lengan

Vena kava
anterior

Arteri
paru-paru
Kapiler .
aru-paru Kapiler paru-paru
anan Kiri

Vena paru-paru Vena paru-paru

Atrium kanan
R . Ventrikel kiri

Vena kava
posterior

Ventrikel kanan

Kapiler pada perut

GAMBAR : PEREDARAN DARAH PADA MANUSIA
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Setiap kelompok diminta untuk menemukan konsep :

a. Jalur peredaran darah kecil
b. Jalur peredaran darah besar
c. Mengapa darah bergerak satu arah?

Kelompok menjawab studi kasus:

a. Apa akibat bila katup jantung bocor?
b. Mengapa bilik kiri lebih tebal?
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- —————————————————————— -

Guru membimbing siswa untuk mencatat refleksi!

Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Kesimpulan
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Gangguan Sistem Peredaran
Darah dan Cara Pencegahannya

CUHAAS

N

Lembar Kerja Peserta D@}\

“Memahami mekanisme peredaran darah dan menghubungkan konsep
kesehatan dengan gaya hidup”

KELAS VIII

H. SEMESTER 1 (Ganjil)

Nama Anggota Kelompok:
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HALAMAN JUDUL
DAFTAR ISI

BAGAIMANA CARA MENGGUNAKAN LKPD INI
TUJUAN PEMBELAJARAN

PETUNJUK BELAJAR

TAHAPAN LKPD :

TAHAPAN 1 EXPLORE (EKSPLORASI)
TAHAPAN 2 CONCEPT INVENTION (PENEMUAN KONSEP)

TAHAPAN 3 APPLICATION (APLIKASI)

TAHAPAN 4 REFLECTION (REFLEKSI)

TAHAPAN 5 MENGANALISA DAN MENGEVALUASI PROSES
PEMECAHAN MASALAH
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LKPD berbasis model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa (KPMS). LKPD berbasis
model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning) yang
terdiri dari tahapan model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) yang dikerjakan secara berurutan dan dengan bentuk soal kemampuan
pemecahan masalah siswa (KPMS).

Tahapan Model pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry Learning)
sebagai berikut :

1. Explore (Eksplorasi)
Tahap ini guru meminta peserta didik mengamati gambar yang
terdapat didalam LKPD ini. Kemudian peserta didik mengisi tabel
“mengamati” pada LKPD.

2. Concept Invention (Penemuan Konsep)
Tahap ini guru mendorong peseta didik bersama kelompok untuk

menemukan konsep serta meminta recorder mencatat hasil diskusi kelompok.

3. Application (Aplikasi)
Tahap ini peserta didik berdiskusi bersama untuk mencari penjelasan
dan mencari solusi permasalahan

4. Reflection (Refleksi)
Tahap ini guru meminta peserta reflector untuk menuliskan refleksi
seperti pemahaman baru, kesulitan belajar, dan kerjasama kelompok.

5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Tahap ini guru meminta peserta didik untuk menganalisis data dan
informasi tentang komponen darah dan alat peredaran darah yang telah
dipresentasikan hasil diskusi teman kelompoknya. Kemudian
melaksanakan klarifikasi atas miskonsepsi selama kegiatan.
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Petunjuk

Sistem

Peredaran Darah dan Cara Pencegahant

2. Gunakan literatur atau sumber belajar lainnya yang berkai
dengan materi ini

3. Diskusikan dalam kelompokmu

4. Jawablah semua pertanyaan yang ada dalam LKS dengan

benar, jelas dan tepat

nery w
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{ \ /% / EXPLORE

Bacalah dan amatilah teks berikut :

I35 o
g8 =
=S8 e
£33 T
58 ©®
fgrgmia S
gnm i me;upakan salah satu gangguan pada sistem peredaran darah yang ditandai dengan
%r‘ﬁié@nya &adar hemoglobin atau jumlah sel darah merah dalam tubuh. Hemoglobin berperan
=
§eg| & dalim mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Ketika jumlah hemoglobin berkurang,
b}
ﬁukﬁjhgakandsekurangan oksigen sehingga penderitanya sering merasa lemas, cepat lelah, pusing, dan
t. &

Megug
gu@s

nemia da@t disebabkan oleh kekurangan zat besi, pola makan yang tidak seimbang, kehilangan

a@h, atauggangguan penyerapan nutrisi. Untuk mencegah anemia, seseorang perlu mengonsumsi

e
A

Esaganan bergizi yang kaya zat besi seperti sayuran hijau, daging, hati, dan kacang-kacangan, serta

Q

menjaga po?a hidup sehat.

S

Hipertensi
QO

h_J1|@rten5| atau tekanan darah tinggi adalah kondisi ketika tekanan darah dalam pembuluh arteri
[0

Berada di atas batas normal. Tekanan darah yang terlalu tinggi membuat jantung bekerja lebih keras
gn%k memompa darah ke seluruh tubuh. Hipertensi sering tidak menimbulkan gejala khusus, tetapi

d

‘éalém jangka panjang dapat menyebabkan penyakit jantung, stroke, dan gangguan ginjal.

I:_a@or penyebab hipertensi antara lain konsumsi garam berlebihan, kurang aktivitas fisik, stres, dan
%e%_asaan hidup tidak sehat. Upaya pencegahan hipertensi dapat dilakukan dengan mengatur pola
g-la%an berolahraga secara teratur, mengelola stres, serta rutin memeriksa tekanan darah.
Ep@(emla
=
ng.ﬁ(emla ag'_alah gangguan pada sistem peredaran darah yang terjadi akibat produksi sel darah putih
o
iarg tidak ﬁormal dan berlebihan di dalam sumsum tulang. Sel darah putih yang tidak berfungsi
3eﬁ°gan baik-dapat mengganggu pembentukan sel darah merah dan trombosit. Akibatnya, penderita
=}
%u‘gemla (ﬁpat mengalami mudah lelah, infeksi berulang, perdarahan, dan mudah memar.
geﬁ/ebab réukemla belum diketahui secara pasti, tetapi beberapa faktor risiko meliputi paparan
eadiasi, zat=Ximia berbahaya, dan kelainan genetik. Pencegahan leukemia dapat dilakukan dengan
ea
g\enghmdaﬁ paparan zat berbahaya, menjaga lingkungan yang sehat, serta menerapkan pola hidup
3
sehat.

[nS jo Ajisx

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesl
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Guru mengarahkan setiap kelompok membuat konsep:
a) Penyebab

b) Gejala

c) Dampak

d) Bagian tubuh yang terpengaruh

Application

Studi kasus:
a. Mengapa hipertensi berbahaya?
b. Mengapa anemia menyebabkan lemas?
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gI.ZMP‘:IZRAN B INSTRUMEN PENELITIAN
R ()

gLimpiﬁm B. 1 Validasi Ahli Materi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

e AN
. " . P \1"( "\"1
VALIDASI ALY TERITADAP INSTRUMEN KEMAMI (.,‘\.\ ¥ l‘ﬁ] ,r“”['ll
MASALAILL SISWA PADA MATERI STRUK TUR DAN FUNG!
MAKHLUK fpup

Nama Validator CWulan tedr QOE-I'\T‘,M-M

Keahlian ¢ Bobgi
Unit kerja :Tadrit |pa
Petunjuk

1.

Berdasurkan pendapat Ba pak/Ibu, berilah 1ands ¢
dengan skala penilaian berikut inj -

4 = Sangat baik

3 = Baik

2 = Kurung baik

1= Tidak baik

Jika ada yang perlu dikomentan
atau langsung pada lembar inst
No

entang, (V) pada kowak yang tersedia

[

atau disarankan, mohon tulis
rumen penilian
Indikator validasi

pada komentar/ saran

e Nilaivalidasi

(I T T S
Ketertarikan soal dengan indikator v | ' 1
Ketewapan penggunaan kata/ v ‘ |

bahasa \

3 Soal udak menimbulkan \ v | ‘l
penafsiran panda ‘1 |
Kejelasan yang diketahu; dan v \ \ \
yang ditanya soal i \

I
2

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrument®

a. Layak digunakan

® Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak digunakan

Komentur/ saran:

3 Tertels Indinabor, Pemecaton maslaly fitwa (Main berirat, hagatan, rmergetns)

A T e !
3. S0al @rg difusun  ogar Jeruai Iepyis diowala dergan TRy
4 URTE , leyaae, bano dlsenciron deroan €F

Peckanbaru, 24 WNoverder 2025

Validator,

wulen Indrt @i | papd

nen



NV vISNS NIN
o/
0/

“elq g
d g
nd B

SIS

e e s S e e S S S e e e

St i e AT S

S P s

S S

173

leng L
1D ¥eH

©
.
n

VALIDASE AHLE TERIADAE INSTRUMEN KEMAMPEAN PN (I‘,’\IH‘\
AASAL AH SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSETH BUIH
MAKHLUK HIDUP

t
ez Vidddator : fb\ "\Vl\

Kedhlian . \pB
Unit kena T u/ VL&
Petunjuk

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (v) pada kotak 3ang tersedid
dengan skala pentlaian benkut 1ni
4 = Sangat baik
3= Bak
2 = Kurang baik
J= Tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada komentar’ saran
atau Jangsung pada lembar instrumen penilian

| No Indikator validasi Nilai validasi

| 2 13 4 4

i1 Kctertarikan soal dengan indikator A / :

P2 Ketctapan penggunaan kata/ A

‘ bahasa ;

13 Soal tidak menimbulkan Vil

\ penafsiran panda 7

\ 4 Kejelasan yang diketahui dan v
yang ditanya soal |

Kesimpulan penelitian secara umum terhadap instrument*

o) Layak digunakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
c. Tidak layak digunakan

Komentar/ saran:

------------------------------------------------------------------------------------------------------

Pekanbaru, 24 MNoamh2025

Validator,

Y0|ke$

ne
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VALIDASEAHLI TERHADAP INSTRUMEN KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUII
MAKHLUK HIDUP

Namua Validator

Keahlian
Unit kerja

Petunjuk

. Adta Ma;w’,s.f’b
: burv I‘PA

P &mpn 23 P@kﬁhbaw

1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu, berilah tanda centang (V) pada kotak yang tersedia
dengan skala penilaian berikut ini
4 = Sangat baik
3 = Bak
2 = Kurang baik
1= Tidak baik

2. Jika ada yang perlu dikomentari atau disarankan, mohon tulis pada komentar/ saran

atau langsung pada lembar instrumen penilian

No

Indikator validasi

Nilai validasi

1 2 3

1

Ketertarikan soal dengan indikator

NS
N

2

Ketetapan penggunaan kata/
bahasa

Soal tidak menimbulkan
_penafsiran ganda

Kejelasan yang diketahui dan
yang ditanya soal

NEBYEN

Kesimpulan penclitian sceara umum terhadap instrument®

(® Layak digunakan
b. Layak digunakan dengan perbaikan
¢. Tidak layak digunakan

f_ enelhan

------------------------------------------

------------------------------
-----------------------------------
---------------------

-----------

Pekanbaru, 24 Nayember 20325
Valldator,

(Pry

A‘h'lm Markats ,S- Pt
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~ T ©
=] ampiran B. 2 Kisi-kisi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
F-amp p
=2 B
g3

= O
§ 3 o PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY LEARNING (POGIL)

c e
{g.. a B TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
=<
@ g i PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP
gy =
=, Q
5 5 = Aspek
% No | = Materi Sub Materi Indikator Soal cilcal 3 | ca cs C6 Jumlah
= 3
%_m g Menjelaskan fungsi alat peredaran darah
g » (jantung) dalam menjaga kebutuhan
E 2 oksigen tubuh (C2).
3 ~Struktur dan Menerapkan pengetahuan tentang fungsi
< . komponen darah dalam situasi nyata
2 drungsi Tubuh Komponen Darah Jdarah
E < Makhluk dan Alat Peredaran T OQERENC Y
o 1. . . Menganalisis data komponen darah dan 1 2,3 4 5 6,7 7
= Hidup ( Sistem Darah d kn da tubuh (C4
- Predaran “lpacuya paca (g (C4).
= Darah) Mengevaluasi tindakan yang tepat
b5 berdasarkan fungsi dan kelainan komponen
CBD darah (C5).
3 Merancang solusi kesehatan berdasarkan
& fungsi komponen darah (C6).
5 Struktur dan Mengidentifikasi bagiag jantung yang
2 F . . memompa darah beroksigen ke seluruh
2 ungsi Tubuh Mekanisme buh (C1
o Makhluk Peredaran Darah tu U (CD). .
o 2. . . . menjelaskan perbedaan mekanisme 8 9 10 11 12 13 6
= Hidup ( Sistem Pada Manusia :
3 peredaran darah kecil dan besar (C2).
] o Predaran Kan al d darah kecil
2 = Darah) menerapkan alur peredaran darah keci
g ?3- dalam menganalisis gangguan tubuh (C3).
§ =

po¥]
wn
5 2
g c
)
<
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: % ©
:;_‘ o | T d. menganalisis alur peredaran darah besar
g g > (C4).
@ o |o e. mengevaluasi penyebab gangguan pada
?D S = mekanisme peredaran darah kecil (C5).
a g’ = f.  merancang tindakan untuk meningkatkan
_% e | _ kesehatan peredaran darah (C6).
@ = = a. mengingat jenis-jenis gangguan pada
g § = sistem peredaran darah (C1).
S a al b. menjelaskan cara pencegahan gangguan
; = = truktur dan Kelainan pada sistem peredaran darah (C2).
F E‘ fun si Tubuh Sistem Peredaran | c. menerapkan cara pencegahan gangguan
Sla Mgakhluk Darah dan Upaya peredaran darah dalam kehidupan sehari-
g 3. Iicii dup ( Sistem untuk Mencegah hari(C3). 14 | 15| 16 | 17 | 18,19 | 20 7
r;:‘, Prlza daran serta d. menganalisis tindakan pencegahan yang
7 o Darah) Menanggulanginya tepat berdasarkan kondisi risiko (C4).
= A e. mengevaluasi pilihan gaya hidup terkait
g ) risiko gangguan peredaran darah (C5).
3 = f.  menyusun strategi hidup sehat untuk
5 mencegah gangguan peredaran darah (C6).
) Total 2 3 4 3 4 4 20
°
o
3
[]
=
(7]
QO
=
=
S
=1
QO
=
o
L
3
3
$ £
@ s
E )
5 ®
=3 |

po¥]
wn
5 2
g (]
% C,

g

<
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; ©
__mpigén B. 3 Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sebelum)
B =
=) (@)
E o INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP
2 =4
: Capaian Indikator Indikator Iindikator Soal Level | No Soal Kunci
Penﬁ)_elajaran Keterampilan Kemampuan Kognitif Jawaban
ICP) Tujuan Pemecahan
- i Pembelajaran Masalah Siswa
- (IKTP) (IKPMS)
BPadazkhir Fase | Peserta didik Peserta didik Diberikan Cl 1 | Di sebuah klinik, seorang petugas | Jawabannya B
eD, paserta didik | mampu mampu masalah kesehatan menemukan bahwa
mampu mengidentifikasi | menentukan sederhana seorang pasien sering pusing dan
menjglaskan komponen darah | komponen darah | tentang kondisi lemas. Setelah dilakukan
komponen dan | dan fungsinya yang tepat tubuh, peserta pemeriksaan darah, ternyata
mekafisme berdasarkan berdasarkan didik dapat kadar sel darah merah pasien
kerjagsistem permasalahan gejala masalah menyebutkan sangat rendah.
peredaran darah, | sederhana yang diberika komponen darah Bagian darah manakah yang
menganalisis yang berfungsi jumlahnya menurun sehingga
hubungan antara mengangkut menyebabkan kondisi tersebu?
struktur dan oksigen a. Plasma darah
fungsi sistem b. Sel darah merah
peredaran darah, (eritrosit)
serta c. Sel darah putih (leukosit)
mengevaluasi d. Keping darah (trombosit)
berbagai Peserta didik Peserta didik Diberikan C2 2 | Seorang siswa melakukan Jawabannya B
kelainan atau mampu mampu sebuah situasi aktivitas berlari selama 10 menit.
gangguan yang | menjelaskan menafsirkan aktivitas fisik, Setelah itu ia merasa jantungnya
dapat terjadi fungsi alat situasi dan peserta didik berdebar lebih cepat.
padagistem peredaran darah | menentukan dapat Mengapa jantung memompa
terseElt dan (jantung) dalam | alasan biologis menjelaskan
™
@
&
2.
(]
=
=]
E.
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@
paya- menjaga peningkatan kerja | alasan kenaikan darah lebih cepat pada kondisi
enc%ahannya kebutuhan jantung. denyut jantung tersebut?
o oksigen tubuh. berdasarkan a. Agar plasma darah
o fungsinya bertambah banyak
= b. Agar tubuh mendapatkan
lebih banyak oksigen
§_ c. Agar suhu tubuh menjadi
= lebih tinggi
i d. Agar trombosit lebih
c cepat terbentuk
= Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C3 Seorang pasien mengalami luka Jawabannya C
w mampu mampu memilih | luka berdarah, cukup besar sehingga
g menerapkan komponen darah | peserta didik mengeluarkan banyak darah.
= pengetahuan yang tepat dapat Namun darahnya cepat membeku
2 tentang fungsi berdasarkan menentukan dan luka dapat tertutup.
A komponen darah | masalah luka dan | komponen darah Komponen darah apa yang
[ dalam situasi pembekuan darah | yang berperan berperan langsung dalam proses
= nyata dalam tersebut dan bagaimana cara
(perdarahan) pembekuan kerjanya?
darah a. Eritrosit — mengangkut
oksigen ke luka
b. Leukosit — melawan
bakteri pada luka
c. Trombosit — membentuk
benang fibrin untuk
menutup luka
d. Plasma darah —
membawa nutrisi ke
bagian luka
2 Peserta didik Peserta didik Diberikan situasi C3 Saat berolahraga berat, seseorang | Jawabannya A
o) mampu mampu olahraga, peserta bernapas lebih cepat dan jantung
™
@
&
2.
(]
=
=]
;.
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@
an menerapkan menafsirkan didik dapat berdetak lebih kuat.
D‘; fungsi jantung situasi dan menjelaskan Apa alasan utama kedua organ itu
o dan pembuluh menentukan alasan bekerja lebih cepat?
o darah dalam solusi biologis percepatan a. Untuk mengalirkan lebih
= situasi aktivitas yang sesuai denyut jantung banyak oksigen ke otot
fisik dan napas b. Untuk meningkatkan
§_ suhu tubuh dengan cepat
= c. Untuk memperbanyak
= jumlah leukosit
c d. Untuk mengurangi kadar
= plasma darah
()] Peserta didik Peserta didik Diberikan tabel Cc4 Tabel berikut menunjukkan hasil | Jawabannya B
g mampu mampu hasil lab, peserta emeriksaan darah seorang siswa:
= menganalisis memecahkan didik dapat Komponen | Nilai Nilai
2 data komponen | masalah menganalisis Darah Normal | Siswa
A darah dan berdasarkan tabel | faktor yang Eritrosit Normal | Rendah
[ dampaknya pada | komponen darah | menyebabkan
= tubuh gejala tertentu Leukosit | Normal | Normal
Trombosit | Normal | Normal
Berdasarkan data tersebut,
masalah apa yang paling
mungkin dialami siswa itu?
a. Mudah mengalami
infeksi
b. Kekurangan oksigen dan
sering kelelahan
c. Darah sulit membeku
d. Risiko perdarahan
w meningkat
-
=
™
@
&
2.
(]
=
=]
&
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©
B Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C4 Seorang siswa sering mengalami | Jawabannya C
D‘; mampu mampu perdarahan, mimisan dan ketika terluka
o menganalisis menentukan peserta didik darahnya sulit berhenti.
o gangguan pada akibat logis dari | dapat Pemeriksaan menunjukkan
= sistem peredaran | rendahnya menganalisis jumlah trombosit sangat rendah.

darah trombosit hubungan antara Apa dampak utama dari kondisi
§_ masalah dan tersebut?
= komponen darah a. Tubuh kekurangan
al oksigen
= b. Tubuh kesulitan melawan
= penyakit
()] c. Darah sulit membeku
g sehingga perdarahan
= berlangsung lama
o d. Denyut jantung akan
A semakin lambat
[ Peserta didik Peserta didik Diberikan gejala C5 Seorang siswa sering kelelahan, Jawabannya B
= mampu mampu menilai dan data medis, pucat, dan pusing. Hasil

mengevaluasi solusi terbaik dari | peserta didik pemeriksaan menunjukkan bahwa

tindakan yang beberapa pilihan | dapat memilih kadar eritrositnya rendah. Guru

tepat berdasarkan | berdasarkan tindakan Biologi diminta memberikan

fungsi dan masalah biologis | perbaikan paling saran terbaik untuk membantu

kelainan tepat meningkatkan kondisi siswa

komponen darah tersebut.

Manakah tindakan paling tepat
yang seharusnya dilakukan?

a. Banyak minum air putih
agar volume plasma
meningkat

»
-
=
™
@
&
2.
(]
=
=]
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@
B b. Mengonsumsi makanan
g; tinggi zat besi seperti hati
o dan bayam
o c. Banyak tidur agar
= leukosit meningkat
d. Berolahraga berat agar
§_ produksi trombosit
- meningkat
al Peserta didik Peserta didik Diberikan data C5 Seorang pasien sering mengalami | Jawabannya C
= mampu mampu menilai | jumlah leukosit, infeksi berulang meskipun sudah
= mengevaluasi penyebab paling | peserta didik menjaga kebersihan tubuh.
w penyebab logis dari suatu dapat Pemeriksaan darah menunjukkan
g gangguan sistem | kasus medis mengevaluasi jumlah leukosit jauh di bawah
= peredaran darah penyebab gejala normal.
2 berdasarkan data klini Apa penilaian terbaik mengenai
A penyebab utama kondisi tersebut?
Y a. Kekurangan oksigen
= karena eritrosit rendah
b. Tidak adanya pembekuan
darah karena trombosit
berkurang
c. Daya tahan tubuh
melemah karena sel
darah putih rendah
d. Terlalu banyak air dalam
plasma darah
Peserta didik Peserta didik Diberikan Cé6 Di sebuah desa, banyak warga Jawabannya B
mampu mampu permasalahan mengalami mimisan
merancang solusi | menciptakan kesehatan yang berkepanjangan dan darah sulit
2 kesehatan solusi yang kompleks, berhenti ketika terluka.
o berdasarkan sesuai dengan peserta didik Pemeriksaan menunjukkan kadar
™
@
&
2.
(]
=
=]
;.



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

182
©
B fungsi komponen | penyebab mampu trombosit warga sangat rendah
D‘; darah permasalahan di | menentukan karena kekurangan nutrisi.
o masyarakat program Program kesehatan manakah
o intervensi yang yang paling sesuai untuk
= tepat mengatasi masalah tersebut?
a. Menambah jam olahraga
§_ untuk meningkatkan
= detak jantung
i b. Mengadakan penyuluhan
c konsumsi makanan kaya
= vitamin K dan protein
(0)) c. Mewajibkan warga
g minum air mineral 3 liter
= per hari
o d. Mengadakan
A pemeriksaan tekanan
® darah setiap minggu
= Peserta didik Peserta didik Diberikan Co6 10 | Sekolah ingin membuat aturan Jawabannya A
mampu mampu beberapa baru untuk menjaga kesehatan
merancang menciptakan alternatif jantung siswa setelah beberapa
keputusan kombinasi tindakan, peserta siswa mengalami sesak napas
berdasarkan tindakan terbaik | didik dapat saat olahraga. Berikut beberapa
analisis faktor untuk memilih usulan.
risiko penyakit menyelesaikan kombinasi paling 1. Mengadakan senam pagi
jantung masalah efektif untuk ringan setiap hari
kesehatan siswa | menjaga 2. Membatasi jajanan tinggi
kesehatan lemak di kantin
jantung 3. Mengurangi jam pelajaran
olahraga
2 4. Menambah konsumsi
o minuman manis
o
@
&
2.
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B Manakah kombinasi tindakan
9‘; yang paling efektif untuk
= meningkatkan kesehatan sistem
o peredaran darah?
= a. ldan2
b. ldan3
§_ c. 2dan4
= d. 3dan4
al Peserta didik Peserta didik Diberikan Cl 11 | Seorang siswa mengeluh sering Jawabannya C
= mampu mampu masalah berupa pusing dan mudah lelah. Setelah
= mengidentifikasi | menghubungkan | gejala fisik, diperiksa, ternyata darah yang
()] bagian jantung gejala masalah peserta didik mengalir ke seluruh tubuh kurang
g yang memompa | (kurang oksigen) | dapat mengangkut oksigen. Pada
= darah beroksigen | dengan alur menyebutkan mekanisme peredaran darah,
2 ke seluruh tubuh | mekanisme bagian jantung darah yang kaya oksigen
A peredaran darah | yang berperan seharusnya dipompa dari bagian
() memompa darah jantung mana menuju seluruh
= kaya oksigen ke tubuh?
seluruh tubuh a. Serambi kanan
b. Bilik kanan
c. Bilik kiri
d. Serambi kiri
Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C2 12 | Pak Ahmad sering merasa sesak | Jawabannya B
mampu mampu gangguan aliran napas. Setelah diperiksa, dokter
menjelaskan menganalisis darah ke paru- menemukan bahwa aliran darah
perbedaan situasi dan paru, peserta dari jantung menuju paru-paru
mekanisme menentukan didik dapat tidak berjalan lancar.
peredaran darah | mekanisme mengidentifikasi Bagian mekanisme peredaran
kecil dan besar peredaran darah | mekanisme darah manakah yang terganggu?
wn mana yang peredaran darah
L
o) yang berkaitan
o
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B terganggu a. Peredaran darah besar
D‘; berdasarkan gejal karena membawa darah
o ke seluruh tubuh
o b. Peredaran darah kecil
= karena membawa darah

ke paru-paru
§_ c. Peredaran balik vena
= karena darah kembali ke
= jantung
c d. Pertukaran nutrisi di
= kapiler seluruh tubuh
w Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C3 13 | Seorang siswa mengalami Jawabannya B
g mampu mampu memilih | gangguan bilik gangguan pada bilik kanan
= menerapkan alur | dampak yang kanan, peserta sehingga darah tidak dapat
2 peredaran darah | tepat berdasarkan | didik dapat dipompa dengan baik ke paru-
A kecil dalam gangguan pada menentukan alur paru. Dampak langsung apakah
[ menganalisis salah satu bagian | darah yang yang akan terjadi pada
= gangguan tubuh | jantung terganggu mekanisme peredaran darah?

a. Darah kaya oksigen tidak
dapat kembali ke serambi
kiri

b. Darah kotor tidak dapat
menuju paru-paru untuk
dibersihkan

c. Denyut jantung akan
berhenti total

d. Darah bersih tidak dapat
diedarkan ke seluruh
tubuh

2 Peserta didik Peserta didik Diberikan C3 14 | Dalam pemeriksaan, seorang Jawabannya B
o) mampu mampu kondisi pasien diketahui memiliki

o

@
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©
an menerapkan menyimpulkan penyempitan penyempitan pada arteri yang
g’t pengetahuan pembuluh darah | arteri dalam membawa darah dari jantung
o tentang yang tepat peredaran besar, menuju seluruh tubuh.
o pembuluh darah | berdasarkan peserta didik Pembuluh darah manakah yang
= dalam peredaran | permasalahan dapat paling mungkin mengalami
besar pasien menentukan penyempitan?
§_ pembuluh yang a. Venacava
= dimaksud b. Aorta
= ¢. Vena pulmonalis
c d. Arteri pulmonalis
= Peserta didik Peserta didik Diberikan urutan C4 15 | Perhatikan urutan aliran darah Jawabannya C
()] mampu mampu peredaran darah, berikut:
g menganalisis alur | menentukan titik | peserta didik 1. Paru-paru
= peredaran darah | gangguan pada dapat 2. Serambi kiri
2 besar aliran darah dari | menganalisis 3. Bilik kiri
A urutan proses bagian mana 4. Seluruh tubuh
[ yang diberikan yang Jika seorang siswa mengalami
= menyebabkan gangguan sehingga darah tidak
darah tidak dapat mencapai seluruh tubuh
sampai ke dengan cukup oksigen, bagian
seluruh tubuh manakah yang kemungkinan
besar mengalami masalah?
a. lke2
b. 2ke3
c. 3ke4
d. lke4
Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C4 16 | Seorang siswa mengalami Jawabannya B
mampu mampu gangguan pada keluhan cepat lelah dan napas
menganalisis menghubungkan | pertukaran gas, pendek. Hasil pemeriksaan
wn hubungan antara | gejala medis peserta didik menunjukkan pertukaran oksigen
L
o) paru-paru dan dengan dapat dan karbon dioksida di paru-paru
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an peredaran darah | mekanisme menentukan tidak berjalan optimal.
g’t kecil peredaran darah | jenis peredaran Bagian peredaran darah manakah
o yang relevan darah yang yang kemungkinan besar
o terganggu terdampak?
= a. Peredaran darah besar
karena membawa darah
3 ke seluruh tubuh
= b. Peredaran darah kecil
al karena membawa darah
c ke paru-paru
= c. Pembuluh darah vena
()] karena membawa darah
g kembali ke jantung
= d. Kapiler tubuh karena
L terjadi pertukaran nutrisi
A Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C5 17 | Seorang siswa sering mengalami | Jawabannya B
[ mampu mampu menilai gangguan aliran sesak saat berlari. Pemeriksaan
= mengevaluasi bagian jantung darah ke paru- menunjukkan bahwa darah kotor
penyebab yang paling logis | paru, peserta tidak dapat mengalir dengan
gangguan pada menyebabkan didik dapat optimal menuju paru-paru untuk
mekanisme gangguan sesuai | mengevaluasi ditukar dengan oksigen.
peredaran darah | gejala struktur yang Berdasarkan informasi tersebut,
kecil paling berpotensi bagian manakah yang
rusak kemungkinan paling bermasalah?
a. Bilik kiri
b. Bilik kanan
c. Aorta
d. Serambi kiri
Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C5 18 | Seorang pasien mengalami Jawabannya A
2 mampu mampu memilih | penyempitan penyempitan pada pembuluh
o) mengevaluasi tindakan pembuluh darah, darah yang membawa darah dari
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solusi terbaik
untuk mencegah
gangguan
peredaran darah
besar

preventif
berdasarkan
masalah
penyempitan
pembuluh darah

peserta didik

dapat menilai
solusi paling

sesuai

jantung ke seluruh tubuh.
Penyempitan tersebut
menyebabkan aliran darah bersih
terhambat.
Solusi paling tepat untuk
mengurangi risiko gangguan
peredaran darah ini adalah...
a. Mengurangi konsumsi
makanan berlemak
b. Menambah konsumsi
minuman manis
c. Berolahraga berat setiap
hari
d. Tidur lebih lama dari
biasanyamenurun di
paru-paru

Peserta didik
mampu
merancang
tindakan untuk
meningkatkan
kesehatan
peredaran darah

Peserta didik
mampu
menciptakan
program yang
sesuai
berdasarkan
masalah yang
teridentifikasi

Diberikan
masalah
performa fisik
siswa, peserta
didik dapat
menentukan
program
kesehatan yang
paling tepat

Co6

19

Di sebuah sekolah, banyak siswa
sering mengeluh cepat lelah
ketika berolahraga. Pemeriksaan
menunjukkan bahwa kapasitas
paru-paru dan aliran darah ke
jaringan otot kurang optimal.
Program sekolah apa yang paling
tepat dirancang untuk membantu
meningkatkan mekanisme
peredaran darah siswa?
a. Menambah konsumsi
makanan manis di kantin
b. Mengadakan latihan
pernapasan dan jogging
ringan rutin

Jawabannya B
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B ¢. Mengurangi jam
D‘; pelajaran olahraga
o d. Membatasi konsumsi air
o minum siswa
= Peserta didik Peserta didik Diberikan C6 20 | Sebuah desa menemukan banyak | Jawabannya C
mampu mampu mencipta | masalah warganya mengalami gangguan
§_ merancang solusi | program lemahnya pompa tekanan darah akibat lemahnya
= yang kesehatan yang jantung, peserta pemompaan jantung. Pemerintah
~ meningkatkan relevan dengan didik dapat desa ingin membuat program
= fungsi organ masalah fungsi menentukan untuk mengurangi masalah
= peredaran darah | jantung program yang tersebut.
w sesuai Program manakah yang paling
= tepat untuk membantu
= memperbaiki fungsi jantung
2 warga?
A a. Mengurangi aktivitas
[ fisik harian
= b. Mendorong warga makan
tinggi garam untuk
menambah tekanan darah
c. Mengadakan senam
jantung sehat setiap pagi
d. Mewajibkan warga tidur
siang lebih lama
Peserta didik Peserta didik Diberikan gejala Cl 21 | Seorang siswa sering merasa Jawabannya B
mampu mampu ringan, peserta pusing, cepat lelah, dan hasil
mengingat jenis- | mengenali didik dapat pemeriksaan menunjukkan kadar
jenis gangguan masalah menentukan hemoglobinnya rendah.
pada sistem kesehatan nama gangguan Berdasarkan gejala tersebut,
2 peredaran darah | berdasarkan peredaran darah gangguan peredaran darah apa
) informasi yang sesuai
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B sederhana yang yang kemungkinan dialami siswa
g’t disajikan tersebut?
o a. Leukemia
o b. Apemia .
= c. Hipertensi
d. Varises
§_ Peserta didik Peserta didik Diberikan C2 22 | Pak Arman bekerja dengan Jawabannya B
= mampu mampu memilih | sebuah banyak duduk sepanjang hari. la
al menjelaskan cara | solusi yang tepat | permasalahan mulai merasa nyeri dan
= pencegahan untuk masalah gaya hidup, pembengkakan pada kakinya.
= gangguan sistem | kesehatan yang peserta didik Untuk mencegah gangguan
w peredaran darah | disajikanMenilai | dapat peredaran darah semakin parah,
g efektivitas upaya | menentukan tindakan yang paling tepat
= pencegahan tindakan dilakukan adalah ...
2 berdasarkan bukti | pencegahan yang a. Mengurangi minum air
A benar agar tidak sering buang
[ air kecil
= b. Lebih sering
menggerakkan kaki atau
berjalan ringan
c. Mengonsumsi makanan
berlemak tinggi
d. Tidur setelah makan agar
tubuh beristirahat total
Peserta didik Peserta didik Peserta didik C3 23 | Rani sering makan makanan Jawabannya C
mampu mampu dapat cepat saji dan jarang berolahraga.
menerapkan mengidentifikasi | menentukan Ia mengeluh sering nyeri dada
pengetahuan masalah jenis gangguan dan mudabh lelah. Jika kebiasaan
tentang gejala kesehatan peredaran darah tersebut berlanjut, gangguan
2 gangguan berdasarkan data | berdasarkan sistem peredaran darah apa yang
o) peredaran darah | yang diberikan gejala dan paling berisiko dialami Rani?
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B dalam kehidupan | dan memilih kondisi yang a. Varises
g; sehari-hari tindakan yang disajikan b. Hipotensi
o tepat c. Penyakit jantung koroner
o d. Anemia
= Peserta didik Peserta didik Peserta didik C3 24 | Seorang siswa terbiasa duduk Jawabannya C
mampu mampu memilih | dapat terlalu lama saat bermain game
§_ menerapkan cara | solusi dari menentukan hingga 5 jam tanpa bergerak. la
= pencegahan permasalahan langkah mulai merasakan kesemutan pada
~ gangguan kesehatan pencegahan kakinya. Upaya pencegahan
= peredaran darah | sederhan sesuai kasus paling tepat agar tidak terjadi
= dalam kehidupan yang diberika gangguan peredaran darah
()] sehari-hari adalah...
5 a. Mengonsumsi minuman
= bersoda
2 b. Mengurangi waktu tidur
A malam
Y c. Berdiri dan melakukan
= peregangan setiap 30—60
menit
d. Mengurangi minum air
putih
Peserta didik Peserta didik Peserta didik C4 25 | Berikut adalah catatan kesehatan | Jawabannya B
mampu dapat dapat seorang pasien:
menganalisis menghubungkan | menganalisis e Tekanan darah: 160/100
penyebab berbagai faktor penyebab yang mmHg
gangguan risiko dengan paling e Sering sakit kepala
peredaran darah | gangguan memungkinkan e Jantung berdebar
berdasarkan data | peredaran darah | dari sebuah e Riwayat pola makan tinggi
dan kondisi yang muncul kasus garam
L Berdasarkan data tersebut,
?U'- gangguan peredaran darah yang
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paling mungkin dialami pasien
adalah ...

a. Varises

b. Hipertensi

c. Anemia

d. Hemofilia

Peserta didik
mampu
menganalisis
tindakan
pencegahan yang
tepat berdasarkan
kondisi risiko

Peserta didik
dapat
mengevaluasi
berbagai pilihan
solusi dan
menentukan yang
paling efektif

Peserta didik
dapat
menentukan
tindakan
pencegahan
paling tepat
berdasarkan
situasi berisik

C4

26

Bu Rika memiliki riwayat
keluarga penderita penyakit
jantung. Ia bekerja di kantor dan
jarang berolahraga. Dokter
mengatakan bahwa ia harus
memperbaiki gaya hidup untuk
mencegah gangguan peredaran
darah. Tindakan yang paling tepat
dilakukan adalah...
a. Mengonsumsi makanan
cepat saji karena praktis
b. Berolahraga ringan
secara rutin dan
mengurangi makanan
berlemak
c. Tidur sesering mungkin
agar tubuh tidak lelah
d. Menghindari minum air
putih agar detak jantung
tidak meningkat

Jawabannya B

Peserta didik
mampu
mengevaluasi
pilihan gaya
hidup terkait

Peserta didik
mampu menilai
pilihan solusi
terbaik dari
berbagai

Peserta didik
dapat memilih
tindakan paling
efektif dalam
mencegah

C5

27

Dimas memiliki riwayat keluarga
hipertensi. Berikut beberapa
kebiasaan Dimas:

¢ Suka makanan asin

e Jarang minum air putih

Jawabannya A
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B risiko gangguan | alternatif dalam gangguan e Sering olahraga futsal
D‘; peredaran darah | suatu masalah peredaran darah seminggu sekali
o kesehatan berdasarkan kasu ¢ Tidur cukup setiap malam
o Tindakan yang paling tepat untuk
— mengurangi risiko hipertensi
)
adalah ...
§_ a. Mengurangi konsumsi
= garam
= b. Mengurangi waktu
c olahraga
= c. Mengurangi waktu tidur
()] d. Menambah makanan
g cepat saji
= Peserta didik Peserta didik Peserta didik C5 28 | Seorang pegawai kantor Jawabannya C
2 mampu mampu dapat mengalami gejala varises. Berikut
A mengevaluasi mengidentifikasi | menentukan kebiasaan hariannya:
() faktor risiko risiko paling faktor risiko e Duduk selama 8 jam
= gangguan berbahaya dari paling dominan e Jarang bergerak
peredaran darah | situasi yang yang e Minum air cukup
dari suatu diberikan menyebabkan e Makan sayur setiap hari
kondisi gangguan Faktor yang paling berkontribusi
peredaran darah menyebabkan gangguan tersebut
adalah ...
a. Minum air cukup
b. Banyak makan sayur
c. Duduk terlalu lama tanpa
bergerak
d. Makan saat larut malam
Peserta didik Peserta didik Peserta didik Co6 29 | Sekolah ingin mencegah siswa Jawabannya B
2 mampu dapat merancang | dapat memilih mengalami gangguan peredaran
o) merancang strategi solusi yang darah akibat kurang bergerak saat
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B langkah pemecahan paling sesuai belajar. Dari beberapa usulan
D‘; pencegahan yang | masalah dari untuk mencegah berikut, manakah program yang
o tepat untuk situasi kesehatan | gangguan paling efektif untuk diterapkan?
o gangguan yang kompleks berdasarkan a. Membuat lomba makan
= peredaran darah kondisi nyata cepat setiap bulan
b. Mengadakan senam pagi
§_ dan istirahat aktif setiap
= hari
i c. Menambah jam pelajaran
c agar siswa lebih lama
= duduk
w d. Melarang siswa
= berolahraga di luar
= sekolah
o Peserta didik Peserta didik Peserta didik Co6 30 | Alya ingin mencegah anemia Jawabannya B
A mampu dapat dapat memilih karena ia sering merasa lemas.
() menyusun memadukan kombinasi Dari beberapa pilihan berikut,
= strategi hidup beberapa tindakan strategi terbaik yang dapat ia
sehat untuk informasi untuk | pencegahan lakukan adalah ...
mencegah membuat rencana | paling tepat dari a. Mengonsumsi makanan
gangguan pemecahan berbagai cepat saji dan sering
peredaran darah | masalah alternatif bergadang
b. Memperbanyak makanan
kaya zat besi seperti
bayam dan hati ayam
¢. Menghindari sayur dan
hanya makan mie instan
d. Mengurangi minum air
agar tidak sering ke
2] kamar mandi
=
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cilémpiﬁin B. 4 Indikator Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sesudah)
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o § = INSTRUMEN SOAL PRETEST-POSTTEST STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP
) =
€ e nCI%gaian Indikator Indikator lindikator Soal | Level | No Soal Kunci
; Pe lajaran Keterampilan Kemampuan Kognitif Jawaban
g B 4CP) Tujuan Pemecahan
o 2 Pembelajaran | Masalah Siswa
2 e (IKTP) (IKPMS)
g. Padazakhir Fase | Peserta didik Peserta didik Diberikan C2 1 | Seorang siswa melakukan aktivitas | Jawabannya B
z | D, pegsjerta didik | mampu mampu sebuah situasi berlari selama 10 menit. Setelah itu
g ma menjelaskan menafsirkan aktivitas fisik, ia merasa jantungnya berdebar
= menjglaskan fungsi alat situasi dan peserta didik lebih cepat.
@ | komponen dan | peredaran darah | menentukan dapat Mengapa jantung memompa darah
5. | mekanisme (jantung) dalam | alasan biologis menjelaskan lebih cepat pada kondisi tersebut?
§ kerja sistem menjaga peningkatan alasan kenaikan e. Agar plasma darah
T | peredaran kebutuhan kerja jantung. denyut jantung bertambah banyak
3 | darah, oksigen tubuh. berdasarkan f. Agar tubuh mendapatkan
€ | menganalisis fungsinya lebih banyak oksigen
§ hubungan g. Agar suhu tubuh menjadi
£ | antara struktur lebih tinggi
% dan fungsi h. Agar trombosit lebih cepat
S | sistem terbentuk
g':“ peredaran Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C3 2 | Seorang pasien mengalami luka Jawabannya C
5 | darah, serta mampu mampu memilih | luka berdarah, cukup besar sehingga
@ | mengévaluasi menerapkan komponen darah | peserta didik mengeluarkan banyak darah.
é_ berbz%ai pengetahuan yang tepat dapat Namun darahnya cepat membeku
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elaidan atau tentang fungsi berdasarkan menentukan dan luka dapat tertutup.
! angﬁ,lan yang | komponen darah | masalah luka dan | komponen darah Komponen darah apa yang
apatferjadi dalam situasi pembekuan yang berperan berperan langsung dalam proses
i)ada.gistem nyata darah dalam tersebut dan bagaimana cara
ersela)ut dan (perdarahan) pembekuan kerjanya?
upaya darah e. Eritrosit — mengangkut
enc%ahannya oksigen ke luka
= f. Leukosit — melawan
- ~ bakteri pada luka
c g. Trombosit — membentuk
3 = benang fibrin untuk
. w menutup luka
c h. Plasma darah — membawa
= nutrisi ke bagian luka
o Peserta didik Peserta didik Diberikan C3 Saat berolahraga berat, seseorang Jawabannya A
A mampu mampu situasi olahraga, bernapas lebih cepat dan jantung
() menerapkan menafsirkan peserta didik berdetak lebih kuat.
= fungsi jantung situasi dan dapat Apa alasan utama kedua organ itu
dan pembuluh menentukan menjelaskan bekerja lebih cepat?
darah dalam solusi biologis alasan e. Untuk mengalirkan lebih
situasi aktivitas | yang sesuai percepatan banyak oksigen ke otot
fisik denyut jantung f.  Untuk meningkatkan suhu
dan napas tubuh dengan cepat
g. Untuk memperbanyak
jumlah leukosit
h. Untuk mengurangi kadar
plasma darah
Peserta didik Peserta didik Diberikan tabel C4 Tabel berikut menunjukkan hasil Jawabannya B
mampu mampu hasil lab, peserta emeriksaan darah seorang siswa:
2 menganalisis memecahkan didik dapat Komponen | Nilai Nilai
= data komponen | masalah menganalisis Darah Normal Siswa
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g darah dan berdasarkan tabel | faktor yang Eritrosit Normal | Rendah
= dampaknya pada | komponen darah | menyebabkan
o tubuh gejala tertentu Leukosit | Normal | Normal
= Trombosit | Normal | Normal
2 Berdasarkan data tersebut, masalah
§_ apa yang paling mungkin dialami
= siswa itu?
i e. Mudah mengalami infeksi
= f. Kekurangan oksigen dan
= sering kelelahan
w g. Darah sulit membeku
g h. Risiko perdarahan
= meningkat
£ Peserta didik Peserta didik Diberikan gejala C5 Seorang siswa sering kelelahan, Jawabannya B
A mampu mampu menilai dan data medis, pucat, dan pusing. Hasil
() mengevaluasi solusi terbaik peserta didik pemeriksaan menunjukkan bahwa
= tindakan yang dari beberapa dapat memilih kadar eritrositnya rendah. Guru
tepat pilihan tindakan Biologi diminta memberikan saran
berdasarkan berdasarkan perbaikan paling terbaik untuk membantu
fungsi dan masalah biologis | tepat meningkatkan kondisi siswa
kelainan tersebut.
komponen darah Manakah tindakan paling tepat
yang seharusnya dilakukan?

e. Banyak minum air putih
agar volume plasma
meningkat

f. Mengonsumsi makanan
tinggi zat besi seperti hati

wn dan bayam
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B g. Banyak tidur agar leukosit
g; meningkat
= h. Berolahraga berat agar
o produksi trombosit
= meningkat
Peserta didik Peserta didik Diberikan Cé6 Di sebuah desa, banyak warga Jawabannya B
§_ mampu mampu permasalahan mengalami mimisan
= merancang solusi | menciptakan kesehatan yang berkepanjangan dan darah sulit
~ kesehatan solusi yang kompleks, berhenti ketika terluka.
= berdasarkan sesuai dengan peserta didik Pemeriksaan menunjukkan kadar
= fungsi komponen | penyebab mampu trombosit warga sangat rendah
()] darah permasalahan di | menentukan karena kekurangan nutrisi.
g masyarakat program Program kesehatan manakah yang
= intervensi yang paling sesuai untuk mengatasi
2 tepat masalah tersebut?
A e. Menambah jam olahraga
() untuk meningkatkan detak
= jantung
f.  Mengadakan penyuluhan
konsumsi makanan kaya
vitamin K dan protein
g. Mewajibkan warga minum
air mineral 3 liter per hari
h. Mengadakan pemeriksaan
tekanan darah setiap
minggu
Peserta didik Peserta didik Diberikan Cé6 Sekolah ingin membuat aturan baru | Jawabannya A
mampu mampu beberapa untuk menjaga kesehatan jantung
merancang menciptakan alternatif siswa setelah beberapa siswa
2 keputusan kombinasi tindakan, mengalami sesak napas saat
o) berdasarkan tindakan terbaik | peserta didik olahraga. Berikut beberapa usulan.
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B analisis faktor untuk dapat memilih 5. Mengadakan senam pagi ringan
9‘; risiko penyakit menyelesaikan kombinasi setiap hari
o jantung masalah paling efektif 6. Membatasi jajanan tinggi lemak
o kesehatan siswa | untuk menjaga di kantin
= kesehatan 7. Mengurangi jam pelajaran
jantung olahraga
§_ 8. Menambah konsumsi minuman
= manis
Gl Manakah kombinasi tindakan yang
c paling efektif untuk meningkatkan
= kesehatan sistem peredaran darah?
()] e. ldan2
g f. 1dan3
= g. 2dan4
= h. 3dan4
A Peserta didik Peserta didik Diberikan Cl Seorang siswa mengeluh sering Jawabannya C
[ mampu mampu masalah berupa pusing dan mudah lelah. Setelah
= mengidentifikasi | menghubungkan | gejala fisik, diperiksa, ternyata darah yang
bagian jantung gejala masalah peserta didik mengalir ke seluruh tubuh kurang
yang memompa | (kurang oksigen) | dapat mengangkut oksigen. Pada
darah beroksigen | dengan alur menyebutkan mekanisme peredaran darah, darah
ke seluruh tubuh | mekanisme bagian jantung yang kaya oksigen seharusnya
peredaran darah | yang berperan dipompa dari bagian jantung mana
memompa darah menuju seluruh tubuh?
kaya oksigen ke e. Serambi kanan
seluruh tubuh f. Bilik kanan
g. Bilik kiri
h. Serambi kiri
Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C2 Pak Ahmad sering merasa sesak Jawabannya B
2 mampu mampu gangguan aliran napas. Setelah diperiksa, dokter
o) menjelaskan menganalisis darah ke paru- menemukan bahwa aliran darah
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an perbedaan situasi dan paru, peserta dari jantung menuju paru-paru
D‘; mekanisme menentukan didik dapat tidak berjalan lancar.
o peredaran darah | mekanisme mengidentifikasi Bagian mekanisme peredaran darah
o kecil dan besar peredaran darah | mekanisme manakah yang terganggu?
— mana yang peredaran darah e. Peredaran darah besar
) .
terganggu yang berkaitan karena membawa darah ke
§_ berdasarkan gejal seluruh tubuh
= f. Peredaran darah kecil
G karena membawa darah ke
= paru-paru
= g. Peredaran balik vena
()] karena darah kembali ke
g jantung
= h. Pertukaran nutrisi di
L kapiler seluruh tubuh
A Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C3 10 | Seorang siswa mengalami Jawabannya B
) mampu mampu memilih | gangguan bilik gangguan pada bilik kanan
= menerapkan alur | dampak yang kanan, peserta sehingga darah tidak dapat
peredaran darah | tepat berdasarkan | didik dapat dipompa dengan baik ke paru-paru.
kecil dalam gangguan pada menentukan alur Dampak langsung apakah yang
menganalisis salah satu bagian | darah yang akan terjadi pada mekanisme
gangguan tubuh | jantung terganggu peredaran darah?

e. Darah kaya oksigen tidak
dapat kembali ke serambi
kiri

f. Darah kotor tidak dapat
menuju paru-paru untuk
dibersihkan

g. Denyut jantung akan

2 berhenti total
E

™

@

&

2.

(]

=

=]

;.



2due) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibeqgas yeAueqiaduwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

d ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenyjsuad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynmun eAuey uednnbusd ‘e

200
@
an h. Darah bersih tidak dapat
g‘,; diedarkan ke seluruh tubuh
o Peserta didik Peserta didik Diberikan C4 11 | Perhatikan urutan aliran darah Jawabannya C
R mampu mampu urutan berikut:
= menganalisis menentukan titik | peredaran darah, 5. Paru-paru
alur peredaran gangguan pada peserta didik 6. Serambi kiri
§_ darah besar aliran darah dari | dapat 7. Bilik kiri
= urutan proses menganalisis 8. Seluruh tubuh
al yang diberikan bagian mana Jika seorang siswa mengalami
= yang gangguan sehingga darah tidak
= menyebabkan dapat mencapai seluruh tubuh
w darah tidak dengan cukup oksigen, bagian
g sampai ke manakah yang kemungkinan besar
= seluruh tubuh mengalami masalah?
o e. lke2
A f. 2ke3
() g. 3ke4d
= h. 1ke4
Peserta didik Peserta didik Diberikan kasus C5 12 | Seorang siswa sering mengalami Jawabannya B
mampu mampu menilai gangguan aliran sesak saat berlari. Pemeriksaan
mengevaluasi bagian jantung darah ke paru- menunjukkan bahwa darah kotor
penyebab yang paling logis | paru, peserta tidak dapat mengalir dengan
gangguan pada menyebabkan didik dapat optimal menuju paru-paru untuk
mekanisme gangguan sesuai | mengevaluasi ditukar dengan oksigen.
peredaran darah | gejala struktur yang Berdasarkan informasi tersebut,
kecil paling bagian manakah yang
berpotensi rusak kemungkinan paling bermasalah?
e. Bilik kiri
f. Bilik kanan
2 g. Aorta
) h. Serambi kiri
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B Peserta didik Peserta didik Diberikan C6 13 | Di sebuah sekolah, banyak siswa Jawabannya B
g’t mampu mampu masalah sering mengeluh cepat lelah ketika
o merancang menciptakan performa fisik berolahraga. Pemeriksaan
o tindakan untuk program yang siswa, peserta menunjukkan bahwa kapasitas
— meningkatkan sesuai didik dapat paru-paru dan aliran darah ke
) L. )
kesehatan berdasarkan menentukan jaringan otot kurang optimal.
§_ peredaran darah | masalah yang program Program sekolah apa yang paling
= teridentifikasi kesehatan yang tepat dirancang untuk membantu
al paling tepat meningkatkan mekanisme
c peredaran darah siswa?
= e. Menambah konsumsi
()] makanan manis di kantin
g f. Mengadakan latihan
= pernapasan dan jogging
o ringan rutin
A g. Mengurangi jam pelajaran
® olahraga
= h. Membatasi konsumsi air
minum siswa
Peserta didik Peserta didik Diberikan gejala Cl 14 | Seorang siswa sering merasa Jawabannya B
mampu mampu ringan, peserta pusing, cepat lelah, dan hasil
mengingat jenis- | mengenali didik dapat pemeriksaan menunjukkan kadar
jenis gangguan masalah menentukan hemoglobinnya rendah.
pada sistem kesehatan nama gangguan Berdasarkan gejala tersebut,
peredaran darah | berdasarkan peredaran darah gangguan peredaran darah apa
informasi yang sesuai yang kemungkinan dialami siswa
sederhana yang tersebut?
disajikan e. Leukemia
f. Anemia
2 g. Hipertensi
5 h. Varises
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B Peserta didik Peserta didik Diberikan C2 15 | Pak Arman bekerja dengan banyak | Jawabannya B

g’t mampu mampu memilih | sebuah duduk sepanjang hari. la mulai

o menjelaskan cara | solusi yang tepat | permasalahan merasa nyeri dan pembengkakan

o pencegahan untuk masalah gaya hidup, pada kakinya. Untuk mencegah

= gangguan sistem | kesehatan yang peserta didik gangguan peredaran darah semakin
peredaran darah | disajikanMenilai | dapat parah, tindakan yang paling tepat

§_ efektivitas upaya | menentukan dilakukan adalah ...

= pencegahan tindakan e. Mengurangi minum air

al berdasarkan pencegahan agar tidak sering buang air

c bukti yang benar kecil

= f. Lebih sering

()] menggerakkan kaki atau

= berjalan ringan

w .

= g. Mengonsumsi makanan

o berlemak tinggi

Py} h. Tidur setelah makan agar

® tubuh beristirahat total

= Peserta didik Peserta didik Peserta didik C3 16 | Seorang siswa terbiasa duduk Jawabannya C
mampu mampu memilih | dapat terlalu lama saat bermain game
menerapkan cara | solusi dari menentukan hingga 5 jam tanpa bergerak. la
pencegahan permasalahan langkah mulai merasakan kesemutan pada
gangguan kesehatan pencegahan kakinya. Upaya pencegahan paling
peredaran darah | sederhan sesuai kasus tepat agar tidak terjadi gangguan
dalam kehidupan yang diberika peredaran darah adalah...
sehari-hari e. Mengonsumsi minuman

bersoda
f.  Mengurangi waktu tidur
malam
g. Berdiri dan melakukan

2 peregangan setiap 30—60

B menit
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B h. Mengurangi minum air
g’t putih
o Peserta didik Peserta didik Peserta didik C4 17 | Bu Rika memiliki riwayat keluarga | Jawabannya B
R mampu dapat dapat penderita penyakit jantung. la
= menganalisis mengevaluasi menentukan bekerja di kantor dan jarang
tindakan berbagai pilihan | tindakan berolahraga. Dokter mengatakan
§_ pencegahan yang | solusi dan pencegahan bahwa ia harus memperbaiki gaya
= tepat menentukan paling tepat hidup untuk mencegah gangguan
al berdasarkan yang paling berdasarkan peredaran darah. Tindakan yang
= kondisi risiko efektif situasi berisik paling tepat dilakukan adalah...
= e. Mengonsumsi makanan
w cepat saji karena praktis
g f. Berolahraga ringan secara
= rutin dan mengurangi
o makanan berlemak
A g. Tidur sesering mungkin
() agar tubuh tidak lelah
= h. Menghindari minum air
putih agar detak jantung
tidak meningkat
Peserta didik Peserta didik Peserta didik C5 18 | Dimas memiliki riwayat keluarga Jawabannya A
mampu mampu menilai dapat memilih hipertensi. Berikut beberapa
mengevaluasi pilihan solusi tindakan paling kebiasaan Dimas:
pilihan gaya terbaik dari efektif dalam e Suka makanan asin
hidup terkait berbagai mencegah e Jarang minum air putih
risiko gangguan | alternatif dalam | gangguan e Sering olahraga futsal seminggu
peredaran darah | suatu masalah peredaran darah sekali
kesehatan berdasarkan ¢ Tidur cukup setiap malam
kasu Tindakan yang paling tepat untuk
wn mengurangi risiko hipertensi
L
& adalah ...
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B e. Mengurangi konsumsi
g‘; garam
= f.  Mengurangi waktu
o olahraga
= g. Mengurangi waktu tidur
h. Menambah makanan cepat
§_ saji
= Peserta didik Peserta didik Peserta didik C5 19 | Seorang pegawai kantor Jawabannya C
~ mampu mampu dapat mengalami gejala varises. Berikut
= mengevaluasi mengidentifikasi | menentukan kebiasaan hariannya:
= faktor risiko risiko paling faktor risiko e Duduk selama 8 jam
()] gangguan berbahaya dari paling dominan e Jarang bergerak
g peredaran darah | situasi yang yang e Minum air cukup
= dari suatu diberikan menyebabkan e Makan sayur setiap hari
2 kondisi gangguan Faktor yang paling berkontribusi
A peredaran darah menyebabkan gangguan tersebut
() adalah ...
= e. Minum air cukup
f. Banyak makan sayur
g. Duduk terlalu lama tanpa
bergerak
h. Makan saat larut malam
Peserta didik Peserta didik Peserta didik C6 20 | Alya ingin mencegah anemia Jawabannya B
mampu dapat dapat memilih karena ia sering merasa lemas. Dari
menyusun memadukan kombinasi beberapa pilihan berikut, strategi
strategi hidup beberapa tindakan terbaik yang dapat ia lakukan
sehat untuk informasi untuk | pencegahan adalah ...
mencegah membuat paling tepat dari e. Mengonsumsi makanan
gangguan rencana berbagai cepat saji dan sering
2 peredaran darah | pemecahan alternatif bergadang
o) masalah
™
@
&
2.
(]
=
=]
;.
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MeH

mpi#an B.5 Pembahasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sebelum)

INSTRUMEN SOAL

o )ef o

NG:A‘RUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY

gllua ejd

pasien sering pusing dan lemas. Setelah
akukan pemeriksaan darah, ternyata

léadar sel darah merah pasien sangat

réndah.

Bagian darah manakah yang jumlahnya

faenurun sehingga menyebabkan kondisi

=
IEEJARgING (POGIL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
c
2  PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP
% =
No | © Soal Jawaban
&. | Di sebuah klinik, seorang petugas Pembahasan:
@ | kesehatan menemukan bahwa seorang Gejala pusing dan lemas biasanya terjadi

karena kurangnya oksigen yang dibawa ke
jaringan tubuh. Sel darah merah (eritrosit)
berfungsi membawa oksigen menggunakan
hemoglobin. Jika eritrosit rendah — suplai
oksigen berkurang — tubuh lemas

berlari selama 10 menit. Setelah itu ia

merasa jantungnya berdebar lebih cepat.

Mengapa jantung memompa darah lebih

cepat pada kondisi tersebut?

a. Agar plasma darah bertambah
banyak

b. Agar tubuh mendapatkan lebih
banyak oksigen

c. Agar suhu tubuh menjadi lebih
tinggi

d. Agar trombosit lebih cepat
terbentuk

dTUIR[S] 3}B)S

tersebu? Jawabanya yang tepat B
a. Plasma darah
b. Sel darah merah (eritrosit)
c. Sel darah putih (leukosit)
d. Keping darah (trombosit)
Seorang siswa melakukan aktivitas Pembahasan:

Saat berlari, tubuh memerlukan lebih
banyak energi. Energi diperoleh melalui
proses yang membutuhkan oksigen. Jantung
bekerja lebih cepat untuk mengalirkan darah
yang membawa oksigen lebih banyak ke
otot.

Jawabanya yang tepat B

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul Sin) ARy yninies neje ueibegss diynbusw Bueie

rang pasien mengalami luka cukup
l@sar sehingga mengeluarkan banyak
darah. Namun darahnya cepat membeku
h
dan luka dapat tertutup.
Komponen darah apa yang berperan
langsung dalam proses tersebut dan
Ig;gaimana cara kerjanya?
a. Eritrosit — mengangkut oksigen
ke luka
Leukosit — melawan bakteri pada
luka
Trombosit — membentuk benang
fibrin untuk menutup luka
Plasma darah — membawa nutrisi
ke bagian luka

=3

e

o

Pembahasan:
Trombosit akan pecah dan memicu
terbentuknya benang fibrin sehingga luka
cepat tertutup.

Jawabanya yang tepat C

neny wisey jrredg uejn
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Shat berolahraga berat, seseorang
@mapas lebih cepat dan jantung berdetak
lgbih kuat.

a alasan utama kedua organ itu bekerja
lgc;bih cepat?
Untuk mengalirkan lebih banyak
oksigen ke otot
. Untuk meningkatkan suhu tubuh
dengan cepat
Untuk memperbanyak jumlah
leukosit
Untuk mengurangi kadar plasma
darah

®

nxw

5

Pembahasan:

Aktivitas fisik membutuhkan lebih banyak
oksigen — jantung memompa lebih cepat
agar darah membawa oksigen lebih banyak.

Jawabanya yang tepat A

g

g

Babel berikut menunjukkan hasil
meriksaan darah seorang siswa:

A Komponen Nilai Nilai

o Darah Normal Siswa

Eritrosit Normal Rendah

Leukosit Normal Normal

Trombosit Normal | Normal

Berdasarkan data tersebut, masalah apa

yang paling mungkin dialami siswa itu?

e Mudah mengalami infeksi

e Kekurangan oksigen dan sering
kelelahan

e Darah sulit membeku

e Risiko perdarahan meningkat

Pembahasan:

Eritrosit rendah — tubuh kekurangan
oksigen. Gejalanya: lemas, cepat lelah,
pusing.

Jawabanya yang tepat B

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul Sin) ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|

S€orang siswa sering mengalami
Mimisan dan ketika terluka darahnya sulit
B'&rhenti. Pemeriksaan menunjukkan
jémlah trombosit sangat rendah.

@)a dampak utama dari kondisi tersebut?

Pembahasan:
Trombosit berfungsi membekukan darah
— jika jumlahnya rendah — perdarahan
sulit berhenti.

Z. a. Tubuh kekurangan oksigen Jawabanya yang tepat C
“ b. Tubuh kesulitan melawan
(= )
= penyakit
=" c. Darah sulit membeku sehingga
o perdarahan berlangsung lama
;_. d. Denyut jantung akan semakin
e lambat
7. | Sgorang siswa sering kelelahan, pucat, Pembahasan:

dan pusing. Hasil pemeriksaan

rﬁcnunj ukkan bahwa kadar eritrositnya
rendah. Guru Biologi diminta
mMemberikan saran terbaik untuk
r%jembantu meningkatkan kondisi siswa
tBrsebut.

Manakah tindakan paling tepat yang

Eritrosit rendah — kekurangan hemoglobin
— perlu makanan tinggi zat besi untuk
pembentukan eritrosit.

Jawabanya yang tepat B

séharusnya dilakukan?
Fe)

nery wis
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®

Banyak minum air putih agar
volume plasma meningkat
Mengonsumsi makanan tinggi zat
besi seperti hati dan bayam
Banyak tidur agar leukosit
meningkat

Berolahraga berat agar produksi
trombosit meningkat

e

11w e}dio yeH| ®
o 2

Buepun-§uepun 16unpuljig eydid yeH

Seorang pasien sering mengalami infeksi

lang meskipun sudah menjaga
k€bersihan tubuh. Pemeriksaan darah
menunjukkan jumlah leukosit jauh di
Bawah normal.

Pembahasan:

Leukosit rendah — tubuh rentan infeksi —
penyebab paling tepat adalah melemahnya
sistem imun.

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul siny ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|

Apa penilaian terbaik mengenai penyebab | Jawabanya yang tepat C
Wtama kondisi tersebut?
A a. Kekurangan oksigen karena
() eritrosit rendah
S b. Tidak adanya pembekuan darah
karena trombosit berkurang
c. Daya tahan tubuh melemah
karena sel darah putih rendah
d. Terlalu banyak air dalam plasma
darah
9. | Di sebuah desa, banyak warga mengalami | Pembahasan:
mimisan berkepanjangan dan darah sulit | Trombosit rendah — perlu nutrisi
berhenti ketika terluka. Pemeriksaan pembentuk  faktor pembekuan darah,
menunjukkan kadar trombosit warga terutama vitamin K.
sangat rendah karena kekurangan nutrisi. | Program gizi adalah solusi terbaik.
Program kesehatan manakah yang paling
S'g'_suai untuk mengatasi masalah tersebut? | Jawabanya yang tepat B
& a. Menambah jam olahraga untuk
i meningkatkan detak jantung
@ b. Mengadakan penyuluhan
& konsumsi makanan kaya vitamin
E_ K dan protein
® ¢. Mewajibkan warga minum air
g mineral 3 liter per hari
=" d. Mengadakan pemeriksaan
o tekanan darah setiap minggu
10. | $€kolah ingin membuat aturan baru untuk | Pembahasan:

maenjaga kesehatan jantung siswa setelah
Beberapa siswa mengalami sesak napas
sgat olahraga. Berikut beberapa usulan.
% Mengadakan senam pagi ringan setiap
& hari

F).Membatasi jajanan tinggi lemak di

Lg) kantin

B .Mengurangi jam pelajaran olahraga
2. Menambah konsumsi minuman manis

Senam ringan — meningkatkan kesehatan
jantung. Mengurangi lemak — mencegah
sumbatan pembuluh darah.

Kombinasi tindakan paling efektif adalah 1
dan 2.

Jawabanya yang tepat A

Nery wisey|
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Manakah kombinasi tindakan yang paling
&ektif untuk meningkatkan kesehatan
sistem peredaran darah?

- a ldan2

g b. 1dan3
c. 2dan4
3 4 3dan4

b‘uepun-ﬁuggun 1Bunpuipg eydin yeH

Seorang siswa mengeluh sering pusing
dan mudah lelah. Setelah diperiksa,

yata darah yang mengalir ke seluruh
tebuh kurang mengangkut oksigen. Pada
miekanisme peredaran darah, darah yang
l%ya oksigen seharusnya dipompa dari

Pembahasan:

Darah kaya oksigen berasal dari paru-paru,
masuk ke serambi kiri — bilik kiri. Bilik
kiri memompa darah ke seluruh tubuh
melalui aorta. Jika aliran ini tidak optimal,
tubuh mudah Lelah.

bagian jantung mana menuju seluruh Jawabanya yang tepat C
tibuh?
A a.  Serambi kanan
@ b. Bilik kanan
< c¢. Bilik kiri
d. Serambi kiri
12. | Pak Ahmad sering merasa sesak napas. Pembahasan:

Setelah diperiksa, dokter menemukan
bahwa aliran darah dari jantung menuju
paru-paru tidak berjalan lancar.
Bagian mekanisme peredaran darah
manakah yang terganggu?
a. Peredaran darah besar karena
membawa darah ke seluruh tubuh

Peredaran darah kecil: jantung (bilik kanan)
— paru-paru — jantung (serambi kiri).
Fungsinya membawa darah kotor ke paru-
paru untuk ditukar dengan oksigen. Jika
aliran ke paru-paru terganggu — peredaran
darah kecil bermasalah.

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) ARy yninies neje ueibegses dinbusw Buesenq ‘|

b. Peredaran darah kecil karena Jawabanya yang tepat B
membawa darah ke paru-paru
@ c. Peredaran balik vena karena
=] darah kembali ke jantung
® d. Pertukaran nutrisi di kapiler
@ seluruh tubuh
13. | Seorang siswa mengalami gangguan pada | Pembahasan:

lik kanan sehingga darah tidak dapat
ompa dengan baik ke paru-paru.
mpak langsung apakah yang akan
terjadi pada mekanisme peredaran darah?

Bilik kanan bertugas memompa darah kotor
ke paru-paru. Jika terganggu — darah kotor
tidak bisa ke paru-paru.

® a. Darah kaya oksigen tidak dapat Jawabanya yang tepat B
a kembali ke serambi kiri
& b. Darah kotor tidak dapat menuju
e paru-paru untuk dibersihkan
wn ¢ Denyut jantung akan berhenti
£ total
& d. Darah bersih tidak dapat
= diedarkan ke seluruh tubuh
14. @lam pemeriksaan, seorang pasien Pembahasan:

diketahui memiliki penyempitan pada
areri yang membawa darah dari jantung
gRnuju seluruh tubuh.

V]

Aorta adalah arteri terbesar yang membawa
darah kaya oksigen ke seluruh tubuh.
Penyempitan pada arteri ini sangat
berbahaya.

nery wis
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9. Paru-paru
0. Serambi kiri
. Bilik kiri
2. Seluruh tubuh
Jika seorang siswa mengalami gangguan
é(%hingga darah tidak dapat mencapai
seluruh tubuh dengan cukup oksigen,
BAgian manakah yang kemungkinan besar
miéngalami masalah?
® a lke2
< b. 2ke3

c. 3ke4

d. lke4

Langkah 3 ke 4 adalah proses ketika bilik
kiri memompa darah ke seluruh tubuh.
Jika langkah ini terganggu — tubuh
kekurangan oksigen.

%
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,i',: ©
o | Pembuluh darah manakah yang paling
2 rﬁungkin mengalami penyempitan? Jawabanya yang tepat B
U | o a Venacava
= o b. Aorta
g' o c Vena pulmonalis
@ | _ d. Arteri pulmonalis
£5. Perhatikan urutan aliran darah berikut: Pembahasan:
.
Q
=
=]
o
Y
3
«Q

Jawabanya yang tepat C

[
S

Seorang siswa mengalami keluhan cepat
lelah dan napas pendek. Hasil
pemeriksaan menunjukkan pertukaran
oksigen dan karbon dioksida di paru-paru
tidak berjalan optimal.

Bagian peredaran darah manakah yang

Pembahasan:

Pertukaran O: dan CO: terjadi di paru-paru
— ini termasuk peredaran darah kecil.
Gangguan di sini membuat siswa cepat lelah
dan sesak.

Jeaquins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul sin) ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|

kemungkinan besar terdampak? Jawabanya yang tepat B
a. Peredaran darah besar karena
membawa darah ke seluruh tubuh
2 b. Peredaran darah kecil karena
» membawa darah ke paru-paru
® c¢. Pembuluh darah vena karena
@ membawa darah kembali ke
) jantung
E_ d. Kapiler tubuh karena terjadi
) pertukaran nutrisi
17. gorang siswa sering mengalami sesak Pembahasan:

sdat berlari. Pemeriksaan menunjukkan
Bahwa darah kotor tidak dapat mengalir
déngan optimal menuju paru-paru untuk
ditukar dengan oksigen.

Berdasarkan informasi tersebut, bagian

Bilik kanan bertugas memompa darah
kotor menuju paru-paru. Jika bagian ini
bermasalah — darah tidak sampai ke paru-
paru — siswa mudah sesak.

rangnakah yang kemungkinan paling Jawabanya yang tepat B
Bermasalah?
& a. Bilik kiri
= b. Bilik kanan
@ c. Aorta
& d. Serambi kiri
18. | Seorang pasien mengalami penyempitan | Pembahasan:

pada pembuluh darah yang membawa
darah dari jantung ke seluruh tubuh.

Penyempitan arteri — biasanya disebabkan
oleh lemak jenuh. Solusi terbaik adalah

nery w
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Benyempitan tersebut menyebabkan
aaj.ran darah bersih terhambat.
Solusi paling tepat untuk mengurangi
tisiko gangguan peredaran darah ini
agc]lalah. ..

a. Mengurangi konsumsi makanan
berlemak
Menambah konsumsi minuman
manis
Berolahraga berat setiap hari
Tidur lebih lama dari
biasanyamenurun di paru-paru

=

e

S NIN A
o

mengurangi makanan berlemak agar tidak
terjadi penyumbatan.

Jawabanya yang tepat A

= | Buepun-6uepun 1Bunpulg e3din ¥eH

5=

]% sebuah sekolah, banyak siswa sering
mengeluh cepat lelah ketika berolahraga.
Pémeriksaan menunjukkan bahwa
I&pasitas paru-paru dan aliran darah ke
jaringan otot kurang optimal.
Program sekolah apa yang paling tepat
dirancang untuk membantu
meningkatkan mekanisme peredaran
darah siswa?
a. Menambah konsumsi makanan
manis di kantin
b. Mengadakan latihan pernapasan
dan jogging ringan rutin
c. Mengurangi jam pelajaran
olahraga
d. Membatasi konsumsi air minum
siswa

Pembahasan:

Latihan pernapasan + jogging —
meningkatkan kapasitas paru-paru dan
aliran darah.

Cocok dengan masalah yang muncul.

Jawabanya yang tepat B

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul Sin) ARy yninies neje ueibegss dynbusw Buesenq ‘|

20.

S'_gbuah desa menemukan banyak
warganya mengalami gangguan tekanan
darah akibat lemahnya pemompaan
jantung. Pemerintah desa ingin membuat
ﬁogram untuk mengurangi masalah
tersebut.
Ptogram manakah yang paling tepat

uk membantu memperbaiki fungsi
Jantung warga?
Mengurangi aktivitas fisik harian
Mendorong warga makan tinggi
garam untuk menambah tekanan
darah
Mengadakan senam jantung sehat
setiap pagi
Mewajibkan warga tidur siang
lebih lama

o e

e

&

ue}[ng jo A3rsia

Pembahasan:

Senam  jantung  sehat—meningkatkan
kekuatan  otot  jantung—memperbaiki
tekanan darah. Solusi yang paling tepat
untuk kasus tersebut.

Jawabanya yang tepat C

21.

@orang siswa sering merasa pusing,
depat lelah, dan hasil pemeriksaan

m¢nunjukkan kadar hemoglobinnya
I‘Endah. Berdasarkan gejala tersebut,

Pembahasan:

Gejala pusing, mudah lelah, dan kadar Hb
rendah merupakan ciri khas anemia.
Leukemia berkaitan dengan kanker sel
darah putih. Hipertensi berkaitan dengan

nery wris
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gingguan peredaran darah apa yang
ungkinan dialami siswa tersebut?
a. Leukemia

tekanan darah tinggi, bukan Hb rendah.
Varises adalah pelebaran pembuluh darah
vena pada kaki.

b‘uepun-ﬁuepl{g 1Bunpuipg eydin yeH

(@]

o= b. Anemia

~ c¢. Hipertens Jawabanya yang tepat B
) .

_. d. Varises

Pak Arman bekerja dengan banyak duduk | Pembahasan:

sepanjang hari. Ia mulai merasa nyeri dan
pembengkakan pada kakinya. Untuk

ncegah gangguan peredaran darah
seéakin parah, tindakan yang paling
topat dilakukan adalah ...

Duduk terlalu lama dapat memicu varises.
Pencegahan terbaik adalah menggerakkan
kaki, stretching, atau berjalan ringan agar
aliran darah tetap lancar. Mengurangi
minum air tidak ada hubungannya dengan

g a. Mengurangi minum air agar tidak | pencegahan varises. Makanan berlemak
= sering buang air kecil justru  meningkatkan risiko  penyakit
@ b. Lebih sering menggerakkan kaki | jantung. Tidur setelah makan tidak
A atau berjalan ringan berpengaruh dan bahkan tidak sehat.
® c. Mengonsumsi makanan berlemak
= tinggi Jawabanya yang tepat B
d. Tidur setelah makan agar tubuh
beristirahat total
23. | Rani sering makan makanan cepat saji Pembahasan:

dan jarang berolahraga. la mengeluh
sering nyeri dada dan mudah lelah. Jika
kebiasaan tersebut berlanjut, gangguan
sistem peredaran darah apa yang paling
berisiko dialami Rani?

a. Varises

b. Hipotensi

c. Penyakit jantung koroner

v d. Anemia
B

Pola makan tinggi lemak + kurang aktivitas
— risiko penyumbatan pembuluh darah —
penyakit jantung koroner. Varises berkaitan
dengan duduk berdiri terlalu lama.
Hipotensi ditandai tekanan darah rendah
(pusing, lemas). Anemia berkaitan dengan
kekurangan hemoglobin, bukan kebiasaan
makan berlemak.

Jawabanya yang tepat C

Jequins ueyingasAusw uep ueywniuesusw edue) jul sin) ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|
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Seorang siswa terbiasa duduk terlalu
@.na saat bermain game hingga 5 jam
tenpa bergerak. la mulai merasakan
lésemutan pada kakinya. Upaya
péncegahan paling tepat agar tidak terjadi
gguan peredaran darah adalah...

Pembahasan:

Duduk lama — risiko varises dan sirkulasi
darah terganggu. Pencegahan terpenting
adalah menggerakkan tubuh secara berkala.
Minuman bersoda dan kurang tidur justru
memperburuk  kesehatan.  Mengurangi

=" a. Mengonsumsi minuman bersoda | minum air tidak berhubungan dengan
® b. Mengurangi waktu tidur malam pencegahan gangguan peredaran darah.
£. c. Berdiri dan melakukan
< peregangan setiap 30—60 menit Jawabanya yang tepat C
© d. Mengurangi minum air putih
25. | Berikut adalah catatan kesehatan seorang | Pembahasan:

fasien:

& Tekanan darah: 160/100 mmHg
Sering sakit kepala

Jantung berdebar

Riwayat pola makan tinggi garam

Tekanan darah 160/100 adalah tekanan
tinggi (hipertensi). Gejala sakit kepala +
jantung berdebar — konsisten dengan
hipertensi. Varises tidak berkaitan dengan
tekanan darah. Anemia ditandai Hb rendah,
bukan tekanan darah tinggi. Hemofilia
berkaitan dengan gangguan pembekuan
darah.

nery wisey jiseAgeu
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p’gnderita penyakit jantung. la bekerja di
tor dan jarang berolahraga. Dokter
rmaengatakan bahwa ia harus memperbaiki
gaya hidup untuk mencegah gangguan

redaran darah. Tindakan yang paling

Faktor keturunan + pola hidup buruk =
risiko tinggi penyakit jantung. Solusi
terbaik: olahraga rutin + pola makan lebih
sehat. Tidur berlebihan tidak mencegah
penyakit jantung. Mengurangi minum air

(=52
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o | Berdasarkan data tersebut, gangguan
= &Iedaran darah yang paling mungkin Jawabanya yang tepat B
o | dialami pasien adalah ...
= et 3 Varises
& | ~b. Hipertensi
> D .
Q c. Anemia
c | 3d. Hemofilia
§6. Bu Rika memiliki riwayat keluarga Pembahasan:
w
&
=]
Q
Y
3
«Q

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul sin) ARy yninies neje ueibegses dinbusw Buesenq ‘|

tepat dilakukan adalah... malah menyebabkan dehidrasi. Makanan
@ a. Mengonsumsi makanan cepat saji | cepat saji memperbesar risiko plak yang
A karena praktis menyumbat pembuluh darah.
@ b. Berolahraga ringan secara rutin
= dan mengurangi makanan
berlemak Jawabanya yang tepat B
c. Tidur sesering mungkin agar
tubuh tidak lelah
d. Menghindari minum air putih
agar detak jantung tidak
meningkat
27. | Dimas memiliki riwayat keluarga Pembahasan:
hipertensi. Berikut beberapa kebiasaan Konsumsi garam tinggi adalah penyebab
Dimas: utama hipertensi. Mengurangi olahraga atau
¢ Suka makanan asin tidur justru memperburuk kondisi. Makanan
e Jarang minum air putih cepat saji tinggi garam dan lemak —
o Sering olahraga futsal seminggu sekali | meningkatkan risiko.
« Tidur cukup setiap malam
Tindakan yang paling tepat untuk Jawabanya yang tepat A
mengurangi risiko hipertensi adalah ...
& a Mengurangi konsumsi garam
E_ b. Mengurangi waktu olahraga
® ¢. Mengurangi waktu tidur
E d. Menambah makanan cepat saji
28. @orang pegawai kantor mengalami Pembahasan:

gjala varises. Berikut kebiasaan
Kériannya:

- Duduk selama 8 jam

< Jarang bergerak

(7)) Minum air cukup

& Makan sayur setiap hari

Faktor yang paling berkontribusi
nyebabkan gangguan tersebut adalah

Minum air cukup
Banyak makan sayur

o

Duduk terlalu lama menyebabkan aliran
darah di vena terganggu — pemicu utama
varises. Minum air dan makan sayur tidak
menyebabkan varises. Makan malam tidak
berhubungan langsung.

Jawabanya yang tepat C

nerny wisey jueigu
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ibat kurang bergerak saat belajar. Dari

gngalami gangguan peredaran darah
i

berapa usulan berikut, manakah
program yang paling efektif untuk

BIY BYSNS NN

b.

d.

iterapkan?
a.

Membuat lomba makan cepat
setiap bulan

Mengadakan senam pagi dan
istirahat aktif setiap hari
Menambah jam pelajaran agar
siswa lebih lama duduk
Melarang siswa berolahraga di
luar sekolah

=
214

©
T c¢. Duduk terlalu lama tanpa
D‘; bergerak
o d. Makan saat larut malam
Sgkolah ingin mencegah siswa Pembahasan:

Senam pagi + istirahat aktif —

meningkatkan sirkulasi darah, mencegah
varises & risiko jantung. Lomba makan
cepat tidak berhubungan dengan kesehatan.
Menambah jam pelajaran memperburuk
kondisi.  Melarang  olahraga  malah
menurunkan kebugaran.

Jawabanya yang tepat B

30.

Alya ingin mencegah anemia karena ia
sering merasa lemas. Dari beberapa
pilihan berikut, strategi terbaik yang
dapat ia lakukan adalah ...

a.

b.

Mengonsumsi makanan cepat saji
dan sering bergadang
Memperbanyak makanan kaya
zat besi seperti bayam dan hati
ayam

Menghindari sayur dan hanya
makan mie instan

Mengurangi minum air agar tidak
sering ke kamar mandi

Pembahasan:

Anemia — kekurangan Hb — perlu zat besi
— Dbayam, hati ayam, daging merah.
Makanan cepat saji dan begadang
memperburuk kondisi. Menghindari sayur
dan minum air justru merugikan tubuh.

Jawabanya yang tepat B

Jequins ueyngaAusw uep ueywniuesusw edue) 1ul Sin) AIRY yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|
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n B. 6 Pembahasan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Sesudah)

INSTRUMEN SOAL

NGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED GUIDED INQUIRY

RNING (POGIL) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA
=
P#ADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP

= Soal

Jawaban

_ buzpu
. (=]

ié’orang siswa melakukan aktivitas berlari
gelama 10 menit. Setelah itu ia merasa
j@tungnya berdebar lebih cepat.
Mgngapa jantung memompa darah lebih
cgpat pada kondisi tersebut?
— ¢©. Agar plasma darah bertambah
banyak
f. Agar tubuh mendapatkan lebih
banyak oksigen
g. Agar suhu tubuh menjadi lebih
tinggi
h. Agar trombosit lebih cepat
terbentuk

Pembahasan:

Saat berlari, tubuh memerlukan lebih
banyak energi. Energi diperoleh melalui
proses yang membutuhkan oksigen.
Jantung bekerja lebih cepat untuk
mengalirkan darah yang membawa oksigen
lebih banyak ke otot.

Jawabanya yang tepat B

JJaquins ueyingaAusw uep ueywmueosusw eduel (ul sijn) eAiey yninies neje uelbe

b

Seorang pasien mengalami luka cukup
besar sehingga mengeluarkan banyak
darah. Namun darahnya cepat membeku
dan luka dapat tertutup.

mponen darah apa yang berperan
lgngsung dalam proses tersebut dan
hagaimana cara kerjanya?
Eritrosit — mengangkut oksigen
ke luka
Leukosit — melawan bakteri pada
luka
Trombosit — membentuk benang
fibrin untuk menutup luka
Plasma darah — membawa nutrisi
ke bagian luka

i C.

=

SI3ATU[) dTUIR]S
SR

Pembahasan:
Trombosit akan pecah dan memicu
terbentuknya benang fibrin sehingga luka
cepat tertutup.

Jawabanya yang tepat C

Saat berolahraga berat, seseorang

%rnapas lebih cepat dan jantung berdetak

lebih kuat.

zgﬁa alasan utama kedua organ itu bekerja

lgbih cepat?

Untuk mengalirkan lebih banyak

oksigen ke otot

Untuk meningkatkan suhu tubuh

dengan cepat

. Untuk memperbanyak jumlah
leukosit

°

=

Pembahasan:

Aktivitas fisik membutuhkan lebih banyak
oksigen — jantung memompa lebih cepat
agar darah membawa oksigen lebih banyak.

Jawabanya yang tepat A

nery m;sn)]m;peﬁg ue
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Th. Untuk mengurangi kadar plasma
®  darah

Buepun-bBuepun !ﬁunpu!uaj;d!o MeH

Tabel berikut menunjukkan hasil
semeriksaan darah seorang siswa:
Nilai Nilai
Normal Siswa
Rendah

Eritrosit Normal

Leukosit

Normal Normal

nAwe

Trombosit

Normal Normal

N

Berdasarkan data tersebut, masalah apa
ygng paling mungkin dialami siswa itu?
Mudah mengalami infeksi
Kekurangan oksigen dan sering
kelelahan

e Darah sulit membeku

e Risiko perdarahan meningkat

7\—.
m.

A
QO

Pembahasan:

Eritrosit rendah — tubuh kekurangan
oksigen. Gejalanya: lemas, cepat lelah,
pusing.

Jawabanya yang tepat B

Seorang siswa sering kelelahan, pucat,
dan pusing. Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa kadar eritrositnya
rendah. Guru Biologi diminta
memberikan saran terbaik untuk
membantu meningkatkan kondisi siswa
tersebut.

Manakah tindakan paling tepat yang
seharusnya dilakukan?

e. Banyak minum air putih agar
volume plasma meningkat
Mengonsumsi makanan tinggi zat
besi seperti hati dan bayam
Banyak tidur agar leukosit
meningkat
Berolahraga berat agar produksi
trombosit meningkat

=

PR

Pembahasan:

Eritrosit rendah — kekurangan
hemoglobin — perlu makanan tinggi zat
besi untuk pembentukan eritrosit.

Jawabanya yang tepat B

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey iul siny eAJey uninies neje ueibegas dinbusw Buele|i(

MEArure|sy aje3s

sebuah desa, banyak warga mengalami
mimisan berkepanjangan dan darah sulit
Berhenti ketika terluka. Pemeriksaan
flenunjukkan kadar trombosit warga
sfg_ngat rendah karena kekurangan nutrisi.
Program kesehatan manakah yang paling
sesuai untuk mengatasi masalah tersebut?

w e. Menambah jam olahraga untuk
meningkatkan detak jantung
f.  Mengadakan penyuluhan
konsumsi makanan kaya vitamin
K dan protein
g. Mewajibkan warga minum air

mineral 3 liter per hari

Pembahasan:

Trombosit rendah — perlu
pembentuk faktor pembekuan
terutama vitamin
Program gizi adalah solusi terbaik.

nutrisi
darah,
K.

Jawabanya yang tepat B

neny wisey[|jrredg uejn
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T h. Mengadakan pemeriksaan
= tekanan darah setiap minggu

Buepun-bBuepun !ﬁunpu!uq_,lL;d!o e

Se¢kolah ingin membuat aturan baru untuk
menjaga kesehatan jantung siswa setelah
bgfjsberapa siswa mengalami sesak napas
at olahraga. Berikut beberapa usulan.
.Mengadakan senam pagi ringan setiap
= hari
4. Membatasi jajanan tinggi lemak di

Pembahasan:

Senam ringan — meningkatkan kesehatan
jantung. Mengurangi lemak — mencegah
sumbatan pembuluh darah.

Kombinasi tindakan paling efektif adalah 1
dan 2.

Jlaquuins ueyIngaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siym eAiey yninias nele ueibegas dnnbusw Buele|ic

— kantin Jawabanya yang tepat A
[5.Mengurangi jam pelajaran olahraga
I6.Menambah konsumsi minuman manis
anakah kombinasi tindakan yang paling
efektif untuk meningkatkan kesehatan
§tstem peredaran darah?
A e ldan2
o f. ldan3
S g 2dan4
h. 3dan4
8. | Seorang siswa mengeluh sering pusing Pembahasan:
dan mudah lelah. Setelah diperiksa, Darah kaya oksigen berasal dari paru-paru,
ternyata darah yang mengalir ke seluruh masuk ke serambi kiri — bilik kiri. Bilik
tubuh kurang mengangkut oksigen. Pada | kiri memompa darah ke seluruh tubuh
mekanisme peredaran darah, darah yang | melalui aorta. Jika aliran ini tidak optimal,
kaya oksigen seharusnya dipompa dari tubuh mudah Lelah.
bagian jantung mana menuju seluruh Jawabanya yang tepat C
tubuh?
e. Serambi kanan
f. Bilik kanan
@ g. Bilik kiri
& h. Serambi kiri
9. | Pak Ahmad sering merasa sesak napas. Pembahasan:
ﬁtelah diperiksa, dokter menemukan Peredaran darah kecil: jantung (bilik kanan)
hwa aliran darah dari jantung menuju — paru-paru — jantung (serambi Kkiri).
ru-paru tidak berjalan lancar. Fungsinya membawa darah kotor ke paru-
Bagian mekanisme peredaran darah paru untuk ditukar dengan oksigen. Jika
rganakah yang terganggu? aliran ke paru-paru terganggu — peredaran
=  e. Peredaran darah besar karena darah kecil bermasalah.
® membawa darah ke seluruh tubuh
@, f. Peredaran darah kecil karena Jawabanya yang tepat B
< membawa darah ke paru-paru
e g Peredaran balik vena karena
W darah kembali ke jantung
& h. Pertukaran nutrisi di kapiler
5 seluruh tubuh
10. | Storang siswa mengalami gangguan pada | Pembahasan:

lﬂfik kanan sehingga darah tidak dapat
dipompa dengan baik ke paru-paru.
Dampak langsung apakah yang akan
tetjadi pada mekanisme peredaran darah?

Bilik kanan bertugas memompa darah kotor
ke paru-paru. Jika terganggu — darah kotor
tidak bisa ke paru-paru.

Jawabanya yang tepat B

nery wise
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e. Darah kaya oksigen tidak dapat
kembali ke serambi kiri

Darah kotor tidak dapat menuju
paru-paru untuk dibersihkan

g. Denyut jantung akan berhenti
total

h. Darah bersih tidak dapat
diedarkan ke seluruh tubuh

11w e}dio yeH| ®

Buepun-Suepun 16unpuljg eidin ¥eH
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Perhatikan urutan aliran darah berikut:
. Paru-paru

. Serambi kiri
@5. Bilik kiri
F6. Seluruh tubuh
Jika seorang siswa mengalami gangguan
$¢hingga darah tidak dapat mencapai
séluruh tubuh dengan cukup oksigen,
ragian manakah yang kemungkinan besar
tilengalami masalah?

e. lke2

f. 2ke3

g. 3ke4d

h. 1ke4

Pembahasan:

Langkah 3 ke 4 adalah proses ketika bilik
kiri memompa darah ke seluruh tubuh.
Jika langkah ini terganggu — tubuh
kekurangan oksigen.

Jawabanya yang tepat C

—
2

Seorang siswa sering mengalami sesak
saat berlari. Pemeriksaan menunjukkan
bahwa darah kotor tidak dapat mengalir
dengan optimal menuju paru-paru untuk
ditukar dengan oksigen.

Berdasarkan informasi tersebut, bagian

Pembahasan:

Bilik kanan bertugas memompa darah
kotor menuju paru-paru. Jika bagian ini
bermasalah — darah tidak sampai ke paru-
paru — siswa mudah sesak.

Jequins ueyingasAusw uep ueywniuesusw edue) jul Sin) ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|

ifiengeluh cepat lelah ketika berolahraga.
eriksaan menunjukkan bahwa

Kapasitas paru-paru dan aliran darah ke

J@ringan otot kurang optimal.

Pogram sekolah apa yang paling tepat

dirancang untuk membantu meningkatkan

1Aekanisme peredaran darah siswa?

e. Menambah konsumsi makanan

manis di kantin

f.  Mengadakan latihan pernapasan

dan jogging ringan rutin

g. Mengurangi jam pelajaran

olahraga

Membatasi konsumsi air minum

siswa

manakah yang kemungkinan paling Jawabanya yang tepat B
bermasalah?
» e. Bilik kiri
® f.  Bilik kanan
@ g. Aorta
& h. Serambi kiri
13. | i sebuah sekolah, banyak siswa sering Pembahasan:

Latihan pernapasan + jogging —
meningkatkan kapasitas paru-paru dan
aliran darah.

Cocok dengan masalah yang muncul.

Jawabanya yang tepat B

nery wisey JreAg uejng
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SEorang siswa sering merasa pusing,
&pat lelah, dan hasil pemeriksaan
menunjukkan kadar hemoglobinnya
gndah. Berdasarkan gejala tersebut,
gguan peredaran darah apa yang
kemungkinan dialami siswa tersebut?
e. Leukemia

|01 wEEy

Pembahasan:

Gejala pusing, mudah lelah, dan kadar Hb
rendah merupakan ciri khas anemia.
Leukemia berkaitan dengan kanker sel
darah putih. Hipertensi berkaitan dengan
tekanan darah tinggi, bukan Hb rendah.
Varises adalah pelebaran pembuluh darah

b‘ugpun-ﬁuepun 1Bunpuijg e;d!Iy eH

f. Anemia vena pada kaki.

g. Hipertens

h. Varises Jawabanya yang tepat B
B3k Arman bekerja dengan banyak duduk | Pembahasan:

gepanjang hari. la mulai merasa nyeri dan
fsmbengkakan pada kakinya. Untuk
mencegah gangguan peredaran darah
$€makin parah, tindakan yang paling tepat
dilakukan adalah ...
® e. Mengurangi minum air agar tidak
= sering buang air kecil

f. Lebih sering menggerakkan kaki

atau berjalan ringan
g. Mengonsumsi makanan berlemak

Duduk terlalu lama dapat memicu varises.
Pencegahan terbaik adalah menggerakkan
kaki, stretching, atau berjalan ringan agar
aliran darah tetap lancar. Mengurangi
minum air tidak ada hubungannya dengan
pencegahan varises. Makanan berlemak
justru  meningkatkan risiko penyakit
jantung. Tidur setelah makan tidak
berpengaruh dan bahkan tidak sehat.

tinggi Jawabanya yang tepat B
h. Tidur setelah makan agar tubuh
beristirahat total
16. | Seorang siswa terbiasa duduk terlalu lama | Pembahasan:

saat bermain game hingga 5 jam tanpa
bergerak. la mulai merasakan kesemutan
pada kakinya. Upaya pencegahan paling
tepat agar tidak terjadi gangguan
pﬁredaran darah adalah..

Duduk lama — risiko varises dan sirkulasi
darah terganggu. Pencegahan terpenting
adalah menggerakkan tubuh secara berkala.
Minuman bersoda dan kurang tidur justru
memperburuk  kesehatan. Mengurangi

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul sin) ARy yninies neje ueibegss dinbusw Buesenq ‘|

f_ﬂ'_ e. Mengonsumsi minuman bersoda | minum air tidak berhubungan dengan
® f  Mengurangi waktu tidur malam pencegahan gangguan peredaran darah.
@ g. Berdiri dan melakukan
) peregangan setiap 30—60 menit Jawabanya yang tepat C
E h. Mengurangi minum air putih
17. Pembahasan:

Rika memiliki riwayat keluarga
%ﬂderlta penyakit jantung. la bekerja di
Kantor dan jarang berolahraga. Dokter
ifiengatakan bahwa ia harus memperbaiki
glya hidup untuk mencegah gangguan
peredaran darah. Tindakan yang paling
tepat dilakukan adalah...

wn € Mengonsumsi makanan cepat saji
karena praktis

Berolahraga ringan secara rutin
dan mengurangi makanan
berlemak

Tidur sesering mungkin agar
tubuh tidak lelah

=

a3

Faktor keturunan + pola hidup buruk =
risiko tinggi penyakit jantung. Solusi
terbaik: olahraga rutin + pola makan lebih
sehat. Tidur berlebihan tidak mencegah
penyakit jantung. Mengurangi minum air
malah menyebabkan dehidrasi. Makanan
cepat saji memperbesar risiko plak yang
menyumbat pembuluh darah.

Jawabanya yang tepat B

neny wisey(jrredg uejn
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@
T h. Menghindari minum air putih
= agar detak jantung tidak
o meningkat

Buepun-bBuepun !ﬁunpg a exdiD yeH

Djmas memiliki riwayat keluarga
pertensi. Berikut beberapa kebiasaan

g)mas:

o—_Suka makanan asin

e—- Jarang minum air putih

' Sering olahraga futsal seminggu sekali

& Tidur cukup setiap malam

Tndakan yang paling tepat untuk

mengurangi risiko hipertensi adalah ...

= a. Mengurangi konsumsi garam

= b. Mengurangi waktu olahraga

@ ¢. Mengurangi waktu tidur

A d. Menambah makanan cepat saji

Pembahasan:

Konsumsi garam tinggi adalah penyebab
utama hipertensi. Mengurangi olahraga
atau tidur justru memperburuk kondisi.
Makanan cepat saji tinggi garam dan lemak
— meningkatkan risiko.

Jawabanya yang tepat A

19.

Seorang pegawai kantor mengalami
gejala varises. Berikut kebiasaan
hariannya:

Pembahasan:
Duduk terlalu lama menyebabkan aliran
darah di vena terganggu — pemicu utama

Jequins ueyingaAusw uep ueywniuesusw edue) jul Sin) ARy yninies neje ueibegss dynbusw Buesenq ‘|

o Duduk selama 8 jam varises. Minum air dan makan sayur tidak
° Jarang bergerak menyebabkan varises. Makan malam tidak
° Minum air cukup berhubungan langsung.
e Makan sayur setiap hari
Faktor yang paling berkontribusi Jawabanya yang tepat C
menyebabkan gangguan tersebut adalah
e. Minum air cukup
f. Banyak makan sayur
g. Duduk terlalu lama tanpa
< bergerak
= h. Makan saat larut malam
20. &ya ingin mencegah anemia karena ia Pembahasan:

s€ring merasa lemas. Dari beberapa
lihan berikut, strategi terbaik yang dapat

iglakukan adalah ...

o e Mengonsumsi makanan cepat saji
dan sering bergadang

f.  Memperbanyak makanan kaya
zat besi seperti bayam dan hati
ayam

g. Menghindari sayur dan hanya
makan mie instan

h. Mengurangi minum air agar tidak
sering ke kamar mandi

Anemia — kekurangan Hb — perlu zat besi
— bayam, hati ayam, daging merah.
Makanan cepat saji dan begadang
memperburuk kondisi. Menghindari sayur
dan minum air justru merugikan tubuh.

Jawabanya yang tepat B

nery wisey JireAg uejng jo A}JrsIaAru
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LaAmpifan C. 1 Tabulasi Data Pretest Kelas Kontrol
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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Lampiran C. 2 Tabulasi Data Posttest Kelas Kontrol
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic Univ

menyebutkan sumber:
iah, penyusunan laporan, p

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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u__.__ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanp:
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C. 4 Tabulasi Data Posttest Kelas Eksperimen
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, p

TAEULASIDATA POSTTEST

KELAS EKEPERIMEN
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpsz
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LI VALIDITAS
KELLS LT CORA X & SEMESTER GANIIL
MATERI STRLKTLR DAN FUEE TLRLUH MAKHLLUK RIDUP

Lampiran C. 5 Tabulasi Data Uji Validitas (Sebelum)
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Nama Siswa
Diahlia hlarea B

Adnan David WL

Afiga Yulisnii

Alif Fahrmad Yudisnsvah
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mpidan C. 7 Rekapitulasi Nilai Kelas Kontrol VIII A

QO

e

| | =

1
2
3
4
8
Q

10 |Daffa Anlia Svanf

11

=

Hak ®ip

=

-

o

16 |Irfan Aldino

17

=

2

i)

1

]

=

3

i

=

-
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5

2

ap |BNaura Falaren=ia

A1

42 |Moel Hendito
A3 |BNowriadi Seefitra
A4 |FakalMusraha

38 |Bevina Gewd BL

36  |Fidwan Azhar 5

A7

A3 |Safa Yeza

28 |5 Agilla ™.

40

41

Jumlah

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulls ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

.asim Riau
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% 'n_; gI_Zmpigén C. 8 Rekapitulasi Nilai Kelas Eksperimen VIII C
eSS ped
- - Kela: Elsperimen C |Kelas Ekaperimen T
No Nama Sizwa (Pretest) (Posttest)
1 Adzra Sahira 35 55
I Alfajr Aditya 45 Ta
3 Annaztasva Adaline S0 a0
d Azhari Akbar 35 [N
5 Anzalica Phairi S 75
1] Aldi Saputra 35 85
T Carizsa Fhifari Zahra 35 a0
3 Chemryv Ehintya 4 20
1] Diiks Andhiko Ginting 45 70
10 |Daniardi Benou S0 75
11 |Faiz= Tamir £ 70
1 Faris Jonatan Harita 15 g5
13 |Felicia Annora Simarmora 25 65
14 |Habibk hIzulana 45 70
15 |Ham=zah 55 a0
16 |Irfan Salsabdil 0 65
17 |Inmara Puiri 30 75
18 |Iz=at Hilmi 35 70
19  |Teszika Famadhani S0 25
20 |Jonsthan Adrias 45 75
21 |Jithan Annastasya 55 20
22 |II. Fadhil Pranaja 4 70
23 |MI Fadli Fil Igram 55 20
24 |DI Imja Ablmalos 25 70
25  |hlazmiar Posella Grace 0 75
26 |M. Galang Putra 15 65
27 |hla=echa Avia Puotri 20 25
28 |Mabila Puiri Fubina 15 75
29  |Maila Hamifah 1] 75
an |Eahmat Feizal Farmadhan z5 65
31 |(Bimma Nowvia Tampubolon 25 70
32 |Rindu Septavan Gea 55 75
33 Sabda Fifa Fizki Ananda 35 65
34 Sarina hunaf Alamimng 30 55
3s |Ulfismi Alif Alberich ]l []8]
36 |Vania Wathalis Selitonga 35 75
37 |Walnuni Simatipans 25 L]
38 |Wizen Harito Siamturi 1 45
an Wodha Andhiks Pratama 35 55
40 |Zaskds WNurviea 15 Ta
41 |Zazkda Famadharni 20 55
Jumlah 1385 1845
>
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INDEKS BERKAS

Nomor : 265/TIPA.I/PP.10/VI/2025

KODE
Hal : Pengajuan Sinopsis Penelitian
Tanggal : 8 Juli 2025
Asal : Ulfa Walyuni RafimatiRa/ 12211125088

TANGGAL PENYELESAIAN: 11/07/2025

SIFAT : Penting

INFORMASI :
Sinopsis Penelitian yang Berjudul:

Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning {(POGIL) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup.

Belum ada yang meneliti

Vs

Niki Dian Perngana P., M.Pd.
NIP. 19880331 201801 1 001

DITERUSKAN KEPADA:
Ketua Jurusan Tadris IPA

Pembimbing
Dian Puspita Eka Putri, M.Pd.

Pekanbaru, 11/07/2025

Hasanuddin, S.Si., M.S;j
NIP. 19780526 200912 1 002
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g[amplﬁn D. 2 SK Pembimbing
= g QO
g8 B
REMENTERIAN AGAMA RIPUBLIK INDONIESIA
iU=—- UNIVERSITAS ISEANM NEGERESULTAN SY ARII I_\.\.\I\l RiAL
i..f Y FARULTAS TARBIVAI DAN KEGURUAN
— e e .o J.-IJ ..
<_,\ ,..> cul;.d__ |ga_.y |a,1,l’;»
_..\r:l/’ﬂ PACLLIY OF FDUCATION AND TEACHT R TRAINING
. EL " ¢ Mim PUTIMAN Timd .
' | LR TR SR ' . ‘. ' ) v T,
— N §5752Un OV 1L /PP 009032026 02 Maret 2026
Sitat Hiasa
Lampiran
Hal Pembimbing Shnpsi
Yiho Duan Puspita Fla Putn, M Pd
Dosen Fahultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Intam Negen Sultan Syanf Kasim Riau
Isalan alakum warkmatullahi wabarakatul:
Dengan hormat, Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negen
Sultan Syanf Kasim Riau menunjuk saudara sebagai pembimbing sknpsi mahasiswa dengan
data sebagar beakut ©
Nama ULFA WAHYUNI RAHMATIKA
NIM © 12211125088
Jurusan CTadns IPA
Judul CPENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS ORIENTED
GUIDED INQUIRY LEARNING (POGIL) TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA PADA
MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK HIDUP
Waktu - 6 Bulan terhitung dan tangegal keluarnya surat bimbingan im
selanjutnya kepada saudara agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan lmu Tadns IPA
berikut redaksi dan teknik penulisan Sknpsi sebagaimana yang sudah ditentukan.
Demikian surat ini kami sampaikan, atas Kesediaan saudara divcapkan tenimakasih.
Wassalam
an. Dekan
Wikil Dekan Bidang Akademik
dan Pengembangan Lembaga,
e
b
mvitel
Dr. Sukma Emi, M. Pd.
NIP. 19680515 199403 2 004
Tembusan :
Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Umiversitas Islam Negen Sultan Syanf Kasim Riau
4/-"'(‘5 Dokumen ind lolah tandatangani secar oloktronk menggunakan sertifikat elokironk yang ddotstkan Balal Besar Sertfikasl Elekuonk (BBS/E)
Y Token : nImUSZKx

nery
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C%I.Qmpigén D. 3 Lampiran Berita Acara Ujian Proposal

23 =

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA |

iD‘ﬁJ\"‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASEM RIAL

R FAKULTAS TARBIYAH DAN KI.GURUAN
:} . T I
aleill g dy jll Gyl

FACULTY OF FDUCATION AND TEACIHTER TRAINING
R Sochrantos Mo 168 RS Taahonadans Tampan - Pobaabra - Ryan S350 30 BOX 1000 Toaqe 703
IS SUSK LRI an 07618600 Web wan e usn-anshat e orhyahy 1 omnl ool aneibo @ galion s om

LAMPIRAN BERITA ACARA
UJIAN PROPOSAL

Nama U\ ........ b&\ﬁ \"\ ..... ﬂl_ ........ P“‘\A W‘CA"A‘P( ....... evenaeriene v nssisaaiiasery -

Nomor Indak Mabasiswa L ZEWWHOTEE e irerieern e s g ne e
Hari/ Tanggal W November z_o-:.:’/ﬁ&ﬁ:m—(n\am) o 2ol
Judul Proposal Penehitian .. Pergaruly . Model  Pembelonaran  mcess Ol enked GURJ z
nquiryLearning CPoeiLy “Terhadaf  kemampuan.
Pemhecaban, Masaish Smwla. Pada Maker? | strok bur

dan  Frrg " Tibuh partibut Hidup

Ly

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

'uelesew mrnne ipnnlim ame unioa nmennnad Gimiadm rimnmean fiAad Gmonnn mOmu nmennniad Salnnaniad dmmuairanniad neRiminadAdaua unnii B loen ||nr|nnﬁued B

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NO URATAN PERBAIKAN
. Jadul Props,gar bahasa Inggris Cz‘m?rfﬂg}mn
2 Rrmasalahan Pemecahan masaiah betlum berbhal
5. ]DenuhTan harus  Jonsisten
1 ?ﬁrbﬂf.&r lakasr Jne)qk‘aqg
£
G Men faad Penelibian  Prigribyy A 'ﬁ‘a}‘-&{r
. km\fff'.l:en (?)a}am f""ﬁ“ia’dn
3
Sanpel = fpa Perkimbaggan / fakerss cletam freny,
g-ﬂmq?c}_
8.
Rep ( Perlensuan.
Pekanbaru, §..
Penguji I Peng'l;jii,‘;.l"JI - Noember.. 26267
, Lo
[ | 3
Note:

Dengan harapan Dosen Pembimbing dapat memperhatikan keputusan se

L minarini & ’ o
proposal mahasiswa yang dibimbing a8rini dalam memperbaiki

Nery wis
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i g[ampiﬁln D. 4 Pengesahan Perbaikan Ujian Proposal
pi )
© © 3 T
D g 2
AN KEMENTERIAN AGAMA
g?—',-,g aj Ei-ﬂ:' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o ol T
= “ES\\ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
i\“;;, Lo o oo I o2 [ ’//J
B, O Lo N ] ] = 1 & :’}J} =l L‘;
Sgial pullailllg @l sl Aall=,
N FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TR'AININC} o
UIN SUSKA RIAU ALurot 3l H R Soebrantas Km 15 Tampon Pokanbru Brau 26,07 PO BOX 1004 Trip (0761) 7077207 Fax (0161127124
PENGESAHAN PERBAIKAN .
UJIAN PROPOSAL
Nama Mahasiswa cULFA WAHYUNI RAHMATIKA
Nomaor Induk Mahasiswa 12211125088
HarTanggal Ujan *SELASA, 11 NOVEMBER 2025
Judul Proposal Ujtan . Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Leaming (POGIL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Siswa Pada Materi Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup
Ist Proposal : Proposal in1 sudah sesuai dengan masukan dan saran yang
dalam Ujian proposal
TANDA TANGAN
No NAMA JABATAN
PENGUIJI I PENGUII 11
Val 3
1. | Dr. Miterianifa, M.Pd PENGUIJI T <V ‘|
[/-J
(]
2. | Muhammad Iham Syarif, PENGUIJI 11 |
M.Pd. i
-

Pekanbaru, 18 November 2025
Peserta Ujian Ppoposal

% [4
2 7 —-?1 {——
3 k%a’E i, M.Pd
g mi, M. i
e b Ulfa Wahyuni Rahmatika

NIM.12211125088

=
oy}
]
o
o
=
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gl_a_mp'ﬂén D. 5 Surat Mohon Izin Melakukan Pra-Riset
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KEMENTERIAN AGAMA

‘D{l}“—- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

e ‘i&% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
' lli

S B R

St/

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH R Soebrantas No 165 Km 18 Tampan Pekanboru Fiau 28293 PO BOX 1004 Telp (0761) 551647

UIN SUSKA RIAU Fax (0761) 561647 Web wvav fik uinsuska ac id, £-mail rhakl _uvn—.u:ﬂﬂyj’_@r_a_c_'fﬁ_ ‘ S
Nomor - B-22389/Un.04/F.11.3/PP.00 9/2025 Pekanbaru, 08 Oktober 2025
Sifat Biasa
Lamp. -
Hal - Mohon Izin Melakukan PraRiset
Yth - Kepala
SMP Negeri 23 Pekanbaru
di
Tempat

Assalamu ‘alatkum Warkmandlal Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini

memberitahukan kepada saudara bahwa :

- Ulfa Wahyuwm Rahmatika

Nama

NIM 212211125088 \
Semester/Tahun - VI (Tujuh)/ 2025

Program Studi - Tadris IPA

FFakultas - Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin

Schubungan dengan 1tu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa vang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalam,
N
a.n Dgkan

i
=\Waktl Dekan 111
.\ :}:

s
Pamil, S Ag., MA
)

49710627 199903 1 002

\

Tembusan

Dekan Fakultas Tar an UIN Sultan Syanf Kasim Riau

biyah dan Keguru

nery wisey Jrre
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= g c%I_Qmp #an D. 6 Surat Balasan Pra-Riset
s8238 2
a RlelZlE
g PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
‘8 DINAS PENDIDIKAN
= SMP NEGERI 23 PEKANBARU
?\_ SEKOLAI STANDAR NASIONAL (S5N)
g Jalan Garuda Saktt Km 3 Kel Bmawidya Kee Dinawidya Kota Pekanbaru, Telp (0761) - TRI5324
NIS 2000620, NSP'S - 201096007062, KPSN 10403912 . .

8‘ E-marl  smpnegen2pekanbar emanl com, Websie http /wsww smpn23pckanbari schod ARREDIEASEA
D o
3
5]
=
e
9]
o
5
) SURAT KETERANGAN TELAII MELAKSANAKAN PRA RISET
g Nomor - 895/SMP N 23 TU/XI1/2025/551
g
%_ Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 23 Pckanbaru Surat Dekan Fakultas
3 Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Nomor B-
e 22389/Un.04 /F.11.3/PP.00.9/2025 Tanggal 13 Oktober 2025 dengan ini menerangkan
o
e
%— Nama :ULFA WAHYUNI RAHMATIKA
g NIM 12211125088
= Program Studi - Tadris IPA
UET Jenjang Pendidikan  : Strata— 1 (S1) Semester VII ( Twuh )/ 2025
3. Fakultas . Tarbiyah dan Keguruan UIN SUSKA Pekanbaru
5
)
2_ Adapun nama tersebut diatas telah melaksanakan Pra Risct Mata Kuliah Tadris IPA pada SMP
3 Negeri 23 Pekanbaru, untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitannya guna
c
g menyelesaikan Pendidikan Sarjana Strata 1 ( S1) di Universitas Islam Negen Sultan Syarif
o . .
] Kasim Riau.
2
=1 Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, untuk dapat dipergunakan
g sebagaimana mestinya. R
o Py
N ~,
5 A T ) -
E ?{f: P kan‘bfu, 13 Oktober 2025
=z il 7o 12
= &}4 a:i} I_}c.rpna SMPN 23
% — e
o 0
g enni Blifa, S.Pd
= NIP: 197309151998022001

5 =

[ [t

5 L oY

g =

3 (7

3 i o

i 5

= 2

[
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= El_amplgén D. 7 Surat Izin Melakukan Riset
® 3T
g% =
c29 o
KEMENTERIAN AGAMA
"_ ‘ UNIVERSITTAS ISEAM NEGERISULTAN SYARITE KASIM RIAU
LA
N » rgn r 7 EN 1
< FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
III
)uljl_l 1\”” o r.,lJLJJ \\ l]”” l" ylH[
¢ 11 il 1 y A g 1 '~
UIN SUSKA RIAU 1 .\(" ’l‘ ’! .‘l Y OF l‘,l)l'( ‘\ I' l(‘)N '\h'), l l.“\(‘ ll'l..R‘ I' R \’T\IN(
R R Soebcantas No 105 ln (D Tampan Pekanbaryg Ry JA00) PO POX 1004 Telp (0701) b6/
Lax (0761) 561647 Web www Kk uinsuska nc ki £ mai eftnk uinsuska(Dyahoo co K s
Nomor B-23590 U 00 F 1LPP 00 9112028 Pekanbaru, 20 November 2025
Sttt Basa
Lamp 1 (Sat) Proposal
Hal CMoehon Lzin Melakukan Riset
Yth Nepala
SMP Negen 23 Pekanbaru
I Pekanbanu
tasalamucalarkum Warahmadlal Wabarahatuh
Rektor  Universitas Islam Negen Sultan - Syanf  Kasim Riau - dengan it
membentahukan kepada saudara bahwa
Nama - Ulta Wahyunt Rahmatika
NIM S12211125088
Scmester Tahun VI (Tuuh)/ 2025
Program Studi S Tadns IPA
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syant Kasim Riau
ditugaskan untuk melaksanakan nset guna mendapathan data yang berhubungan dengan
judul skrpsinya © PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROCESS  ORIENTED
GUIDED INQUIRY LEARNING (1‘0(;“ ) TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
MASALAH SISWA PADA MATERI STRUKTUR DAN FUNGSI TUBUH MAKHLUK
HIDUP
Lokasi Penchitian © SNP Negeri 23 Pekanbaru
Waktu Penelitian 3 Bulan (20 November 2025 s.d 20 Februari 2020)
Schubungan dengan itu kami mohon dibernikan bantuarvizin kepada mahasiswa yang
bersangkutan
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima Kasih
e assalam,
N
\» RIAN A P&g}s{\:
Ja
) \' \
\ AW
\e \??‘«“/Q’ LR
NG\, et _}‘ms Dr. Amirah Dintaty, M Pd. Kons. +
‘\‘ ~Taxsvt ‘NPl‘W\lll\ 200312 2 001
X ‘1’ SV N
Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
o
E o
= ®
8 e
4] =
= =
z (a5
o
o



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

nnbusd ‘e

236

@

mpi#an D. 8 Surat Balasan Riset
=
o

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 23 PEKANBARU

SEKOLAH STANDAR NASIONAL (5SN)
Jalan Garuda Sakti Km 3 Kel Bimawidya Kee: Binawidya Kota Pekanbaru, Telp  (0761) - 7875384
NIS - 200620, NSPS - 201096007062, NPSN . 10403912 . .
Eemal s o e gkt w1, Website: htip Awww smpn23pekanbary schid AKREDITAST A

‘yejesewl njens |

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor © 895/ SMP.N. 23 TU/X11/2025/ 602 .

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP Negeri 23 Pekanbaru Provinsi Riau

Nama “Yenni Elifa, S Pd
NIP - 197309151998022001
Pangkat/Golongan  : Pembina Utama Muda A

Berdasarkan Surat dari Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Nomor - B-25599/Un 04/F 1I/PP.00 9/11/2025 Tanggal -~ 20 November 2025,

fentang
Mohon Rekomendasi Penelitian (Riset) untuk Bahan Skripsi dengan ini menerangkan

Nama : Ulfa Wahyuni Rahmatika
NIM 212211125088
Program Studi © 8.1 Tadris IPA

Jenjang Pendidikan - Strata - 1 (S1) Semester VII (Tujuh)
Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry
Judul PenelitiLearning (POGIL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada

Maten Struktur dan Fungsi Tubuh Makhluk Hidup

Telah melaksanakan Riset/Penelitian di SMP Negeri 23 Pekanbaru dari tangeal : 24 November

2025 sampai dengan 06 Desember 2025.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan : Di Pekanbaru
2ada Tanggal - 02 Desember 2025
KOTRIg Kepala Sckolah

N

nery wrsey| ju
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e El_amplién D. 9 Kegiatan Bimbingan Skripsi
¢s§ x
(g Q@ g ]

KEMENTERIAN AGAMA YARIF KASIH RIAU
A HEGERI SULTAN 5 UA
D{['J\=_ S TAS is}m RBIYAH DAN KE EGUR

LS FAKULTAS .
[ CHEF‘ THAII‘.ING
’j=w-.

; ACULTY OF EDUCATIO 5 TEA G 5
ot l E LT F Tl AN '[ s PO BOX 1004 Teld. 3..;::~|~,':;,J 164
' ' mpan Pesar _,-..1— J-‘_-_-'»- per weaea Tl uin-Susk c
Al 1l =R SJl antas M0l 1 “. _1' an P o weos!
M OSUSKA RIAL ame F:- oTE1 S6TE=TE A Ciyah S ——
(WL R '

. . SISWA
KEGIATAN BIMBINGAN SKRIPST MAHAS

/ 1 22112e 0BT

N I NIM ' L.‘\[L\ t&M—L rhn.‘r{k Lidl 1A o ] l.“nl i (PD(‘-“_)
Mo £ nguar: ﬂ._.__. v
hripsi rgaruh Vel ferdslejnce 0 Frocecs DL"—iﬂ"Ftu roc ada takET SEWve
5 " ala v
Judul Skrip l’lclk.:-t ay ¥ ‘Mom“mf\&ni'h‘u:uf.:}; N ::

5 0 fune Tulwl

: Dhem Puc MLJ:DM

Nama Pembimbing

. Paral | perangan
' No | Tanggal | Materi Bimbingan | pembimbing |
EREE e n,:.\mm:l _ ?m—w”':wm _i _f?_ I B
20 e | R Qenccsten oy Fdeen 1 7e
T l"* Jtpbber 2o ;m&.b.\r\ gm.u&‘imn - ___f '___' =
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12 |4M,g /mﬁ _Fz{{:.{.r’ ' //;j;g L|
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|
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|14 | | L
: ! L
"kegioton Bimbingan dilaksanakan minimal 12 kali Pekanbaru,
Pembimbing,
rd '}L‘ R |
/ “ Lfﬂ«
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(Dian Fugpita Tea Pulbri M.pd)
NIP. \a20316201801 20072
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u__.__ ...l 1. Dilarang mengutip mmcmm.m: atau seluruh Karya tlis ini tanpa mencantumkan dan Bm:u\mccﬁxm: sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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